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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Di dalam khazanah sastra Jawa, baik sastra Jawa lama maupun 
sastra Jawa modem, terdapat berbagai macamjenis sastra yang ma-
sing-masing tidak terlepas dari peran serta tokoh, yaitu unsur yang 
berfungsi sebagai penggerak cerita. Baik buruknya sebuah cerita di 
dalam kaiya sastra dapat dilihat, antara lain, path teknik pengarang 
menempatkan secara tepat tokoh-tokohnya dalam cerita tersebut 
(Forster, 1970:5 1). Dengan kata lain, peran tokoh di dalam suatu 
cerita tergantung path cam pengarang thlam menggarap penokohan 
dan memosisikan tokoh tersebut. Dengan demikian, peran tokoh th-
lam sebuah cerita mempakan unsur yang sangat penting di dalam kar-
ya fiksi atau prosa. 
Di thiam cerita fiksi terdapat bermacamjenis tokoh yang secara 
sengaja dipilih oleh pengarang untuk menumbuhkan efek menanik. 
Salah satujenis tokoh menanik adalah kehadiran tokoh nonpnbumi 
di dalam cerita karena kehadiran tokoh tersebut diasumsikan akan 
menciptakan comic khusus di dalam cerita fiksi. Kehadiran tokoh non-
pribumi akan mengaitkan unsur intnnsik lain agar menjadi cerita yang 
khas pula. Itulah sebabnya, penelitian tentang posisi tokoh nonpribumi 
dilakukan. 
Sejalan denganjudul di atas, yakni "Posisi Tokoh Nonpribumi 
dalam Sastra Jawa Modem", pengertian nonpribumi dibatasi pada 
tokoh-tokoh yang bukan penduduk asli suatu negara atau golongan 
(Moeliono, 1991:693). Meskipun penelitian mi dilihat dari kacamata 
sastra Jawa, pengertian nonpribumi tidak akan dibatasi pada sudut 
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pandang atau sisi suku Jawa, melainkan dilihat dari kacamata dan 
kriteria yang berlaku secara umum. Dengan demikian, pengertian non-
pribumi akan mengacu path semua tokoh yang berasal dari orang 
asing atau mancanegara. Tokoh-tokoh yang dimaksud, antara lain, 
adalah tokoh yang berasal dari luar etnis di Indonesia, misalnya, ber-
asal daii Cina, Perancis, Belanda, Inggris, Arab, dan sebagainya. Ke-
semuanya itu dapat dikategorikan dalam tokoh-tokoh nonpribumi. 
Berdasarkan sejarahnya, Sastra Jawa, sebenarnya sudah me-
ngenal tokoh asing sejak dulu. Hal itu terbukti dari munculnya be-
berapa karya sastra terjemahan (Pardi dkk., 1995:177). Di dalam 
khazanah sastra Jawa, banyak ditemukan karya-karya teijemahan 
atau saduran daii bahasa asing seperti yang berasal dari Prancis, Ing-
gris, Spanyol, Belanda, dan Arab (Pardi dkk., 1995:6-7). Karya-
kaiya sastra teijemahan atau saduran itu masih banyak menggunakan 
nama-nama tokoh nonpribumi sesuai dengan nama-nama tokoh yang 
berasal dari negara masing-masing. Karena karya-karya tersebut bu-
kan karya ash orang Jawa, kaiya-kaiya sastra teijemahan dan sastra 
saduran daii sastra asing itu tidak termasuk dalam kategon penelitian 
irli 
Di dalam karya sastra Jawa kiasik, nama-nama tokoh nonpri-
bumi sudah banyak ditemukan seperti nama Baron Sekeber thiam 
Serat Baron Sekeber, Muijangkung thiam Babad Pati. Narna-na-
ma tokoh di atas dapat dikategorikan sebagai nama-nama tokoh non-
priburni. Selanjutnya, di dalam sastra Jawa modem, nama-nama 
tokoh nonpribumi dapat ditemukan dalam beberapa karya sastra 
seperti dalam novel Djamt (1922) karyaYasawidagda. Novel terse-
but menggambarkan keterlibatan tokoh-tokoh nonpribumi Cina th-
lam perdagangan candu. Tokoh-tokoh nonpiibumi Cinà yang lain juga 
ditemukan thiam novel Ngulandara (1936) kaiya Margana Djajaat-
madja (Withti dkk., 2001:125). Cerita tersebut melibatkan tokoh 
nonpnbumi Cina sebagai seorang pethgang sekaligus menjadi tuan-
nya tokoh Rapingun. 
Selanjutnya, novel lain yang melibatkan tokoh-tokoh nonpribumi 
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adalah Rohanah, Gawane Wewatekan (1923) karya Koesoema-
digda, Pepisahan Pitulikur Taoen (1924) karya Asmawinangun, 
Indriani (t.t.) karya Adi Soendjojo, Kembang Kapas (t.t.) karya 
R.S. Wirodarmodjo, dan Pameleh (1938) karya R. Sne Koentjara 
(Widati dIck., 2001: 129-131). Di samping itu, ditemukanjuga tokoh-
tokoh nonpribumi yang mengacu padajudul novel seperti Tan Lun 
11/clan Tan Lun Cong (1923), Ma Tjoen (1923), dan Tik Lan Tor 
(Pardi dkk.,1995:89). Bahkan, pada masa pasca-prokiamasi ke-
merdekaan, tokoh-tokoh nonpribumi masih banyak ditemukan, Se-
perti dalam novel Putri Tresna Djandji (1964) karya Any Asmara, 
Putri Sakura karya Widi Widayat, dan Tunggak-Tunggakfati kaiya 
Esmiet 
Dengan melihat kenyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa ke-
terlibatan nama-nama tokoh nonpribumi di dalam karya sastra Jawa 
Modem cukup banyak. Karena itu, keberadaan tokoh nonpribumi 
tidak dapat diabaikan begitu saja karena tokoh-tokoh tersebut me-
lengkapi keutuhan estetis sastra Jawa modem. Dengan keterlibatan 
beberapa nama tokoh nonpribumi di dalam sastra Jawa modem da-
pat dikatakan bahwa sastra Jawa modem masih menganggap penting 
adanya tokoh nonpribumi di dalam komunitas mereka. 
1.2 Masalah 
Setelah melihat latar belakang di atas, dapat dikatakan bahwa 
keberadaan posisi tokoh nonpribumi perlu diteliti. Dengan demikian, 
masalah yang muncul adalah: (1) tokoh nonpribumi yang berasal dan 
mana saja yang menarik pengarang Jawa, (2) bagaimanakah penga-
rang Jawa memilih dan menggambarkan atau mengedepankan posisi 
tokoh nonpribumi, dan (3) selain itu, perlu diketahui juga bagaimana-
kah tokoh tersebut ditempatkan di dalam cerita fiksi sehingga mem-
bawa per-an di dalam cerita tersebut. Dalam hal mi akan dapat diketa-
huisanpearantentangirannonpribumidalamma-
syarakatnya dan siapa saja mereka itu. 
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1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan penelitian mi adalah untuk mengetahui dan selanjutnya 
mendeskripsikan bermacam etnis tokoh dalam sastra Jawa modem 
temtama path prakemerdekaan. Deskripsi itu diharapkan thpat mem-
perkaya pemahaman pembaca terhadap karya sastra Jawa modem 
sebagai hasil kreativitas pengarang, dan path gilirannya dapat dise-
barluaskan kepada masyarakat sehingga tampak kemanfaatannya. 
Tujuan kedua adalah untuk mengetahui posisi tokoh nonpnbumi da-
lam alur cerita dan bagaimana fungsinya thiam cerita. Hasil yang di-
harapkan adalah bahwa hasil penelitian itu thpat merangsang timbul-
nya tanggapan masyarakat terhadap karya sastra Jawa tersebut. Ada-
pun untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan usaha untuk menggali, 
menelaah, dan menganalisis macam-macam nania etnis tokoh nonpri-
bumi dalam sastra Jawa modem dengan ditopang oleh teori yang 
relevan. 
Sehubungan dengan hal di atas, sistematikapenyajian yang di-
rancangkan adalah Bab I pendahuluan yang mencakupi latar bela-
kang dan masalah, tujuan dan basil yang diharapkan, kerangka teori, 
metode dan teknik, serta data penelitian; Bab II kebijakan kolonial 
tentang nonpribumi, edukasi, dan penerbitan; Bab III deskripsi tokoh 
serta posismya dalam struktur naratif, Bab IV aspek pragmatik kebe-
radaan tokoh nonpribumi terbitan Balai Pustaka dan non-Balai Pus-
taka serta perbedaan anatra terbitan Balai Pustaka dan non-Balai 
Pustaka; dan BabV penutup. 
1.4 Kerangka Teori 
Sastra athlah sebuah kaiya cipta yang menggunakan bahan pi-
kiran sedangkan pikiran itu merupakan aktivitas berbahasa. Oleh ka-
rena itu, sastra merupakan perwujudan gagasan dan aktivitas oleh 
bahasa dan penciptanya. Sistem kebahasaan dan kompleksitas pikir-
an dan ide-ide seorang pengarang yang dituangkan dalam sastra th-
pat diperkirakan melalui model discourse serta idiom-idiom tertentu 
sesuai dengan zamannya. 
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Bagi seorang pembaca kaiya sastra, teks yang dihadapi menun-
tut sebuah aktivitas baca yang cukup kompleks. Seorang pembaca 
seingka1i memiliki jarak yang variatifdengan teks yang dihadapmya. 
Jarak antara pembaca dengan teks yang dimaksud adalah tentang 
waktu, budaya, kebahasaan, idiologi, dan sebagainya. Dalam rangka 
aktivitas pembacaan teks, segala kemungkinan yang berhubungan 
dengan mterpretasi dan resepsi pembaca akan muncul berbagai ma-
cam fenomena estetik dan pemaknaan karena kerangka pengetahuan 
pembaca akan turut berperan mengurusi proses pemahamannya ter-
hadap teks yang dihadapinya itu. 
Karya sastra, dalam kajian mi dibatasi path bentuk tulis, athlah 
sebuah bangunan pikiran dan kebahasaan. Bagi Luxemburg (1989:20), 
kekhasan sastra terdapat dalam bangun teks dan cam penyajian ba-
han. Oleh karena itu, Teeuw (1984:49) menegaskan kembali pemya-
taan Abrams bahwa sastra adalah salah satu bentuk pemakaian ba-
hasa sehingga pendekatan terhathp sastra perlu mempertimbangkan 
timbulnya kekacauan dan keragaman makna serta interpretasi. Oleh 
karena itulah, pemahaman teks sastra memerlukan pemahaman yang 
teliti set-ta berpangkal pada situasi karya sastra secara menyeluruh 
(the total situation ofwork ofart). Sebagai antisipasi agar pemba-
ca dan pengamat teks sastra tidak terlalujauh terjebak dalam kent-
mitan proses baca, Abnnas memberikan kerangka sederhana tentang 
total situation of a work ofart dengan pemilihan elemen-elemen 
penting sebuah teks sebagai benkut(Abrams, 1953:6; bandingkan: 
Teeuw, 1984:50). 
UNIVERSE 
Semesta 
WORK 
Kaa N 
ARTIST 	 AUDIENCE 
Pencipta Seni 
	 Pembaca 
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Keterangan: 
1. Work adalah karya sebagai produk sang seniman pencipta seni 
adalah produk manusia, ia berarti sebuah artefak. 
2. Artist adalah seniman sebagai pencipta seni (teks sastra) 
3. Universe adalah segala sesuatu, tanda-tanda, relasi-relasi, ke-
adaan-keadaan objektif, isian tokoh, tindakan, gagasan-gagas-
an, dan perasaan-perasaan, benda-benda, dan peristiwa-peris-
tiwa yang sangat komprehensifdalam karya merupakan sebuah 
universe, kealamsemestaan karya. 
4. Audience adalah pam penikmat karya, bisa pendengar, pemba-
ca, penonton yang peduli memperhatikan kaiya. 
Keempat elemen koordinasi di atas, bisa dijadikan dasar penga-
matan terhadap sebuah karya sastra, yaitu pengamatan bisa dimulai 
dari sisi karya, atau sisi pengarang, atau sisi pembaca, atau sisi kese-
mestaannya. Abrams (1971:7) menegaskan kembali bahwa keempat 
kordinasi tadi tidak senantiasa ajeg, melainkan sebagai vaniabel saja. 
Dan gagasannya itulah maka Abrams memberikan empat model pen-
dekatan kritis terhadap karya sastra, yaitu pendekatan objektif, pen-
dekatan ekspresif, pendekatan mimetik, clan pendekatan pragmatik. 
Dalam kajian yang memusatkan path pendekatan pragmatik. 
Luxemburg (1984:87) menegaskan tentang pentingnya mencermati 
bahasa yang dipergunakan thiam suatu konteks sosial tertentu. Dan 
sinilah peran pembaca sangat penting karena pembaca merupakan 
tindakan yang kompleks sebagai subjek yang menerima pengolahan 
bahasa dalam karya sastra yang dibacanya. Di tempat lain, Luxem-
burg (1 989:54)juga menegaskan bahwa teks yang menggunakan 
bahan bahasa itu ada yang bersifat ekspresif, sifat referensial, sifat 
persuasif, dan sifat retorik. Sedikit berbeth tetapi ada kesinambung-
annya bahwa menurut pandangan naratologi (Groenen, 1994:23) ada 
dua model naratifialah history (kisah sejarah) dan story. Dalam mo-
del history seringkali digunakan bahasa secara ekspresifdan des-
kriptif(informatif), sedangkan thlarn model story seringkali diguna-
kan bahasa yangperform at (f(direct(fkonota4j). Karya sastra ber-
maksud menyampaikan suatu pesan eksistensial kepada pembaca 
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yang turut menentukan keberadaan, eksistensi pembaca. Groenen 
(1994:25 membenkan enamjenis story (cerita) sebagai benkut: 
(1) Cerita realistis; (2) Cerita fantastis; (3) Cerita mistis; (4). Cerita 
komis; (5) Cerita tragis; (6) Cerita tragedi. Keenamjenis cerita itu 
bisa membantu pembaca untuk memahami model kebahasaan teks 
agar pesan di dalamnya tidak ditafsirkan yang sangat mengada-ada. 
Selain sebagai alat penyampai pesan yang penuh makna dan 
simbol-simbol ambigu, Bahasa sekaligus sebagai sarana komunikasi 
clan interpretasi dalam hubungan antara penulis dengan pembaca. Da-
lam hal demikian, bahasa sebagai sarana komunikasi ditegaskan oleh 
Chatman bahwa komuriikasi akan tampak dalam sebuah naratif. Chat-
man (1980:14) menjelaskan bahwa naratif adalah komunikasi antara 
pengarang dan pembaca, sedang yang dikomunikasikan berupa ceri-
ta. Cerita dikomunikasikan dengan dzscource sebagai elemen ekspre-
sif formal. Di samping itu, naratif dipahanii pula sebagai sebuah struk-
tur yang bebas dari medium apa pun (Chatman, 1980:20). Dengan 
demikian, naratifadalah keseluruhan, keutuhan karena merupakan 
sekumpulan elemen seperti peristiwa clan eksistens (di dalamnya ter-
kandungtokoh dan latar) sehingga. naratifluga.beraili kumpulan sekuen. 
Sebagai sebuah komunikasi, naratifmengandaikan dun bagian 
pokok yakni ada penginm dan penerima (Chalman, 1980:28). Nara-
tifdalam proses komunikasi antara pengarang dan pembaca di dalam 
teks terkandung pembicara dan pembicara dalam karya sastra atau 
naratiftidak identik dengan pengarangnya sehingga tokoh-tokoh ceri-
ta clan kondisi pembicara dalam kaxya hanya bisa dikenali lewat fak-
ta-faith atau petunjuk internal kaiya itu sendiri, kecuali jika pengarang 
menetapkan konteks yang pragmatik, atau menjelaskan dalam kaiya-
nya yang dinyatakan bahwa pembicara dalam teks adalah din penga-
rang sendiri. Dengan pengertian tadi semakinjelas bahwa pembicara 
"am teks naratif adalah pembicara-pengarang yang bersifat implied 
'tidak langsung' karena merupakan sebuah rekonstniksi pembaca daii 
naratif Selanjutnya Chatman memberikan bagan/diagram komunikasi 
naratifsebagai berikut. 
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Implied ---> (narrator) ---> implied 	 > Real 
Real Author ---> 	 reader 
Author 	 reader 
Naratif Text 
Sebuah naratifpada dasamya adalah sebuah struktur yang dise-
but cerita dan sekaligus sebuah ekspresi yang disebut discourse. Di 
dalam sebuah teks naratifterkandung berbagai macam peristiwa, 
pelukisan, infomiasi tentang siapa melakukan apa dan sebagainya yang 
bagi pembaca terbangun sebuah kesatuan sebagai cerita. Di dalam 
cerita terkandung unsur pembahas atau pencerita dan sebagai irn-
bangannya ada pendengar atau pembaca, atau yang menjadi sasaran 
pembicara, serta yang pokok adalah adanya bangun dunia cerita 
(Luxemburg, 1989). 
Dan bagan di atas, tampak unsur-unsur di dalam teks naratif 
dan unsur di luar teks. Di luar teks ada unsur pengarang sebenamya 
dan pembaca sebenamya. Di dalam teks naratifterdapat unsur pe-
ngarang atau pencerita tersamar yang oleh Chatman disebut pula Se-
bagai narator atau implied author dan unsur narratee, ialah pem-
baca tersamar atau implied reader. Impliedauthor kedudukannya di 
dalam teks naratif yang fungsinya memberi arahan secam halus sebuah 
gagasan tentang makna teks bisa melaui tokoh-tokoh naratifatau 
norma-norma dalam naratifdan sekaligus menetapkan norma naratif. 
Implied reader adalah sebuah gagasan tentang pembaca yang diba-
yangkan oleh penulis dalam naratifnya yang bisa saja diwujudkan Se-
bagai tokoh pendengar atau penerima gagasan tokoh-tokoh lain. 
Secara pramatik penelitian naratifsebagai sarana komunikasi 
titik tolaknya teks itu. Jadi, analisis pragmatik teks naratifsebagai 
alat komunikasi dari segi pembaca adalah upaya memahami cerita 
dengan corak-coraknya, mengambil darinya seluruh atau sebagian 
isinya (makna) dari sisi pembaca yang diserap dalam konteks (mental) 
lain daripada konteks pencipta cerita. Apa yang diserap pembaca 
dari teks dikonstruksi kembali dengan caralain sesuai pemahaman 
pembaca. 
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1.5 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian "Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Sastra Jawa 
Modem" digunakan metode deskriptifdengan dasar semiotik. Path 
tahap permukaan ditentukan karya-kaiya fiksi yang dijadikan sumber 
data penelitian. Telaah terhadap teks-teks sastra itu dilakukan secara 
bertahap. Selanjutnya, penandaan tokoh nonrpibunu dapat dilakukan 
dengan melihat hubungan indeksikal tanda-tanda yang menempel 
pada nama tokoh. Adapun pemahaman posisi tokoh dilakukan de-
ngan melihat frekuensi kehadiran tokoh dan keterlibatan tokoh di da-
lam stniktur cerita. 
Berkenaan dengan telaah atau pembacaan teks secara struk-
tural-serniotik akan dimanfaatkan metode pembacaan retroaktifatau 
hermeneutik dalam upaya menandai satuan-satuan bermakna. Ke-
giatan berikutnya athlah penulisan risalah penelitian dengan menggu-
nakan metode deskriptif. Setelah itu, kegiatan penyajian atau penyu-
sunan laporan dilakukan dengan teknik deskriptifanalitik. 
1.6 Data Penelitian 
Data yang digunakan thiam penelitian mi terdiri atas buku-buku 
yang memuat nama-nama tokoh nonpribumi yang telah terbit thiam 
bentuk buku. Agar penelitian tidak terlalu luas, penelitian dibatasi path 
satu kurun waktu, yaitu I 920—Prakemerdekaan. Pembahasan mi 
didasarkan path asunisi bahwa babakan baru munculnya sastra Jawa 
modem diawali oleh masa transisi (akhir abad XIX) dan kemerdeka-
an athlah tanggal 17 Agustus 1945. 
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BAB II 
KEBIJAKAN-KEBIJAKAN 
PEMERINTAH KOLONIAL 
2.1 Gambaran Umum 
Pada tahun 1808 secara historis hubungan antara Jawa dan 
Eropa tercatat memiliki spesifikasi tertentu. Negeri Belanda berada 
di bawah kekuasaan Prancis sejak tahun 1795. Sehubungan dengan 
sentralisasi kekuasaan Prancis, Napoleon Bonaparte mengangkat 
adiknya, Louis Napoleon, sebagai penguasa di Negeri Belanda path 
tahun 1808. Pada waktu itujuga Louis mengirim Marsekal Herman 
Willem Daendels ke Batavia untuk menjadi Gubernur Jenderal 
(1808-1811) dengan maksud memperkuat pertahanan Jawa 
sebagai basis melawan Inggris di Samudra Hindia. 
Daendels berusaha mengikis sistem feodal Jawa dan kebobrok-
an penguasa Belanda yang korup cli Jawa. Path tahun 1811, Daendels 
memaksakan peijanjian-perjanjian yang intinya berupa upaya meng-
gabungkan therah-daerah menjadi sebuahjaringan sistem pemerin-
tahan Belanda. Path bulan Mei 1811 kedudukan Daendels diganti-
kan oleh Jan Willem Janssens yang nantinya, tanggal 18 September 
1811, Janssens menyerah kepath tentara Inggris. Selanjutnya, tahun 
itujuga kedudukan Gubemur Jenderal Janssens diganti oleh Thomas 
Stamford Raffles daii Inggris yang memegang jabatan sebagai Leinan 
GubernurJawa (1811-1816). 
Raffles adalah seorang pembaharu dan penentang feodalisme 
seperti Daendels. la sangat memperhatikan kesejahteraan penduduk 
ash yang menumlnya meijadi tanggungjawabpemerintah. Rallies mem-
buat sistem land rent (pajak tanah) agar berkembang sistem pereko-
nomian uang. Kebijakaanya yang lain adalah memberlakukan aturan 
BADAN11HA 
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bahwa pejabat Jawa harus masuk sebagai bagian dan birokrasi 
pemerintah. 
Tahun 1916 Jawa dan pos-pos kekuasaan diserahkan kembali 
kepada pihak Belanda Sementara itu, sikap antipati penduduk Jawa 
terhadap orang-orang Eropa telah menguat sejak tahun 1812 hingga 
1825 karena orang-orang Eropa sangat mencampun urusan istana-
istana Jawa, khususnya dalam hal pergantian raja di Yogyakarta. 
Korupsi dan persekongkolan semakin merajalela di keraton Sura-
karta dan Yogyakarta. Orang-orang Eropa dan Cma semakin mengua-
sai sewa tanah untuk dijadikan perkebunan tebu, kopi, nila, dan lada, 
terutama tanah-tanah para bangsawan yang membutuhkan uang. 
Tahun 1825 meletuslah perang Diponegoro hingga tahun 1830. 
Belanda berhasil menak lukan Pangeran Diponegoro dan para pengi-
kutnya dan berdampak semakin kuatnya sistem kekuasaan Belanda 
atas Jawa. Tahun 1825-1830 tersebut dikenal dengan Perang Jawa 
(orang Jawa menyebut Perang Diponegoro). Sejak tahun 1830 itulah 
dominasi politik Belanda atas Jawa tercapai seluruhnya, tetapi secara 
finansial biaya perang sangat mahal. 
Tahun 1829 Johannes van den Bosch (1780-1844) mengusul-
kan sistem cultuurstelsel (sistem penanaman) atas Jawa kepada raja 
Belanda. Tahun 1830 Van den Bosch tiba di Jawa sebagai Gubemur 
Jenderal yang baru di Jawa. Keputusan Bosch antara lain bahwa se-
tiap desa hams menyisihkan sebagian tanahnya untuk ditanami komo-
diti ekspor (Ricklefs, 1993:183). Secara politis, Yogyakarta dikenai 
denda berupa aneksasi wilayah mancanegara dan kekuasaannya men-
jadi di bawah pemerintah Belanda. Sebagian wilayah Surakarta pun 
juga diambil alih Belanda, tetapi wilayah Mangkunegaran diperluas. 
Situasi mi sebenamya semata-mata untuk memperbesar pemasukan 
uang ke negeri Belanda. Antara tahun 1851-1870 perbendaharaan 
kerajaan Belanda menerima uang dua kali lipat dari sebelumnya, te-
tapi pengeluaran militer meningkat tajam sehingga mengakibatkan 
defi sit dalam anggaran keuangan kolonial. 
Tahun 1860 seorang mantan pejabat kolonial, Eduard Douwes 
Dekker menerbitkan sebuah novel yang beijudul Max Havelaar de- 
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ngan nama samaran Multatuli berusaha mengungkapkan keadaan 
pemerintahan kolonial yang bersifat menindas dan korup di Jawa. 
Dampak penerbitan buku mi adalah dukungan kaum liberal di Belan-
da untuk mengikis sistem cultuurstelsel. Akhimya, tahun 1870 timbul 
Undang-UndangAgraria yang menetapkan hak atas tanah pnbumi 
dan si stem sewa tanah bagi non-pnbumi untuk perkebunan dan ben-
tuk usaha Iainnya. Dalam tahun mi pula pemenntah Belanda berupaya 
memperbaiki struktur pemerintahan, baik di pihak Belanda maupun 
pihak keraton karena pada masa cultuurstelsel banyak terjadi ke-
timpangan sosial akibat perbedaan tingkat ekonomi dan kesenjangan 
sosial. Akibat kebijakari pemerintah Belanda itu pam elite bangsawan 
sampai tingkat bupati sudah tidak leluasa melakukan penyelewengan 
wewenang dan korup. Tahun 1867 pam elite bangsawan telah tidak 
memiliki hak apanage. Sebagai gantinya mereka digaji oleh pemerin-
tah Belanda dan dirasakan kurang memadai. 
Path tahun 1878 pemerintah Belanda mulai mendirikan sekolah 
setingkat Hoofdenscholen (sekolah untuk pam kepala) yang hanya 
menampung anak-anak elite bangsawan. Tahun 1893 sekolah-seko-
lah sejenis mulai bersifat kejuruan dengan mata pelajaran di bidang 
hukum, tata buku, pengukuran tanah, dan lain-lain (Ricklefs, 
1993:196). Perkembangan selanjutnya, path tahun 1900 timbul ke-
lompok elite bangsawan muda yang intelektual. Mereka mulai me-
ningkatkan karir di luar pemerintahan, terutama mengarah ke bidang 
hukum dan kedokteran. Hal tersebut merupakan hasil pendidikan 
dokter yang telah didirikan di Weltevreden tahun 1851 yakni "seko-
lah Dokter Jawa" dan kursus mantn cacar yang didinkan tahun 1875. 
Dani sinilah muncul kelompok elite sosial barn yang disebut senagai 
golonganpriyayi baru sebagai ekuivalen pnyayi tradisional yang 
terdiri atas para elite bangsawan. 
Awal abad XX merupakan awal kebijakan penjajahan Belanth 
yang secara historis bergeser arahnya. Kebijakan kolonial Belanda 
mengambil ftguan barn dengan 'Politik Ethis'. Dari smilah pikiran Max 
Havelaar (1860) mulai membuahkan basil. Path tahun 1899 C. Th. 
Van Deventer, seorang ahli hukum yang pemah tinggal di Indonesia 
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(1880-1897), menerbitkan artikel berjudul Een eereschuld('suatu 
hutang kehormatan') di majalah de Gids. Dalam makalah itu, ia me-
nyatakan bahwa negeri Belanda berhutang kepada bangsa Indonesia 
atas semua kekayaan yang sebaiknya dibayarkan kembali dengan 
cam memberi prioritas yang diwujudkan dalam kebijakan kolonial. 
Tahun 1901 Ratu Wilhelniina mengesahkan Politik Ethis. Ada tiga hal 
yang diwujudkan dalam operasional politik etis itu, antam lain: educa-
tie, emigratie, irrigatie. Pelaksanaannya hams didukung dana yang 
memadai. Usaha di bidang pendidikan dilaksanakan dengan penda-
naan yang terencana serta ditetapkan direksi pendidikan yang dipim-
pin oleh J.H. Abendanon, tahun 1900-1905. Pengantar pendidikan 
masih menggunakan bahasa Belanda. Path tahun 1904 dimulai pe-
makaian pengantar bahasa daerah dan kebijakan mi didukung oleh 
idenburg dan GubemurJendearl van Hentsz. Selama Hentsz menja-
bat Gubemur Jenderal dan Dirk Fock sebagai Menteri Urusan therah 
Jajahan (1950-1908) gagasan mengenai pendidikan rakyat mem-
peroleh dukungan yang kuat. Tahun 1907 van Hentsz memberikan 
pendanaan untuk penyelenggaraan sekolah desa (desascholen) yang 
ditetapkan tiga tahun tamat. Tahun 1915 didirikan Inlandsche Ver-
volgscholen (sekolah lanjutan pribumi) untuk meningkatkan tarafpen-
didikan kejenjang lebih tingi. Akhimya, titik puncak perbaikan pendi-
dikan tercapai tahun 1930 denganjumlah clan penjenjangan sekolah 
lebih besar kesempatannya. 
Dengan kenyataan meningkatnya pendidikan itulah perkembang-
an penerbitan buku bacaan juga mengimbanginya. Di bidang politik 
praktis, semenjak tahun 1900 sampai 1927 telah timbul banyak ke-
lompok partai dan gerakan sosial-politik yang dimotori oleh kaum 
intelektual pribumi dan beberapa tokoh kaum indo. Ide-ide organisasi 
dan kesadaran akan pentingnya identitas terbentuk pada masa ke-
bangkitan kebangsaan. 
Antara tahun 1936 sampai dengan tahun 1942 merupakan ma-
sa-masa rentan pemerintah kolonial Belanda di Indonesia (Larson, 
1990). Bulan Mel 1940 negeri Belanthjatuh di tangan Jerman dan 
selanjuthya tahun 1942 penjajahan Belandajatuh di tangan Jepang. 
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2.2 Kebijakan yang Berkait dengan Nonpribumi 
Semenjak tahun 1870, yaitu diberlakukarinya Undang-Undang 
Agraria terbukalah kesempatan luas bagi perusahaan swasta untuk 
mengelola dan mengembangkan usaha perkebunan, pertanian, dan 
usaha-usaha produktif lainnya denganjalan sewa. Orang-orang Cina 
sebagai kelompok 'Orang-orang TimurAsing" terkena peraturan 
undang-undang tersebut sehingga tidak dapat memiliki tanah di Jawa. 
Banyak di antara kaum Cma telah berusaha di bidang gadai dan gu-
dang candu. Penyewaan hak menjual candu oleh negara barn diha-
puskan path tahun 1904 dan persewaan pegadaian secara bertahap 
menyusul sesudahnya. Dalam pandangan van Deventer orang-orang 
Arab merupakan kelompok lintah darat yang paling serakah daripath 
yang lain (Ricklefs, 1993:191). 
Path masa pelaksanaan politik ethis, awal abad XX, upaya pem-
bangunan ekonomi barn dicanangkan. Banyak perusahaan swasta 
men ingkat karena usaha mereka di bidang produksi komoditi therah 
tropis meningkat. Usaha produksi gula, teh, dan tembakau meningkat 
hampir sebelas kali lipat dari produksi sebelumnya. Usaha di bidang 
tambang niinyak pun maju pesat. Tahun 1900 ada perusahaan Belan-
th di bidang perminyakan bahkan mengekspor minyak ke Cina sam-
pai India. Hal mi berarti menambah para pengusaha non-pribumi 
yang berkiprah dalam usaha-usaha swasta. 
Di Jawa kebijakan administratif dibedakan menjadi dun sistem 
pemenntahan teritorial: pnbumi dan Eropa, yang kadang-kadang ber-
tumpang tindih (Larson, 1990). Secara umum, kedudukan sosial 
pribumi lebih rendah dibandingkan dengan kedudukan sosial non-
pribumi terutama thlam hal penguasaan hak usaha, thlam hal peme-
rintahan, peradilan, clan urusan dengan kepolisian (Larson, 1990). 
Golongan non-pribumi selain Belanda, Indo Eropa, Cina, dan Arab 
yang memiliki usaha-usaha di Jawa adalah orang-orang India, Portu-
gis, dan Inggris; di samping itu termasuk orang-orang non-Jawa ialah 
orang-orang dari pulau-pulau Sumatra, Kalimantan, Ambon, Bugis, 
dan Madura, dan lainnya. Path umumnya mereka mi bekeija sama 
baik dengan Belanda. 
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Path abad XVII pemah teijadi konflik antara pihak pemerintah 
Belanth dan kaum Cina di Indonesia. Kaum Cina dijuluki the undesi-
rables. Gubemur Jenderal Vaickenier bahkan pemah memerintahkan 
untuk membunuh seluruh orang-orang Cina yang ditawan Belanda. 
Tercatat lebih 10.000 orang Cina dibunuh di Batavia pada tahun 
1740, masa Gubernur Jenderal Vaickenier. Tahun 1764, di bawah 
Gubemur Jenderal Van der Parrs, orang Cina dilamng tinggal berusa-
ha di daerah Priangan. Tanggal 31 DesemberVOCjatuh dan bersa-
maan dengan situasi i, hak milik dan perthgangan Cina disita oleh 
Belanda (Ananta Toer, 1998). Selanjutnya, path tahun 1835 peme-
rintah Hindia Belanda menjalankan w(/kenstelsei yang memberla-
kukan sentralisasi pemukiman Cina di sam tempat sehingga kegiatan 
dagang mereka juga terhambat. Tahun 1870 pemerintah Hindia Be-
landa memberlakukan wUkensteisel,  passensteisel, dan Undang-
UndangAgraria yang isinya merugikan sistem perdagangan eceran 
yang dijalankan orang-orang Cina. Dengan wUkenstelsel  orang-orang 
Cma dipisahkan sosialisasinya dengan pribumi sehingga asimilasi dan 
integrasi Cina-Pribumi terhalang secara hukum. 
Dengan diberlakukannya 'Politik Ethis' di Indonesia 1901, ter-
nyata kedudukan sosial Cinajuga kurang baik. Cina dianggap Staat-
svUand atau 'musuh negara nomor wahid' karena dianggap sebagai 
penghambat kemajuan ekonomi pribumi. 
Dalam hal kesempatan mengenyam pendidikan formal, Cina 
terutama di Jawa, kurang diperhatikan oleh pemerintah Belanth Se-
hingga mereka harus membuka sekolah sendiri untuk anak-anak 
mereka. Sekitar tahun 1900 didirikanlah sekolah IiongHwa Hwee 
Kwan (Ananta Toer, 1998). Sistem perkumpulan yang berorientasi 
pendidikan mi meluas di Indonesia, tercatat kurang lebih 442 sekolah 
partikelir (Ananta Toer, 1998). Melihat kenyataan mi maka pemerin-
tah Belanda melalui keputusan Gubernur Jenderal J.B. van Hcutz 
mendirikan Holiandsch-Chineesche Scholen dengan pengantar 
bahasa Belanda setingkat ELS (Europeesche Lagere Schoien) agar 
peranakan Cina tidak terlalu berkiblat ke Tiongkok. Path tahun 1911, 
pemerintah Belanth mengeluarkan undang-undang yang mengatur 
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si stem kewarganegaraan orang-orang Cina. Peranakan Cina terlahir 
di Indonesia dianggap sebagai rakyat Belanda atau Tiongkok sehing-
ga mereka memiliki dwi kewarganegaraan. Keputusan mi didasarkan 
atas konvensi bersama antara Belanda dan pemerintah Tiongkok 
yang ditandatangani tanggal 8 Mei 1911 (Ananta Toer, 1998). 
Bentuk usaha orang-orang Cina di Indonesia selain sebagai pe-
dagang dan pengecer adalah penyewa perkebunan, eksportir teh, 
kopi, dan palawija, serta sebagai pedagang atau 'makelar'. Tidak 
sedikit pula di antara mereka yang menjadi kuli perkebunan dan 
pengijon. 
Hasil penghitungan cacah jiwa yang dilaksanakan dan tanggal 
22 September sampai dengan 7 Oktober 1937 didapatkan hasil ke-
pendudukan sebagai berikut. 
Golongan Jawa & Madura Penduduk  Luar Jawa & Madura Seluruh Indonesia 
Tahun 1920 1930 1920 1930 1920 1930 
Pribumi 34.433.476 40.890.244 13.871.144 18.253.531 48.304.620 50.143.775 
Eropa 135.288 193.618 34.420 48.754 169.798 242.372 
Tionghoa 384.218 583.360 425.429 650.496 809.647 1.233.856 
Asia 
Iainnya 31.189 52.302 36.870 58.720 66.859 111.022 _ 
Jumlah 34.984.171 41.719.524 14.719.663 19.011.501 49.350.834 60.731.025 
Tabel Kependudukan dari sumber yang dicatat oleh Ananta Toer, 1998. 
Dijelaskan pula bahwa komposisi kependudukan di atas adalah 
98% pribumi, Eropa 0,5%, Tionghoa 1,4%, dan Asia Lainnya 0,1%. 
Lapangan pekeijaan orang Cina dan non-pnbumi lainnya antara lain 
dalam bidang perdagangan perhiasan, obat-obatan, alat-alat potret, 
jamu, kelontong, loak, makelar, pengecer, 'mindring', dan sebagainya, 
path sektorpedagang kecil. Di sektor dagang menengah dan besar 
tercatat sebagai ekspor-impor, pemborong hasil produksi, dan seba-
gainya 
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2.3 Kebijakan yang Berkait dengan Edukasi dan Masalah 
Penerbitan 
Keputusan pemerintah Belanda tentang pengadaan pendidikan 
formal di Indonesia temyata membawa dampak positif, sekurang-
kurangnya dari segi penyadaran kualitas suniber daya intelegensi dan 
kemelekhurufan. Sarana pendidikan formal path awalnya masih di-
batasi untuk kalangan keluarga pejabat pnbumi dan kaum non-
pribumi dan Eropa dan bangsa Asia Timur. 
Tahun 1900 sistem pendidikan untuk pribui ada dua macam: 
Hoofdenscholen dan Opleidingscholen voor Inlandsche Ambte-
naren (sekolah pendidikan bagi pejabat pnbumi) atau dikenal dengan 
nama OS VIA (Sutherland, 1983:53). Perkembangan selanjutnya ada-
Iah realisasi dari 'Politik Ethis' yang diberlakukan tahun 1901. Melalui 
perluasan sarana pendidikan formal inilah, kebutuhan akan bacaan 
sangat dirasakan, baik yang sifatnya referensial maupun yang bersifat 
pengetahuan umum dan hiburan. Dan titik inilah dunia penerbitan ber-
kembang. Dalam hal i, Landsdrukker/ yang telah berdiri sejak 
tahun 1809 semakin maju usahanya Disusul munculnya usaha pener-
bitan dan percetakan sebagai penanda era melek huruflatin (karena 
sebelumnya kaum intelektual pribumi sebagian telah melek hurufdae-
rahnya). Beberapa badan penerbit yang muncul antara lain: Albrecht, 
Bruining, van Dorp, Carsseboom, Grievel, Yap Goan Ho, Sie Dhi -
an Ho, Lie Kim Hok, Kho Thjeng Bie & Co, Thjei Toei Yang, 
Soekaboemische Snelpersdrukkerjj N Vfavaansche Boekkhandel 
en Drukkerjj in Schrjjbehoeften "Medan PrUaji ", NVSinarDja-
Wa, dan sebagainya. Dengan kenyataan itulah, pemerintah Belanda 
menjadi gusar karena jaringan pengetahuan dan sistem komunikasi 
tulis semakin meluas. Dengan itulah dirasakan perlu adanya penga-
rahan wacana bagi intelektual barn yang pribumi. Tahun 1900 didiri-
kanlah Gommisie voor de Inlandsche School-en Volkslectuur yang 
diketuai oleh Dr. GA.J. Hazeu. Biro mi dikelola oleh tim ahli bahasa-
bahasa daerah yang bekerja mengatur bacaan dan penerbitan dalam 
konteks penuh muatan kepentingan tertentu lewat wacana bacaan. 
Tugas tim komisi bacaan antana lain: 
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1. menyeleksi bahan-bahan bacaan yang akan diterbitkan; 
2. distribusi bacaan lewat Depot van Leermiddelen kepada seko-
lah-sekolah; 
3. berkonsentrasi pada pengolahan wacana lewat bahasa daerah, 
terutama bahasa Jawa. 
Pada tahun 1910, Komisi Bacaan Rakyat diketuai oleh D.A. 
Rinkes yang semula bertugas sebagai pengamat politik dan gej ala 
sosial. Rinkes mengeluarkan kebijakan yang mengarahkan konteks 
danjenis wacana tertentu untuk penerbitan buku. Catatan yang dire-
komendasikan Rinkes untuk jenis wacana bacaan antara lain, dituang-
kan dengan topik geschikte boeken, die kondenstrekken alsiec-
tuur (buku-buku yang baik untuk bacaan penduduk pnbumi) dimuat 
dalam Nota over de Volklectuur (Hilmar, 1991:33). Dasar pertim-
bangan 'bacaan yang baik' adalah sejauh bacaan yang diterbitkan 
nanti selaras dengan perkembangan dinamik wacana politik pemerin-
tah Belanda di Indonesia. Dan nota Rinkes tersebut ditetapkanlah 
Idasifikasi bacaan yang bisa diterbitkan dengan kategoii sebagai berikut. 
1. Bacaan Seri A: bacaan anak-anak 
2. Bacaan Seri B: bacaan hiburan untuk orang dewasaberbahasa 
daerah 
3. Bacaan Seri C: bacaan hiburan untuk orang dewasa berbahasa 
Melayu. 
Hingga tahun 1911, komisi bacaan bisa menerbitkan 300 baca-
an berbahasa Jawa, 90 bacaan berbahasa Sunda, dan 30 bacaan 
berbahasa Madura. Dengan keberhasilan itu Rinkes ditunjuk sebagai 
ketua komisi yang menggantikan Hazcu path tahun 1913 (Jedaniski, 
1992:113). 
Pada tahun 1917, Bureau voor Volkslectuur diganti menjadi 
Kantoor voor de Volkslectuur atau Balai Poestaka. Kedudukan 
administratifBalai Poestaka menjadi sebuah biro yang terlepas dan 
struktur administratif 'Kantor Penasehat untuk Urusan Bumiputra'. 
Sebagai ahli sosial politik, ambisi Rinkes dalam mengendalikan 'Balai 
Poestaka' secara otomatis mengarah path pikiran politiknya bukan 
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path segi kesastraan atau kebahasaan sehinggaperkembangan Volkc-
lectuur disesuaikan dan bahkan dijadikan alat politik yang mampu 
menyuarakan kebijakan politikkolonial. Dalampericembangan pilciran 
politik Rinkes tampakbahwa sebenamya Ia memilild simpati terhadap 
tumbuh suburnya kelompok-kelompok sosial politik di lingkungan 
pribumi. Hal itu terbukti bahwa ia pemah dianggap oleh pemerintah 
Belanda sebagai orang 'murtad' karena banyak menyimak perkem-
bangan Sarekat Islam. Tahun 1916 Rinkes membuka perpustakaan 
umum yang diberi nama Taman Poestaka. Tahun 1923 Rinkes mem-
bentukMidden Party bersama denganA. Dc Geus dan W.A. Pen-
nard dengan tujuan mempeijuangkan kemerdekaan Indonesia path 
pernerintah Belanda, tetapi tidak ditanggapi bahkan path tahun 1926 
ia dipensiun (Jedamski, 1992:114-134). 
Tahun 1925 'Balai Poestaka' memperluas promosinya dengan 
cam mengirim stafiiya ke berbagai wilayah dengan mobil keliling se-
bagai perpustakaan keliling. Di samping itu, cam promosi lain ditem-
puh dengan menerbitkan Volksalmanakdalarn bahasa Melayu, Ja-
wa, dan Sunda, yang terbukti mampu mengatrol sirkulasi produk pe-
nerbitannya. Hal demikian dilakukan karena badan penerbit swasta 
path saat itu tumbuh subur sehingga muncul sernacam' persaingan 
dagang, tetapi lebih dari itu pihak'Balai Poestaka' tentu memiliki ke-
khawatiran khusus yang berhubungan dengan perkembangan waca-
na bacaan rakyat. 
Sesudah Rinkes pensiun, ditunjuklah T.J. Lekkerkerker yang 
semula sebagai stafdepartemen pertanian, perdagangan, dan kera-
jinan tangan. Sebagai orang barn dalam ha! penerbitan, Lekkerkerker 
berusaha melanjutkan sebagian kebijakan Rinkes dengan pembenah-
an seperlunya. Dari hasil pembenahan Lekkerkerker, 'Balai Poesta-
ka' membagi kegiatannya menjadi empat bagian, yakni: 
1. seksi linguistik atau editorial staf, 
2. seksi adnithstmtif,  
3. seksi pelayanan perpustakaan; 
4. seksipers. 
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Selama tahun 1926-1927  perkembangan politik di Indonesia 
semakin mengarah ke tahap kesadaran-kesadaran nasionalisme 
kebangsaan dan sosialisme. Padatahun itu timbul 'Revolusi Komunis' 
yang sempat mengguncangkan pemenntah kolonial. Untukmenyikapi 
situasi demildan, pemenntah kolonial mengeluarkan sikap bahwa Se-
gala macam komunisme harus diganyang. Sebagai kepanjangan ke-
bijakan politik pemerintah kolonial, 'Balai Poestaka' bertugas me-
nerbitkan buku-buku berwacana etika dan religi, lebih konkret lagi 
dengan terbitan-tethitan yang berisi penyegaran rohani dengan tujuan 
membentuk wacana pengetahuan dan pemerataan kesejahteraan 
agar masyarakat tergugah untuk tidak terjebak path propaganda 
komunisme. 
Tanggal 23 Desember 1929, Lekkerkerker meninggal durna. Se-
bagai pengganti kedudukan Lekkerkerker ditunjuldah seorang Dre-
wes yang berlatarbelakang linguistik Di tangan Drewes, wacana ba-
caan 'Balai Poestaka' mulai terkonsentrasi path segi linguistik demi 
kelancaran penerbitan sehingga terkesan Drewes itu tidak memiliki 
ambisi pragmatis terhadap arah 'Balai Poestaka'. Kebetulan path 
masajabatan Drewes itu timbul krisis ekonomi maka upaya yang 
dilakukan Drewes adalah mengangkat ahli ekonomi untuk memikir-
kan perkembangan 'Balai Poestaka'. Ahli ekonomi tersebut athlah 
J.F. Vos. Pada perkembangan selanjutnya, Drewes diganti oleh 
K.A.H. Hidding yang berorientasi padaperkembangan kebudayaan 
iradisionaL 
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BAB III 
NONPRIBUMI DAN POSISINYA 
DALAM STRUKTUR NARATIF 
Seperti telah diterangkan dalam pendahuluan bahwa pengertian 
nonpnburni dalam penelitian mi tidak mengacu path ruang lingkup 
Jawa, melainkan mengacu path ruang lingkup Nusantara. Jadi, pe-
ngertian nonpribumi berarti bukan penduduk asli orang Indonesia. 
Dengan dernikian, tokoh-tokoh yang berasal dari luar Jawa, seperti 
Sunda, Batak, Madura, dan Bali tidak termasuk dalam kategori to-
koh nonpribumi. Tokoh-tokoh yang termasuk dalam kategori terse-
but adalah tokoh-tokoh yang berasal dari mancanegara, seperti Cina, 
Belanda, Arab, Inggris, Prancis, dan lain sebagainya. Untuk lebihjelas-
nya, keterangan lengkap tentang tokoh nonpribunii dapat dilihat path 
subbab tokoh-tokoh nonpribunii seperti uraian berikut mi. 
3.1 Tokoh-tokoh Nonpribumi 
Berthsarkan hasil penelitian di dalam data yang dijadikan sam-
pel, dapat diketahui bahwa tokoh-tokoh nonpribumi meliputi tokoh 
yang berasal dari etnis Tionghoa dan Belanda. Berikit mi dibicarakan 
tokoh etnis Tionghoa dan etnis Belanda. 
3.1.1 Tokoh Tionghoa (Cina) 
Berdasarkan data penelitian yang dijadikan sampel, baik karya-
karya yang diterbitkan oleh penerbit Balai Pustaka maupun non-
Balai Pustaka, dapat diketahui bahwa tokoh nonpribumi etnis Cina 
lebih dominan dibanding dengan tokoh Belanda. Dan dua belas sum-
ber data yang dijadikan sampel, terthpat delapan data yang rnenggu-
nakan tokoh yang berasal dari etnis Tionghoa (Cina). Novel-novel 
yang menggunakan tokoh etnis Cina, antara lain, terdapat dalam Le- 
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lampahanipun PakKabul (Balai Pustaka, 1930) karya Kartami-
hardja, Ngulandara (Balai Pustaka, 1936) karya Margana Jayaat-
maja, Pameleh (Balai Pustaka, 1938) karya R. Srie Koetjara serta 
Indriani (Tanjung, t.t.) karyaAdi Soenjaya dan RahayuAbeya Pati 
(Surakarta, 1939) karya Mt. Supardi. 
Di samping beberapajudul di atas, terdapat dua karya yang 
mencantumkan dua macam tokoh nonpribumi, yakni tokoh Cina dan 
tokoh Belanda. Kedua karya tersebut berjudul Katresnan (Balai Pus-
taka, 1920) karya M. Suratman dan Tan Loen Ilk lan Tan Loen 
Tjong (Balai Pustaka, 1923) karya R. S. Martaatmaja. Tampaknya, 
keberadaan tokoh nonpribunii (etnis Cina) ada yang berposisi seba-
gai tokoh utama dan ada yang berposisi sebagai tokoh bawahan, bah-
kan ada tokoh yang hanya disebutkan oleh tokoh utaama atau tokoh 
bawahan. Benut mi posisi masing-masing tildh. 
3.1.1.1 Etnis Cina sebagai Tokoh Utama 
Berdasarkan pengamatan sementara, keberadaan tokoh non-
pribumi dalam kaiya sastra, sebagian besar, tidak berperan sebagai 
tokoh utama, melainkaii berpc ran sebagai tokoh pembantu atau to-
koh bawahan. Pemyataan tersebut didasarkan path hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa dan delapan kaiya yang mencantumkan 
tokoh nonpribumi Tionghoa, hanya terdapat satu kaiya yang meng-
gunakan tokoh nonpribumi Cina sebagai tokoh utama. Satu karya 
yang memilih tokoh Cina sebagai tokoh utama adalah novel berjudul 
Tan Loen Ilk Ian Tan Loen Tjong karya R. S. Martaatmaja. Suatu 
hal yang menarik dari karya tersebut adalah bahwa peran-peran to-
koh didominasi oleh tokoh nonpribumi etnis Cma. Sementara itu, to-
koh-tokoh pribumi hanya beiperan sebagai tokoh pembantu atau to-
koh bawahan. Bahkan, tokoh pribumi hanya dijadikan tokoh peleng-
kap yang posisinya tidak penting. 
Tokoh utama dalam karya tersebut adalah Tan Loen Tik dan 
Tan LoenTjong (mereka masih punya hubungan saudara). Sementara 
itu, tokoh bawahan juga masih didominasi oleh etnis Cina seperti: Tan 
Ing Hing (ayah Tan Loen Tik dan Tan Loen Tj ong) dan Tan Loen Tj at 
(adik mereka). Tokoh-tokoh pribumi yang berperan sebagai tokoh 
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pembantu adalah Dikem (istri simpanan Tan Ing Hing), Adipati Su-
renglaya (Adipati Rembang sebagai mitm usaha Loen Tjong di dalam 
mengedarkan candu), dan Neranghubaya (Wedana Kediri yang juga 
teman usaha pengedar candu). 
Jilca menyimak jalan centa di dalam novel di atas, tampakbahwa 
nama-nama tokoh pribumi seperti Dikem, Adipati Surenglaya, dan 
Neranghubaya bukan lagi sebagai tokoh utama, melainkan sebagai 
tokoh pembantu yang hanya muncul beberapa saat saja dalam kernel 
'urutan peristiwa kecil'. Sementara itu, tokoh-tokoh nonpribumi se-
perti Tan ben Tik, Tan Loen Tjong, dan Tan Ing Hing mempunyai 
per-an utama serta menjadi penggerak cerita. Keberadaan tokoh lain 
terpusat path sejoli tokoh, yaitu Tan Loen Tik dan Tan Loen Tjong. 
Meskipun terdapat beberapa tokoh nonpribumi, tokoh utamanya 
adalah dua orang bersaudara yang bernama Tan Loen Tik dan Tan 
Loen Tjong. Tan Ing Hing bukan berperan sebagai tokoh utarna me-
lainkan sebagai tokoh bawahan karenajalannya cerita tertuju path 
gerak Tan Loen Tik dan Tan Loen Tjong. 
Novel kaiyaRS. MartaatniajaitumencentakanbahwaTan Loen 
Tik dan Tan Loen Tjong adalah dua bersaudaraTionghoa keturunan 
(blasteran Cma-Jawa). Ayahnya bernania Tan Ing Hing (seorang Ci 
na totok) dan ibunya bemama Dikem (seorang pribumi Jawa). 
Sarehning madeg toko poenika kedah kapitulungan bau 
sanes, boten kuwawi yen ta dipunlampahana piyambak, 
mila Ing Hing lajeng gadah niyat pados gundik Ugi ka- 
lampahan angsal tiyang Jawi nama Dikem. Ing saben 
mangsanipun Ing Hing kekilak barang dateng toko-toko 
ing Pacinan. Dikem ingkangjagi toko, nyadeni tiyang ing- 
kang sami tumbas. 
(Tan Loen 71k dan Tan Loen Tjong, him. 1) 
'Karena mendirikan/membuka toko itu hams dibantu tenaga 
(orang lain) lain, tidak kuat jika dilakukan sendiri, maka Ing 
Hing kemudian bemiat mencari gundik 'istri simpanan' sebagai 
pembantu. Juga terlaksana mendapat orang Jawa bernama 
Dikem. Di kala (setiap saatnya) Ing Hing membeli barang 
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dagangan ke toko Cina, Dikemlah yang menjaga toko, melayani 
para pembeli.' 
Dalam hal mi keberadaan Dikem tidak hanya dijadikan sebagai 
pembantu yang menjual dagangan IngHing dan sebagai istri simpanan 
(gundik), tetapi juga dijadikan penerus keturunan. Dari basil perka-
winan itu, temyata Dikem berfungsi sebagai pemuas nafsu biologis 
tokoh. Maka, tidaklah mustahil jika tidak berapa lama Dikem sudah 
berbadan dua alias mengandung. Dan path saatnya nanti ia sudah 
melahirkan anak seperti kutipan berikut. 
Pinareng kaliyan masa kalanipun, Dikern kedumugen ing 
pangajeng-ajengipun, saged patutan kalih jaler sadaya. 
Ingkang sepuh kanamakaken Tan Loen ilk, ingkang enem 
kanarnakaken Tan Loen Tjong. Lare kalih wau bagas ka-
warasan. Dedeg piadegipun Tan Loen ilk /eina andhap. 
Tan Loen Tjong ugi lema nanging inggil. Nm ga/i gesehing 
dedeg twin /elampahanipun ing sadinten-dinten sampun 
tetela yen memanahaning lare kekalih wau geseh. Tan Loen 
ilk kendel, Tan Loen Tjong kathah rembagipun, nandhak-
aken barangasan tuwin boten sabaran ing manah. 
(Tan Loen ilk dan Tan Loen Tjong, him 1) 
'Sudah sampai saatnya, Dikem terkabul keinginannya, dapat 
melahirkan dua anak, kesemuanya laki-laki. Yang tua dinama-
kan Tan Loen Tik dan yang muda diberi nama Tan Loen Tjong. 
Kedua anak tadi sehat-sehat. Ukuran badan Tan Loen Tik ge-
muk agak pendek. Tan Loen Tjong juga gemuk tetapi tinggi. 
Melihat perbedaan bentuk tubuh serta perilaku sehari-hari, su-
dahjelasjika pemikiran kedua anak tadi berbeda. Tan Loen Tik 
agak diam, Tan Loen Tjong banyak bicara, menandakan mu-
dah marah dan tidak sabar.' 
Jika menyimak asal-usul (orang tua) kedua anak tersebut (Tan 
Loen Tik dan Tan Loen Tj ong) jelaslah bahwa mereka adalah tergo-
long etnis Cina blasterai (ayah dari Cina dan ibunya dari Jawa). Jika 
menyimak asal muia tokoh Tan Ing Hing (ayah mereka) ia thpat di-
katakan sebagai Cina totok (Singkek) yang belum lama tinggal di 
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Indonesia. la pertama kali datang di Kediri bersama dua belas teman-
nya. Kedatangan mereka (orang-orang Cina, termasuk Ing Hing) di 
Jawa, umumnya, tidak disertai modal yang banyak atau membawa 
bekal apa-apa kecuali hanya pakaian yang dipakainya. 
Dalam hal mencari modal mereka tidak kehabisan akal. Mereka 
mencari penghasilan dengan cam berdagang kecil-kecilan. Adapun 
modal awal biasanya berasal dari pinjaman orang Cina yang sudah 
berada di Jawa sebelumnya. Mereka biasanya mengembalikan pin-
jaman itu secara mengansur. Berikut deskripsi tentang kedatangan 
orang-orang Cina ke Kediri terdapat dalam halaman 3 benkut. 
Kala semanten ing Kediri kedhatengan sinkek bangsa kwin- 
tang saking nagari Cina cacah kalih welas. Tiyang kalih 
we/as wau sa/ah satunggal women ingkang nama Tan 
Ing Hing 
Tan Ing Hing inggih niakaten ugi. Dhatengipun ing Kediri 
angsa/ pitulungan saking yatra pakempalan sarana nyarn-
but sambutan wau kedah kawangsu/aken sarana nici/, ing 
benjing saniangsa sa,npun nyambut dame/. 
'Pada zaman dulu, di Kediri kedatangan singkek, bangsa Kwin-
tang dari negara Cina berjumlah dua betas orang. Kedua betas 
orang tadi salah satunya ada yang bernama Tan Ing Hing 
Tan Ing Fling ya demikianjuga. Kedatangan di Kediri menda-
pat pertolongan dari uang perkumpulan dengan cara memin-
jam. Pinjaman tad] hams dikembalikan dengan mengangsur, 
besuk kalau sudah bekerja.' 
Secara formal, antara Tan Ing Hing dan Dikem belum dapat 
dikatakan sebagai suanii istri yang sah karena mereka belum menikah 
secara resmi yang dicatat oleh pemerintah. Akibatnya, anak mereka 
juga bukan anak yang resmikarena ibunya (Dikem) hanya dijadikan 
sebagai gundik (simpanan). 
Menurut tradisi Cina, orang Cina sebaiknya menikah dengan 
bangsa Cinajuga. Oleh sebab itu, setelah berhasil, Tan Ing Hing ber-
maksud ingin pulang ke negerinya, Cina, untuk menikah dengan orang 
di sana. Setelah menikah dengan orang (perempuan)  cina, mereka 
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kembali lagi ke Jawa untuk melanjutkan usahanya. Dengan demikian, 
orang yang resmi diakui oleh Tan Ing Hing bukan lagi anak yang 
berasal dari Dikem (orang Jawa), melainkan anak yang lahir dan 
perempuan bangsa Cina. 
Tampaknya, Dikem sebagai orang Jawa tidak bisa berbuat apa-
apa ketika Tan Ing Hing akan kembali ke Cina dan menikah lagi de-
ngan bangsa Tionghoa. Menghadapi kenyataan itu, Dikem tidak sakit 
hati dan tidak berbuat apa-apa kecuali pasrah. Ing Hing juga menje-
laskan bahwa orang Cma itu akan merasa banggajika dapat menikah 
dengan orang Cina. Meskipun sudah tua clan sudah mempunyai anak 
priya Cina masih bisa dan masih laku menikah lagi karena gadis Cina 
itujumlahnya lebih besar seperti kutipan dalam halaman 6 dan 7 be-
iikutmi. 
Apa to gawenzu ,nulih, anamu ing kene ora kekurangan. 
Anakrnu loro wus padha gedhe, apa nzaneh kang kokmilik-
ake. Kiraku kowe iku arep rabi nyonyah bangsanzu kana; 
apa iya mengkono? Yen kepa4ra nyata aku wong wadon 
tur seje bangsa ora bisa malangi pisan-pisan. Nanging, 
poma panjalukku, celathumu iku tetepana, yen wus telung 
taun lawase, sedeng kowe wis ora krasan neng negaramu 
enggal baliya mrene welasa inarang anak-anakmu, bisaa 
nunggoni rabine karo pisan. Ing Hing we/as mireng pa-
sambatipun Dikem, wicantenipun: "Aja akeh-akeh kang 
kokgagas Nyai, Kowe sumurupa, adate bangsa Cina sing-
kek ing negara Gina iku wiwit cilik dikudang-kudang bi-
saa jejodhowan karo nyonyah bangsane. Ora ketang wus 
tuwa iya isih payu, sebab ing kana akeh banget wonge 
wadon kang durung duwe jodho. Mulane, wiwit dma iki 
aku nja!uk lilamu, ora kena ora aku kudu mulih menyang 
negara Gina, perluning per/u iya arep rabi bangsaku iku. 
'Apakah pekerjaanmu pulang, keberadaanmu di sini tidak ke-
kurangan. Kedua anakmu sudah besar-besar, apalagi yang kau 
inginkan. Perkiraanku, kamu itu akan menikahi nyonya bang-
samu di sana; apa iya demikian? Jika benar, saya seorang Wa-
nita dan lain bangsa tidak akan bisa menghalanginya. Akan 
tetapi, permintaan saya, bicaramu itu tepatilah, j ika, sudah tiga 
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tahun lamanya, dan kamu tidak kerasan tinggal di negaramu 
segeralah pulang ke sini, kasihanilah anak-anakmu, semoga 
bisa menunggui di kala menikah. Ing Hing merasa kasihan men-
dengar keluhan Dikem, bicaranya: "Jangan banyak-banyak 
yang kau pikir Nyai, ketahuilah, biasanya bangsa Cina Singkek 
di negara Cina itu sejak kecil diharapkan supaya bisa menikah 
dengan gadis bangsanya. Meskipun sudah tua, rnasih tetap laku, 
sebab di sana banyak sekali wanita yang belum bersuami. Maka, 
sejak hari mi saya minta izinmu, tidak bisa tidak, saya harus 
pulang ke negara Cina, keperluan utama akan menikah dengan 
bangsaku itu." 
Selain Dikem, keberadaan tokoh pribumi yang lain seperti Adi-
pati Surenglaya dan Wedana Neranghubaya. Mereka digambarkan 
sebagai pqjabat yang sedang menangani sindikat perdagangan candu. 
Dalam novel tersebut diceritakan bahwa mereka adalah pejabat yang 
sedang mengadili bangsa Cma yang terlibat dalam perthgangan can-
du. Perdagangan bangsa Cina tadi disalahgunakan dengan camber-
dagang candu secara ilegal. Akhimya, para Cina tadi diajukan ke 
pengadilan. Namun, Cina pun berkelit karena bukti yang kuat tidak 
dapat ditunjukkan oleh pejabat tersebut seperti ilustrasi berikut mi. 
Sang Adipati ngandika: "Eh, Gina papal, mulane kowe dak-
cekel, sebab aku sumurup, kowe nglakokake candu peteng 
saka ing tanah Benggala, mampir ing Singapura, nganti 
tekan ing kene iki." Gina: "Saking pandugi ku/a, Sang Adi-
pad k/intu ing panerka, awit ku/a boten pisan-pisan nglam-
pahaken ingkang mekaten punika. Punapa ingkang da-
dos tandhanipun?" 
(Tan Loen ilk dan Tan Loen Tjong, him. 51) 
'Sang Adipati berkata: "He, Empat Ciria, engkau saya tangkap 
sebab saya tahu, kau rnenyeludupkan candu dari tanah Beng-
gala, singgah di Singapura, sampai di sini mi." Cina: "Menurut 
dugaan saya, Sang Adipati salah di daiam menebak, sebab saya 
sekali-kali tidak meiakukan yang seperti itu. Apa yang menjadi 
buktinya?" 
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3.1.1.2 Tokoh Cina sebagai Tokoh Bawahan 
Di dalam kaiya sastra Jawa tokoh nonpribumi berperan sebagai 
tokoh bawahan atau tokoh pembantu adalah hal yang tidak asing lagi. 
Dengan demikian, tokoh utamanya tetap berasal clan bangsa pribumi 
(Jawa). Berdasarkan analisis data yang dijadikan sampel, keberadaan 
tokoh nonpribumi yang berfungsi sebagai tokoh pembantu ada dua 
macam. Pertama, tokoh yang hanya sebagai pelengkap saja dan, ke-
dua, keberadaan tokoh yang memiliki peran penting dalam cerita. 
Meskipun berperan sebagai tokoh pembantu, keberadaan tokoh non-
priburni memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah cerita. Di 
samping itu, terdapatjuga tokoh Cina yang hanya dijadikan sebagai 
pelengkap saja. 
3.1.1.2.1 Tokoh Nonpribumi sebagai pelengkap 
Tokoh Cina yang hanya berfungsi sebagai pelengkap tanpa me-
ngubah alur cerita terdapat dalam Katresnan (1920). Dalam karya 
tersebut tokoh nonpribumi hanya menjadi pelengkap di dalam waca-
na dialog antara tokoh utama Mursiati clan Sutrisna seperti kutipan di 
halaman 50 berikut. 
"Saiki aku arep genten weruh kaanane sekolahanmu. 
Sakias enggonmu iku muride pira?" 
"Lanang wadon ana wolulas." 
"Lo, reka sathithik temen." 
"Iya, awit wis akeh kang me/u. Ana kang ngalih sekolah-
an, ana kang ora nyandhak, nuli golek pagaweyan Ian 
ana kang pancen diwetokake amarga keri ban get." 
"Samono mau bocahe wadon pira?" 
"Pitu." 
"Sing Jawa?" 
"Telu, noni papat." 
"Bocahe lanang sawelas iku Jawane pira?" 
"Enem, singo uga papat, Cinane siji." 
"Sekarang bergantian saya akan tahu keadaan sekolahmu. 
Di tempatmu itu, sekelas siswanya berapa?" 
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"Laki-laki perempuan ada delapan belas." 
"Lo, sedikit sekali." 
"Iya, sebab sudah banyak yang keluar. Ada yang pindah seko-
lah, ada yang tidak kuat, kemudian mencari pekerjaan dan 
ada yang memang dikeluarkan sebab kurang sekali." 
"Semua itu yang wanita berapa?" 
"Tujuh." 
"Yang Jawa?" 
"Tiga, Belanda empat." 
"Anak laki-laki sebelas itu Jawanya berapa?" 
"Enam, Belandajuga empat, Cina satu." 
Keberadaan tokoh nonpribumi (Cina) hanya terbatas path dia-
log antara tokoh dalam cerita. Dalam hal mi tokoh hanya disebutkan 
oleh dialog tokoh. 
3.1.1.2.2 Tokoh nonpribumi yang memiliki peran penting 
Keberadaan tokoh nonpribumi (Tionghoa) di dalam karya-kar-
ya mi tampak aktifdan dapat memberikan nuansa baru di dalam me-
ngikuti alur cerita. Kaiya-karya yang dimaksud terdapat di dalam 
Ngulandara, Indriani, Pameleh, dan Rahayu Abeya Pati. 
Di dal am Ngulandara, tokoh Tionghoa, Nyonyah Oei Wat Hien, 
berperan sebagai tokoh pembantu. Akan tetapi, keberadaannya cia-
pat berfungsi sebagai mediator yang dapat memperkenalkan tokoh 
utama, Rapingun, dengan keluarga Raden Bei Asisten Wedana. 
Path awal cerita, memang sudah terjadi graduacing 'mengacu 
ke depan' antara keluarga Den Bei Asisten Wedana dengan sopir 
Rapingun (tokoh utama). Secara kebetulan hadimya tokoh nonpribu-
mi itu menyambung atau menjadi mediator berikuthya antara sopir 
misterius dengan keluarga Den Bei Asisten Wedana. 
Sebenamya, kedatangan Nyonyah Hien dari Temanggung itu 
ingin bersilaturahim biasa. Akan tetapi, dasar seorang Tionghoa yang 
berbakat bisnis, ia sambil bercakap-cakap lantas menawarkan da-
gangannya yang berupa perhiasan kalung dan mobil miliknya. Ketika 
Nyonyah lien menawarkan taksi miliknya, pembicaraan itu tertuju 
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path sopir yang bemama Rapingun. Berikut ilustrasi tentang kebera-
daan tokoh Tionghoa terdapat di dalam Ngulandara halaman 15 
berikut. 
Kaleres dinten Minggu, wetawis jam wolu enjing ing nga-
jeng Ngasistenan Ngadireja wonten oto. Boten dangu Nyo-
nyah Tionghoa ingkang umur-umuranipun dereng Ian g-
kung saking tigangdasa taun mandhap saking 010, terus 
dhateng Ngasistenan. Lampahipun medal ngiringan gri-
ya, terus dhateng wingking. Dene otonipun kaputer wang-
sul, terus kendel wonlen ngajeng peken. 
'Bertepatan dengan hari Minggu, kira-kira pukul delapan pagi, 
di Asistenan Ngadireja ada mobil. Tidak berapa lama, Nyonya 
Tionghoa yang berusia kurang dari tiga puluh tahun turun dan 
mobil, terus datang ke Asistenan. Perjalanannya lewat sebelah 
rumah terus ke belakang. Sedangkan mobilnya berputar kern-
bali, terus berhenti di depan pasar.' 
Selanjutnya, keberadaan tokoh nonpribumi di thiam Pameleh 
mempunyai peran yang sama dengan tokoh nonpribumi di dalamNgu-
landara. Di dal am Pameleh, tokoh utama Surameja hidup terlunta-
lunta sampai di therah Piyungan. Di tempat itu, ia istirahat di dekat 
bengkel sepeda milik seorang Tionghoa yang bemama Babah Kiem 
Bie. Di tempat itu, Surameja bekeija sebagai pembantu Babah terse-
but seperti terdapat di dalam Pameleh, halaman 80. 
Genti kocap ing Piyungan. Kira-kira wayah jam telu ing 
bengkelan pit duweke babah Tan Kiem Bie ana wong Ia-
nang marani, celathune: "Kula nuwun Bah, napa kula ang-
sal ngrencangi nyambut dame!?" Kiem Bie kang nalika 
samana lagi ingkul ngikiri ragangan pit sing mentas di-
paIn, mandheg noleh memburi, nyelehake kikir ngusapi 
kringet, unjal ambegan man gsuli karo mesem, tembunge: 
"Hm, apa, arep ngrewangi aku, becik Apa kowe kuwat Ian 
prigel ta. Bisa apa kowe ngikir?" 
"Cobi-cobi Bah, ngiras ajar ngikir." 
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Lain yang dikatakan di Piyungan. Kira-kirajam tiga di bengkel 
sepeda punya Babah Tan Kiem Bie ada lelaki datang, katanya: 
"Permisi Bali, apa saya boleh membantu bekerja?" Kiem Bie 
yang ketika itu sibuk mengikir ragangan sepeda yang selesai 
dipatri berhenti menoleh ke belakang, meletakkan kikir, mengu-
sap keringan, menahan nafas, menjawab dengan senyum, kata-
nya: "Hrn, apa akan membantu saya, baik. Apa kamu kuat dan 
cekatan. Bisakah kamu mengikir?" 
"Coba-coba Bah, sambil berlatih mengikir." 
Temyata, Surameja adalah seorang yang terampil dan terus be-
kerja. Kerja keras adalah semboyannya sehari-hari. Melihat kerja 
Surameja yang terampil itu, Kiem Bie merasa senang karena ia akan 
mendapat untung yang cukup besardibandingkan dengan waktu ke-
tika Surameja belum bekerja di ternpatnya. Dengan keterampilannya 
itu, dalam waktu yang relatifsingkat, Surameja telah meriyelesaikan 
beberapa pekeijaan. Hubungan mereka (Sdurameja dengan Kiembi) 
sernakin lama semakin akrab. Kehadiran Surameja menyebabkan 
usaha Kiem Bie semakin maju pesat. Setiap hari langganan semakin 
banyak. Bahkan, Kiem Bie tidak hanya membuka bengkel, melain-
kan membuka toko onderdhil sepeda. 
Karena usaha semakin maju, Lie Tioe Tjie, adik ipar Kiem Bie, 
mengusulkan agar usahanya dipindah ke Prambanan. Kiem Bie pun 
ikut saja path usulan Lie Tioe Tjie tadi. Namun, setelah sekian lama 
bekeija, hubungan antana Surameja dan Lie Tioe Tjie kurang harmo-
nis. Perlakuan Lie Tioe Tjie terhathp Surameja terasakurang menge-
nakkan. Lie Tioe Tjie dianggap berbuat semena-mena. Kecuali itu, ia 
sering marah dan merasa pandai. Ia tidak segan-segan menyacat ha-
sil pekeijaan Surameja. Bahkan, ia bersikap pelit dan berlagak seperti 
juragan. Padahal Kiembi (juragan yang sebenamya) tidakpemah me-
merintah dirinya. Karena itu, Suranieja akan meninggalkan tempat 
kerjanya itu. Namun, ia tidak merasa enak dengan Kiem Bie karena 
ia sudah dianggap seperti saudara sendiri. Berikut sikap dan peiilaku 
Lie Tioe Tjie terhadap Surameja, terdapat path halaman 85 berikut. 
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Mungguh Lie Roe Tjie, iya ipene Kiem Bie, mau wus rada 
suwe melu dheweke, wiwit ramening bengkel, iya wiwit 
bengkel Piyungan maju kaanane. Kajaba nyariki, Lie floe 
Tjie uga ngrewangi nyambut gawe liyane kaya dene Sura-
meja. Wiwit tekane anyaran, Surameja wis ora jodho karo 
aten-atene Lie Roe Tue, awit kajaba juweh Ian nepson, 
anggepe kuminter dhewe, kerep memaoni garapane Sura-
meja. Medhit lan braoke ora jamak, anggepe dadi banda-
ra, apa-apa dikon ngladeni, mangka base dhewe bae ora 
tau kongkon, nyenyendhu, tan maoni. Saya anyel Ian ge-
thinge Surameja bareng rembuge Lie floe Tjie diturut. Su-
paya alihan papan ana ing Prambanan mau. Batine Sura-
meja yen sida ngalih menyang Prambanan, Lie floe Tjie 
mesthi saya mundhak kumakine. Karepe mono arep metu 
bae flanging kewuhan, awit pakaryan liyane Surameja ora 
duwe, man gka wis kebacut blengket karo Kiem Bie. 
'Bahwa Lie Tioe Tjie, ya adik ipar Kiem Bie, tadi sudah lama 
ikut dia, sejak ramainya bengkel, ya sejak bengkel Piyungan 
keadaannya maju. Kecuali sebagai juru tulis, Lie Tioe Tjiejuga 
membantu pekerjaan seperti Surameja. Sejak barn datang, Su-
rameja sudah tidak cocok dengan sikap Lie Tioe Tjie, sebab 
kecuali banyak bicara dan mudah marah, merasa paling pintar, 
sering menyacat hasil pekerjaan Surameja. Kikir dan banyak 
bicara, seolah-olah menjadi tuan, minta untuk dilayani, padahal 
tuannya saja tidak pemah menyuruh, bicara dan mencela. Sura-
meja semakin bertambah benci ketika usulan Lie Tioe Tjie di-
turut. Supaya pindah ke Prambanan tadi. Pikir Surameja, j ika 
jadi pindah ke Prambanan, Lie Tioe Tjie pasti akan bertambah 
semena-mena. Maksudnya ingin keluar, akan tetapi tidak enak, 
sebab pekerjaan lain tidak punya, maka sudah terlanjur akrab 
dengan Kiem Bie.' 
Setelah sekian lama berada di Prambanan, Kiembi meninggal. 
Setelah Kiem Bie meninggal, Surameja barn meninggalkan Pramba-
nan dan melanjutkan ingin menemui keluarganya. Namun, ketika akan 
pulang, Surameja takut kepada perilakunya sendiri di waktu lalu. 
Akhirnya, ia berbelok amh menuju Sleman. Sesampainya di Medari, 
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ia istirahat di bawah pohon sampai tertidur. la terbangun dan tidur 
ketika ada mobil Belanda yang lewat di dekatnya. Melihat ada orang 
yang tidur di pinggirjalan, seorang belanda tadi berhenti mengampin 
Surameja. Setelah saling mengenalkan din, seorang Belanda tadi me-
nawan Surameja pekerjaan sopir. Akhirnya, ia mengabdi kepada 
seorang Belanda bekerja sebagai sopir. 
Selanjutnya, didasarkan path sikap dan perilakunya, tokoh non-
pnbumi (Cina) dapat dikatakan berwatak baik. Akan tetapi, athjuga 
tokoh nonpnbumi yang berperilaku tidak baik. Cina yang baik diwa-
kili oleh Kiem Bie; sedangkan yang tidak baik diwakili oleh Lie Tioe 
Tjie. Dari kenyataan di atas, dapat diketahui bahwa tokoh Cina ada 
yang berperilaku baik,juga ada yang berperilaku tidak baik. Semen-
tara itu, penggambaran tokoh Belanth adalah berpenlaku baik dan 
suka menolong. 
Selanjutnya, keberadaan tokohTionghoa di dalamRahayuAbe-
ya Pall dapat dilihat sebagai tokoh pembantu dan sebagai tokoh 
antagonis. Dikatakan sebagai tokoh antagonis karena orang keperca-
yaannya berperilaku memaksakan kehendak dan bersifat semena-
mena. Tokoh Tionghoa (yang berfungsi sebagai tokoh bawahan) th-
lam karya tersebut athlah Sie Kiem Cong. Ia digambarkan sebagai 
seorang saudagar muth yang kaya-raya dan berhasil thiam usaha-
nya. Sebagai seorang pemuda lajang, ia ingin menikahi Sutarmi, gadis 
kembang desa. Di thiam upayanya itu, ia dibantu oleh empat orang 
yang berasal dari Jawa dan Madura. Namun, cara yang dilakukan 
mereka untuk membujuk Sutarmi tidak dilakukan secaara benar Se-
hingga terjadi penganiayaan. 
Dalam hal mi, Kiem Cong digambarkan sebagai tokoh yang baik 
Meskipun dengan kekayaan yang melimpah, ia ingin menikah dengan 
cara yang baik dan melalui prosedur yang benar. Namun, orang-orang 
kepercayaan Kiem Cong selalu menyalahgunakan kesempatan. Aki-
bat kecerobohan orang-orang Kiem Cong, keluarga Sutamii menjadi 
korban. Kiem Cong sendiri tidak bersalah. Meskipun tidak bersalah, 
ia berbesar hati bersedia mengganti kerugian Sutarmi karena rumah-
nya habis dibakar orang-orang Kiem Cong. 
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3.1.2 Tokoh Belanda 
Tokoh-tokoh nonpribumi etnis Belanda yang terdapat dalam 
karya sasira Jawa tampak dominan. Tokoh-tokoh itu, antara lam ter-
dapat dalam SwarganingBudiAyu (BP, 1923), Soekatfa (BP, 1923), 
TumusingLelampahanipun ilyang Sepuh (BP, 1927), Pepisahan 
Pitulikur Taun (BP, 1929), Pameleh (BP, 1930), Katresnan (BP, 
1920), Tan Loen Ilk dan Tan Loen Tjong (BP, 1932), dan Kern-
bang Kapas (1938). 
Empat karya yang disebutkan terakhir itu, yakni Pameleh, Ka-
tresnan, Tan Loen Ilk dan Tan Loen Tjong, dan Kembang Kapas, 
selain menggunakan tokoh ethis Belanda,juga mencantumkan tokoh 
Tionghoa. Keterlibatan tokoh Tionghoa sudah dibicarakan di depan 
(subbab 3.1.1). Sementara itu, pembicaraan mi khusus tertuju path 
keterlibatan tokoh nonpribumi etnis Belanth. 
Berdasarkan penelitian terhathp data yang dijadikan sampel, 
keberadaan tokoh nonpribumi etnis Belanth tidak ada yang berperan 
sebagai tokoh utama atau tokoh seniral. Kesemuanya berfiingsi seba-
gai tokoh pembantu atau tokoh bawahan. Meskipun demikian, dan 
beberapa karya itu ditemukan tokoh-tokoh etnis Belanda yang ikut 
berperan aktif di dalam menggerakkan cerita serta memiliki posisi 
yang sangat penting di dalam sebuah centa. Tokoh-tokoh elms Belan-
da yang mempunyai posisi yang penting itu, antara lain adalah Swar-
ganing Budi Ayu, Soekatfa, Tumusing Lelampahanipun 7lyang 
Sepuh, Pepisahan Pitulikur Taun. Sementara itu, keterlibatan to-
koh-tokoh ethis Belanth yang hanya berfungsi sebagai tokoh figuran 
tanpa mempenganihi jalannya alur ceritajuga tampak dominan. Mi-
salnya, tokoh Belanda yang terdapat dalam Katresnan, Kembang 
Kapas, dan Tan Loen ilk dan Tan Loen Tjong. 
Tokoh-tokoh etnis Belanda dapat dikatakan tidak berarti atau 
tidak mempengaruhi jalannya cerita karena keberadaan tokoh itu ha-
nya disebutkan lewat dialog antartokoh. Misalnya, di dalam Katres-
nan, keberadaan tokoh Belanda (Sinyo) hanya terthpat dalam dialog 
antara tokoh utama Mursiati dan Sutrisno seperti berikut. 
36 
Sri Haiyatnio. dkk 
"Semono mau bocahe wadon pira?" 
"Pitu. 
"Singa Jawa?" 
"telu; Noni papat." 
"Bocahe lanang sawelas iku Jawane pira?" 
"Enem, sinyo uga papat, Cinane siji." 
"Seperti itu anak perempuan berapa?" 
"Tujuh." 
"Yang Jawa?" 
"Tiga; Belanda empat." 
"Anaka laki-laki sebelas itu Jawanya berapa?" 
"Enam, Belandajuga empat, Cinanya satu." 
Dengan menyimak kutipan di atas, dapat diketahui bahwa kebera-
daan tokoh nonpribumi etnis Belanda (Sinyo dan Noni) hanya dise-
butkan saja dan tidak mempengaruhi alur centa. 
Meskipun tidak mempengaruhi jalannya alur cerita, keberadaan 
tokoh nonpribumi di dalam Tan Loen Ilk dan Tan Loen Tjong agak 
sedikit berbeda karena keberadaan tokoh tersebut ikut berperan di 
dalam menentukan kebijakan atau berperan di dalam centa. Di dalam 
cerita tersebut, tokoh etnis Belanda berperan sebagai penguasa (pe-
merintah). Sebagai penguasa, tokoh Gubermen tidak akan lepas dan 
ruang lingkup cerita meskipun hanya disebutkan sekali saja oleh pe-
ngarangnya seperti terlihat dalam kutipan dalam Tan Loen Ilk dan 
Tan Loen Tjong, halaman 53 berikut mi. 
Anggenipun nglampahaken candu peteng taksih dipunles-
tan tunaken, malah sangsaya dipunkencengi, kangge nu-
tuti majenging candu, sampun ngatos kilak dhateng Gu-
permen. 
'Di dalam berbisnis candu gelap masih dilestarikan, bahkan le-
bih ditingkatkan, untuk mengejar kemajuan candu,jangan mem-
beli kepada Gupermen.' 
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Sama-sama berperan sebagai tokoh pembantu, tetapi mempu-
nyai perbedaan dalam hal fungsi. Tokoh Belanda Noni dan Sinyo 
yang disebutkan tokoh utama hanya sekadar pelengkap dalam dialog 
saja; sedangkan tokoh Gupermen yang disebutkan oleh pengarang 
masih berfungsi sebagai tokoh yang mempunyai peran, yakni pe-
merintah. 
Selanjutnya, tokoh-tokoh etnis Belanda yang berperan aktif di 
dalam cerita dapat dilihat path tokoh-tokoh Belanth yang bernama 
Tuan Voornemen (Purman) dalam SwarganingBudi Ayu, Nyonya 
Van de Blink dalam Soekotja, Tuan Van Liethart dalam Turnusing 
Lelampahanipun Tiyang Sepuh, dan Tuan Heldering, Frank, dan 
Ida, Tuan Harting, Karel, dan Lise dalam Pepisahan Pitulikur Taun. 
Selain tokoh-tokoh di atas berperan besar dalam cerita, keber -
adaan tokoh tersebutjuga mempunyai fungsi yang besar menggerak-
kan alur, terutama di thlam menggambarkan perjalanan tokoh utama 
untuk menjadi sukses atau happy ending. 
Kenyataan di atas dapat dilihat pada tokoh Tuan Voornemen 
(Purman) dalam Swarganing Budi Ayu. Meskipun bukan berperan 
sebagai tokoh utama, keterlibatan Voornemen sangat mempenganihi 
jalannya cerita. la dihadirkan berfiingsi sebagai sarana mediator atau 
penghubung di thlam mengabulkan cita-cita tokoh utama, Basir. To-
koh Basir berkeinginan atau bercita-cita untuk menjadi anak yang 
pintar. Oleh karena itu, ia ingin mencari pendidikan formal di sekolah. 
Keininginnya itu dapat dilihat ketika Kamsirah (ibu Basir) bertanya 
kepada Tuang Voomemen perihal nasib Basir di masa yang akan 
datang seperti dalam kutipan halaman 26, berikut. 
K.S.: "Inggih sakalangkung nembah nuwun, ndara Tuwan, 
panjenengan kagungan we/as dhateng anak ku/a, fla-
nging mugi kauningana, anak ku/a namung satunggil pu-
ni/ca, saestunipun kula boten saged pisah. Pancenipun ku-
Ia inggih condhong sanget, manawi anak ku/a ngabdi won-
ten ing ngarsa panjenengan, awit sampun ku/a pestheka-
ken badhe angsal piwulang sae. 
P. "Iva, mbok temtu besuk anakmu iku dakeko/ahake ana 
ing omah iya dakwulang kawruh sing per/u-per/u." 
Sri Haryatmo, dick. 
K.S.: "Ya terima kasih, Tuan, engkau kasihan pada anak saya, 
tetapi ketahuilah, anak saya hanya satu mi, sesungguhnya saya 
tidak bisa pisah. Sebenarnya sayajuga sangat cocok,jika anak 
saya mengabdi padamu, sebab sudah saya pastikan bahwa akan 
mendapat petunjuk (pendidikan) yang baik." 
P.: "Iya Mbok, tentu besuk anakmu itu saya sekolahkan, ada 
di rumah yang saya ajari pengetahuan yang penting-penting." 
Keinginan keras untuk belajar (sekolah) juga dapat dilihat path 
sikap Basir ketika ia mengantarkan anak Kartadiwangsa pergi ke 
sekolah. Ketika itu, ia mencuri pandang dengan cam mengintip anak 
sekolah dari luar gedung. 
Selanjuthya, peran aktiftokoh ethis Belanth juga tampak path 
tokoh Nyonya Van de Blink dalam Soekatja. Sama seperti dalam 
karya-kaiya sebelumnya, tokoh Van de Blink berperan besar dalam 
menggerakkan cenita. Berkatjasa tokoh Belanda itu, tokoh utama 
Soekatja dapat menyenyami pelajaran di sekolah. Namun, sayang 
sekali Soekatja tidak memanfaatkan kesempatan itu sebaik-baiknya. 
Karena perilaku Soekatja yang kurang baik, akhirnya dia dikeluar -
kan dari sekolah. 
Soekatja katitipaken dhateng Nyonyah Walandi ing naga-
ri, mitranipun raden Bei SoemawUata,  marasepuhipun Wig-
nyawijata. Wonten ing nagari Soekatja kasekolahaken 
Walandi, saben wulan waragadipun f 25, punika embahi-
pun Kyai soedagar ingkang ngwontenaken. Wignyawiyata 
gadhah panginten sarana setiyar kasebut ing nginggil wau: 
Soekatja badhe saged sirna poegalipun, awit sampun pita-
dos sayektos dhateng kalimpadanipun Nyonyah Van de 
Blink: mardi lare, tuwin sampun kathah lelepihanipun. 
Salebetipun sadinten, kalih din ten, Soekatja katingal Se-
neng, awit kasekolahaken Walandi, amor kaliyan lare-lare 
kathah, nanging dangu-dangu rumaos prasasat won ten 
ing salebeting pasetran, awit wonten ing griyanipun Nyo-
nyah Van de Blink kerep dipunsrengeni, sarta kanca-kan-
canipun ingkang nunggil mondhok wonten ing ngriku sami 
nyaru; wonten ing salebeting pamulangan sarta won ten 
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ing griya kerep dipunukum. Nyonyah sumerep pasemoni-
pun Soelcatfa saben dinten ketingal susah ingraos welas, 
kanca-kancanipun dipunundangu sadaya kapurih sami 
wawuh; Soekatfa kapurih mantuni nakalipun sarta ang-
genipun ambeg sumakehan supados boten kasirik dening 
kanca-kancanipun. Kathah-kathah anggenipun nyerep-
nyerepaken Soekatfa. 
(Soekatja, him. 19-20) 
'Soekatja dititipkan kepada Nyonya Belanda di kota, kawan 
Raden Bei Sumawiyata, mertua Wignyawiyata. Di kota, Soe-
katja disekolahkan ke sekolah Belanda, setiap bulan biayanya 
f25, itu kakek Kyai saudagar yang menyediakan. Wignyawiya-
ta mengira, dengan usaha tersebut di atas tadi, Soekatja akan 
berkurang (hilang) sifat nakainya, sebab sudah percaya dengan 
kepandaian Nyonya Van de Blink: mendidik anak, serta sudah 
banyak pengalamannya. Sejak sehari, dua han, Soekatja tam-
pak senang sebab disekolahkan Belanda, berkumpui dengan 
banyak anak, tetapi lama merasa seoiah-olah di dalam penjara, 
sebab di rumah Nyonya Van de Blink sering dimarahi, serta te-
man-temannya yang satu kos di situ semua mengasingkan; di 
sekoiah maupun di rumah sering dihukum. Nyonya meiihat ting-
kah Soekatja tiap hari yang tampak susah merasa kasihan, te-
man-temannya dipanggil semua supaya balk: Soekatja supaya 
berhenti dari nakainya dan perilaku yang tidak baik supaya ti-
dak dijauhi oleh teman-temannya. Banyak yang mengejek Soe-
katja.' 
Hal yang sangat menarik adalah keberadaan tokoh Belanda di 
dalam Pepisahan Pitulilwr Taun (kaiya M.W. Asmawinangun). To-
koh Beianda yang dimaksud bernama Tuan dan Nyonya Heldering 
beserta anaknya Frank dan Ida serta Tuan Karel, Lise, dan Dokter 
Van Blommestein. Mereka adaiah tokoh-tokoh Belanda yang ber-
peran sebagai dewa penolong terhadap tokoh pribumi, Atmadi. 
Tuan dan Nyonya Heldermg berperanjuga membesarkan tokoh 
utamaAtmadi. BerkatpertolongannyaAtmadi berhasil menjadi se-
orang dokter Jawa seperti kutipan berikut. 
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Atmadi miebet dhateng pamulangan dhokter kala taun 
1874, dados jaman tengahan tumrap pamulangan wau. Ing 
tengahing taun 1881 tamat, pikantuk sesebutan dhokter 
Jawi. 
(Pepisahan Pitulikur Taun, jilid II, him. 45). 
'Atmadi masuk pendidikan dokter pada tahun 1874, maka ter-
golong masa pertengahan sistem pendidikan tersebut, Pada 
pertengahan tahun 1881, Atmadi tamat dari studinya dan men-
dapat gelar dokter Jawa.' 
3.2 Posisi Tokoh Nonprbumi dalam Struktur Naratif 
Berdasarkan analisis data yang dijadikan sampel, dapat diketa-
hui bahwa kaiya-karya sastra Jawa periode 1 920—prakemerdekaan 
didominasi oleh karya-karya terbitan Balai Pustaka. Kenyataan itu 
dapat dilihat pada sejumlah data yang ditemukan. Data tersebut te-
lah menunjukkan bahwa daii sebanyak empat belas data yang dite-
mukan itu terdapat sebelas data yang diterbitkan oleh Balai Pustaka. 
Dari kesebelas data yang di terbitkan itu, data yang memuat tokoh 
nonpribumi, antara lain adalah Lelampahanivun Pak Kabul, Perpi-
sahan Pitulikur Taun, Ngulandara, Ngantepi Wanita, Tan Loen 
Ilk lan Tan Loen Tjong, Pameleh, Katresnan, Soekatfa, Tumusing 
Lelampahanipun TllyangSepuh, dan Swarganing Budi Ayu. Semen-
tara itu, novel terbitan non-Balai Pustaka terdapat tigajudul, yakni 
Rahayu Abeya Pati, Kembang Kapas, dan Indriani. 
3.2.1 Posisi Tokoh dalam Karya Terbitan Balai Pustaka 
Seperti telah diterangkan di depan bahwa kaiya terbitan Balai 
Pustakajauh lebih dominan dibandingkan dengan kaiya hasil terbitan 
non-Balai Pustaka. Karya yang terakhir mi lebih banyak memiliki Va-
riasi tentang keberadaan tokoh nonpribumi dalam posisi alur centa 
dibandingkan dengan kaiya-karya terbitan non-Balai Pustaka. Di 
dalam alur cerita, keberadaan tokoh nonpribumi, baik tokoh Cina 
maupun Belanda, terdapat dalam empat posisi yang meliputi (1) p0-
sisi nonpribumi pada beberapa kernel dan satelit, (2) posisi tokoh 
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nonpribumi path salah satu kernel dan satelit, (3) posisi tokoh non-
pribuni path satelit yang menentukan alur centa, dan (4) posisi tokoh 
nonpnbumi path satelit yang tidak mempengaruhi alur cerita. Semen-
tara itu, keterlibatan tokoh Belanda hanya berada pada dua posisi, 
yakni berada path posisi satu kernel dan posisi satu satelit. Adapun 
keterangan lebih lanjut seperti berikut mi. 
3.2.1.1 Posisi Tokoh Cina 
Seperti diterangkan di depan bahwa posisi tokoh nonpribumi, 
balk tokoh Cina maupun Belanda, berada path empat variasi. Dan 
keempat variasi tersebut, keberadaan tokoh Cina memiliki tiga Va-
riasi di dalarn strukturnaratif, yakni posisi tokoh Cma thlam beberapa 
kernel dan satelit, posisi tokoh Cina dalam salah satu kernel clan sa-
telit, dan posisi tokoh Cina thlam satelit. Posisi-posisi itu sebagian 
besar mempengaruhi atau berperan dalam menentukan alur cerita. 
Dan beberapa posisi itu, ada satu posisi yang sangat menarik athlah 
keberadaan tokoh nonpribumi Cina di dalam beberapa kernel dan 
satelit. Posisi semacam itu thpat dilihat path novel Tan Loen Ilk Ian 
Tan Loen Tjong karya R.S. Martaatmaja. Dalam karya tersebut, 
posisi Cina tampak mendominasi hampir selunih alur centa sqjak awal 
sampai akhir. 
Jika memperhatikan susunan kernel dan satelit, keberadaan po-
sisi tokoh Cina tersebut thpat dilihat thiam tiga model seperti susunan 
berikut mi 
3.2.1.1.1 Posisi Keberadaan Tokoh Cina pada Setiap Kernel 
dan Satelit 
Adapun garis besar atau alur cerita di thlam Tan Loen Tik Ian 
Tan Loen Tjong tersebut terdiri atas lima kernel seperti berikut. 
1) Kedatangan seorang Tionghoa bernama Tan Ing Hing di Kediri: 
a. untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, Tan Ing Hing 
berjualan makanan; 
b. Tang Ing Hing membuka toko sendiri; 
c. Tan Ing Hing mencari bantuan tenaga untuk berjualan. 
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2) Tan Ing Hing menjadikan Dikem sebagai gundiknya: 
a. deskripsi keadaan Dikem yang rajin bekerja dan nrima; 
b. kehidupan rumah tangga Ing Hing dan Dikem yang 
haimonis. 
3) Tan Ing Hing mempunyai dua anak Tan Loen Tik dan Tan Loen 
Tjong: 
a. anak-anak dilatih dan dididik bekerja berdagang; 
b. kehidupan keluarga Ing Hing sudah tampak mapan. 
4) Tan Ing Hing kembali ke Cina untuk menikah dengan Nyonyah 
Cina: 
a. Tan Loen Tjong dan Tan Loen Tik melanjutkan berjualan 
tetapi bangkrut; 
b. Tan Loen Tjong berdagang di pelabuhan; 
5) Tan Loen Tik dan Tan Loen Tjong menyusul orang tuanya ke 
Cina: 
a. deskripsi keadaan Tan Ing Hing di Cina yang sudah baik; 
b. Tan Loen Tjong dan Tan Loen Tik tidak kerasan tinggal 
diCina; 
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Keterangan: 
LI 	 = Kernel = Satelit 
= gans penghubung 
antarkernel yang menunjukkan 
arah logika cerita 
garis narasi yang tidak 
ditenVuh \ 
4 	 = Satelityang mengacu kepada 
kernel yang telah terjadi atau 
yang akan datang 
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa posisi 
tokoh nonpnbumi berada di setiap kernel (yakni kernel kesatu sarnpai 
dengan kelima). Di samping itu, tokoh Cinajuga berada di setiap 
satelit. Kenyataan di atas dapat terjadi karena keberadaan tokoh non-
priburni Cina mendominasi setiap cerita dan keberadaan tokoh pribu-
mi hanya berperan sebagai tokoh bawahan atau tokoh pembantu. 
Cerita yang ditulis disampaikan secara kronologis (berurutan) sejak 
dari kedatangan tokoh Cina bernama Tan Ing Hing di Indonesia (Ja-
wa). Selanjutnya, iaberusaha bed ualan makanan sampai iaberhasil 
menjadijuragan toko, menikahi perempuan pribumi, dan mempunyai 
dua anak. Setelah itu, ia kembali lagi ke negaranya, Cina, untuk me-
nikah lagi dengan perempuan Cina, bangsanya. 
Pendek kata, dalam cerita itu, Tan Ing Hing kembali ke negeri 
Cina setelah ia menjadi seorang yang kaya raya. Dengan kekayaan 
yang diperolehnya itu, ia kembali ke negeri Cina dan membuka usaha 
di sana dan akhirnya berhasil menjadi seorang yang kaya-raya. Se-
mentara itu, keluarganya yang berada di Jawa kurang mendapat per-
hatian. Akhimya, kedua anak yang ditinggalkannya hidup terlantar. 
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Mereka bekeija mewarisi tinggalan orang tuanya untuk berdagang. 
Akan tetapi, dagangannya tidak laris dan akhimya mengalami kega- 
galan. Karena kegagalan itu, ia mencoba untuk berdagang di pelabuh-
an. Dan yang terakhir, ia hams beninisan dengan pihak yang berwajib 
karena keslahannya di dalam berdagang candu secara tidak legal 
seperti kutipan path halaman 56 berikut mi. 
Loen Tjong gumujeng boten ketin gal susah sakedhik-ke-
dhika. Barang-barang boten won ten ingkang kirang utawi 
ewah, narnung yatra sampun telas, boten kantenan pu-
rugipun. Griya panyadeyan candu sami dipuntutup, yatra 
ugi sampun telas, ingkang wonten namung candu sake-
dhik tirahan ingkang dereng pajeng. 
Kangge ngreksa tiyang kathah amrih sampun ngantos won-
ten tiyang ingkang sangsara margi katagihan candu, can-
du tirahan wau dipunbeskop ing nagari, lestantun kasade 
kados adat yatra papajengan katahan ngantos dumugi 
telasing papriksan. 
Enggalipun prakawis kapriksa, beslag katindakaken. Na-
nging, onten ingkang verzet, (nusuli aturan), inggih punika 
Nyonyah Loen Tjong, mratelakaken yen griya-griya sarta 
barang-barang ingkang kabeslah punika dede gadhaipun 
Loen Tjong, flanging gadhaipun nyonyahipun. Sarwi ngu-
culaken serat-serat ingkang sampun dipuntandhani nota-
ris, ingkang minangka paseksen temening aturipun. Panga-
dilan kandheg anggenipun ngrampungi. Sarehne tetela 
Loen Tjong boten gegadhahan punapa-punapa, karam-
pun ganipun prakawis makaten: 
1. Loen Tjong katutup ing konjara kalih taun laminipun 
2. Kagolongaken tiyang miskin, boten kenging ngangge 
pangangge langkung saking pangaos fI 0. Paukuman ma-
katen punika kangge salamining gesang ngantos dumugi 
sambutanipun saged esah. Loen tjong miturut, nunten kale-
betaken ing kunjara nglampahi paukumanipun tutup, ing-
kang sampun kapratelakaken ing nginggil. 
'Loen Tjong tertawa tidak tampak susah sedikit pun. Barang- 
barang tidak ada yang berkurang atau berubah, hanya uang 
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sudah habis, tidak diketahui ke mana perginya. Rumah hasil 
penjualan candu sudah ditutup, uangjuga sudah habis, yang 
masih ada hanya sedikit candu sisa yang belum laku. 
Untuk menjaga banyak orang, agarjangan sampai ada orang 
menderita akibat kekurangan candu, candu turahan tadi disita 
negara, lestari dijual seperti biasanya, uang hasil dan jualan di-
tahan sampai selesai pemeriksaan. 
Perkara segera diperiksa, verbal segera dimulai. Akan tetapi, 
ada yang usul (menyusuli perkara), yakni Nyonya Loen Tjong, 
menerangkan bahwa rumah-rumah clan barang-barang yang 
disita itu bukan milik Loen Tjong, tetapi milik istrinya. Sambil 
menunjukkan surat-surat yang sudah ditandatangani notaris, 
sebagai bukti kebenaran bicaranya. Pengadilan berhenti di da-
lam pemeriksaannya. Karena Loen Tjong memang tidak punya 
apa-apa, keputusan perkara seperti berikut. 
1. Loen Tjong dipenjara dua tahun lamanya 
2. Digolongkan orang miskin, tidak boleh memakai pakaian yang 
lebih dari harga f 10. Hukuman demikian itu berlaku untuk Se-
umur hidup sampai pinjamannya bisa lunas. Loen tjong menu-
rut saja kemudian dimasukkan penjara menjalani hukuman sam-
pai selesai seperti yang sudah diterangkan di depan.' 
Setelah melihat kenyataan di atas, baik dalam bagan maupun 
dalam susunan kernel, dapat diketahui bahwa posisi tokoh nonpribu-
mi (Cina) berada pada setiap kernel dan satelit. Hal itu dapat terjadi 
karena karya tersebut didominasi oleh tokoh-tokoh nonpribumi 
Cina. 
3.2.1.1.2 PosisiTokoh Cina pada Salah Satu Kernel dan Satelit 
Berdasarkan data yang dijadikan sampel, sebagian besar kaiya-
karya terbitan Balai Pustaka banyak menempatkan tokoh nonpribumi 
(Cina) path posisi salah satu kernel dan satelit, meskipun demikian, 
per-an tokoh tersebut mempengaruhi jalannya centa sehingga alur cc-
rita dapat terbangun lantaran keberadaan tokoh tersebut. Model Se-
macam itu terlihat path karya-karya seperti Parneleh, Ngulandara, 
Lelampahanipun Pak Kabul, dan Ngantepi Wan ita. 
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Jika menyimak alur cerita yang terdapat di dalam Pameleh, 
dapat dikatakan bahwa keberadaan tokoh nonpnbumi Cina berada 
path posisi kernel ketiga dari enam kernel yang ada. Adapun keenam 
kenel itu susunannya seperti berikut. 
1) Surameja dinaikkan pangkathya oleh bos pabrik gula, kemudian 
dipindah ke pabrik gula Ganjuran, Bantul. 
a. Kehidupan Surameja bahagia beserta keluarga 
2) Surameja selingkuh dengan wanita lain dan melupakan keluarga-
nya 
a. Sukarrnin telah lulus dari sekolah MULO 
b. Sukarmin ingin membuktikan keadaan ayahnya setelah 
mempunyai istri muth 
c. Sukarmin dan ibunya pindah rumah ke Kemetiran. 
3) Perantauan Surameja sampai di daerah Piyungan dan bertemu 
dengan seorang Tionghoa bernama Tan Kiem Bie 
a. Surameja bekerja di bengkel milik Kiem Bie 
b. Konflik antara Surameja dan Lie Tiu Tjie, keponakan Kiem 
Bie 
c. Surameja meninggalkan Piyungan untukbertemu keluarga-
nya. 
4) Pertemuan Surameja dengan seorang Belanth dan menjadi so-
pirnya 
a. Pikiran Surameja kacau karena memikirkan keluarganya 
b. Surameja menabrak pohon 
5) Pertemuan Surameja dan keluarganya ketika ia sedang di rurnah 
sakit. 
Dalam cerita di atas terclapat lima kernel utama dengan urutan 
1, 2, 3, 4, 5. Kelima kernel tersebut hams ada dalam alur cerita. 
Maksudnya,jika salah satu daii kelima kernel itu dihilangkan, cerita 
itu tidak akan berjalan karena kelima kernel itu saling berkaitan untuk 
membentuk alur cerita. 
Jika menyimak susunan kernel di atas, dapat dilihat bahwa ke-
beradaan tokoh nonpribumi Cina berada pada kernel ketiga, yakni 
keberadaan tokoh Kiem Bie yang berstatus sebagai juragan bengkel 
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sepeda. Dalam alur cerita mi keberadaan Kiembi sangat penting ka-
rena bisa memben kehidupan tokoh utama, Surameja. Di samping 
tokoh Kiembi, dalam cerita itujuga disebut tokoh Lie Tiu Tjie. Ke-
beradaan tokoh Lie Tiu Tjie juga penting karena perilaku dialah, 
Surameja harus pergi meninggalkan Piyungan. 
Jika dilihat di dalam bagan, keberadaan tokoh nonpribumi (Ci-
na) itu hanya berada pada satu kernel dan satelit. Model kedua ada-
lab seperti berikut. 
Di dalam Pameleh, keberadaan tokoh nonpribumi Cinaberada 
path kernel 3 dari lima belas kernel yang ada. Sementara itu, intensitas 
munculnya tokoh nonpribumi pada Ngulandara tampak hanya Se-
kali, tetapi membawa peran yang penting bagi perjalanan tokoh uta-
ma ataupun tokoh pembantu lainnya yang menghendaki bertemunya 
tokoh utama (Rapingun) dengan Den Bei Asisten Wedana. 
Sri Flaryatino. dkk. 
Di dalam Ngulandara disebutkan bahwa kedatangan tokoh 
nonpribumi Cina (Nyonya Oei Wat Hien) di rumah Den Bei Asisten 
Wedana hanya berlangsung sekali saja. Akan tetapi, kedatangannya 
yang hanya sekali itu dapat berfungsi memberikan informasi kepada 
Den Bel Asisten Wedana tentang keberadaan Rapingun. Akhirnya, 
mereka (keluarga Den Bei Wedana) bisa bertemu dengan Rapingun 
(sopir misterius yang dulu telah menolongnya ketika ia dan keluar-
ganya dalam perjalanan) berkat tokoh Cina. Di samping itu, kedatang-
an Nyonyah Oei Wat Hien ke rumah Den Bei Asisten Wedana hanya-
lah untuk menawarkan perhiasan untuk dijual. Karena perbincangan 
berlanjut, Nyonyah Oei Wat Hien sampai menawarkan taksi milikriya 
sekalian dengan sopirnya. Berikut percakapan Nyonyah Oei Wat Hien 
dengan Den Bei Asisten Wedana Asisten Wedana tentang sopirnya 
dalam Ngulandara, halaman 20-21. 
"Pancen sopir ku/a enggal punika pen g-pengan saestu, 
kok!" 
"E, e, kok ya nyolong pethek. Mangka racak sopir niku 
akeh s/ingkuhe. A date sing dipasokake mung separo. Lo 
niku loke sing sami gadhah taksi." 
"Boten, saestu kok Den Ayu. Tiyang kula samenika boten 
kados sopir sanes-sanesipun. Watakipun a/us, temen, pri-
ge/, gematosipun dhateng oto inggih boten jamak. Mi/a 
ow wau ketinga/ipun inggih kinclong-kinclong ajegan. 
Lenggananipun mindhak kathah. Da/ah para /engganan 
kewamon sami nga/em. Pancen piyanibakipun saged nuju 
manahipun /engganan." 
"Lo, Nyah Hien kuwi sing ditawakake otone kok jebu/ so-
pire sing diurugi pangalem." 
"Kula boten nga/em, namung matur sa/eresipun." Raden 
Bei Asisten Wedana nye/ani. "Kagunganipun oto menika 
merk menapa Ia Nyah, ku/a kok dereng nate sumerep." 
"Memang sopir barn saya itu sungguh hebat sekali." 
"E, e, tidak dapat diduga. Padahal, biasanya sopir itu banyak 
yang tidak jujur. Biasanya yang diserahkan hanya separoh. 
mi kata yang punya taksi. 
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"Tidak, sungguh Den Ayu. Sopir saya sekarang All tidak seperti 
sopir-sopir lainnya. Berwatak halus,jujur, terampil, sayang Se-
kali pada kendaraan. Maka mobil tadi tampaknyajuga bersih 
terus. Langganannya semakin banyak. Bahkan semua pelang-
gan sama menyanjung. Memang dia bisa menarik hati pelang-
gan." 
"Lo, Nyah Hien itu yang ditawarkan mobil kok sopirnya yang 
disanjung." 
"Saya tidak menyanjung, hanya berkata apa adanya." 
Raden Bel Asisten Wedana menyela, "Mobilnya itu bermerk 
apa Nyah, saya kok belum pernah lihat." 
Sementara itu, di dalam Pameleh keberadaan tokoh Cina di-
tampilkan sekali saja, tetapi memiliki kesempatan waktu yang cukup 
panjang. Keberadaan tokoh Kiem Bie digambarkan sebagai tokoh 
yang menolong tokoh utama (Surameja) untuk bisa menyambung hi-
dupnya. Narnun demikian,, keharnionisan hubungan antaratokoh utama 
dan tokoh Tionghoa Kiem Bie terhalang oleh hadirnya tokoh Tiong-
hoa yang lain yang bemama Lie Tiu Tjik, keponakan Kiem Bie. Se-
telah kematian Kiem Bie, Surarneja segera meninggalkan Piyungan 
menuju ke Kemetiran. Sesampai di Kernetirari, ia mengurungkan fiat-
nya untuk bertemu dengan keluarganya karena teringat akan kesalah-
an yang telah diperbuatnya di masa yang lalu. 
3.2.1.1.3 Posisi Tokoh Cina pada Satelit 
Keberadaan tokoh Cina pada posisi satelit tampak path karya 
yang berjudul Katresnan. Keberadaan tokoh nonpribumi (Cina) 
dalam cerita itu hanyalah sebatas sebagai pelengkap saja dan tidak 
mempengaruhijalannya alur cerita. Jika tokoh nonpribumi dihilang-
kan, alur cerita tidak akan berubah dan tithk akan mengurangi peran 
tokoh utama di dalam menggerakkan centa. 
Di dalam Katresnan dapat diketahui bahwa alur ceritanya ter-
din atas delapan kernel dan masing-masing kernel terdiri atas bebe-
rapa satelit seperti terlihat dalam susunan berikut mi. 
1) Deskripsi keadaan Mursiati di waktu kecil 
a. Mursiati sekolah di HIS dan MULO 
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b. Keinginan Mursiati untuk tetap sekolah 
c. Mursiati adalah seorang yang berbudi baik 
2) Deskripsi hubungan antara Mursiati dan Sutrisno 
a. Hubungan antara Mursiati dan Sutrisno yang biasa-biasa 
saja 
3) Pertemuan antara Mursiati dan Sutrisno di dalam perjalanan 
pulang ke Panaraga 
a. Sutrisno bercerita tentang pengalamannya di Bandung 
b. Mursiati bercerita tentang teman-temannya di sekolah 
termasuk teman-teman dari suku Tionghoa dan Balanda 
c. Kedatangan Mursiati ke rumah Sutnisno 
4) Tekad Mursiati yang ingin bekerja 
a. Mursiati disuruh kawin oleh orang tuanya 
b. Mursiati tidak mau menikah kecuali dengan Sutrisno 
c. Lamaran Sutrisno ditolak oleh Thu Mursiati 
5) Kekuatan cinta Sutrisno kepada Mursiati 
a. Sutrisno sakit setelah lamarannya ditolak 
b. Sutrisno menjajagi rasa cinta Mursiati 
6) Kecintaan Mursiati path Sutrisno 
a. Mursiati membalas surat Sutrisno 
b. Sutrisno sembuh dari sakit setelah membaca balasan surat 
dari Mursiati 
7) Kesengsaraan Sutnisno akibat cintanya kepada Mursiati 
a. Sutnisno menemui Mursiati 
b. Di perjalanan, Sutrisno kehilangan dompet 
c. Perjalanan Sutrisno dilakukan denganjalan kaki 
8) Mursiati dan Sutrisno membina hidup berkeluarga dan 
berbahagia 
Berdasarkan keterangan tersebut keberadaan tokoh nonpnibu-
mi terlihat path satelite (b) kernel ketiga. Keberadaan tokoh Cina 
hanya terlihat path saat Mursiati sedang sekolah. Di dalam sekolah 
itu, ia mempunyai teman sekolah yang berrtnis Cina dan Belanda. 
Dalam hal i, keberadaan tokoh nonpribumi (Cma) tidak akan mem- 
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pengaruhijalannya alur cerita. Jadi,jika keberadaan tokoh nonpri-
bumi mi dihilangkan,jalannya cerita tidak akan berubah. 
Adapun bagan model seperti berikut. 
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Setelah melihat bagan di atas, dapat dikatakan bahwa kebera-
daan tokoh nonpriburni Cina berada path posisi kernel tiga satelit 1 
dan 2. Keterlibatan tokoh nonpribumi itu secara eksplisit hanya be-
rupa pelengkap dalam pembicaraan tokoh utama antara Sutrisno dan 
Mursiati. 
3.2.1.2 Posisi Tokoh Belanda 
Seperti diterangkan di depan bahwa posisi tokoh nonpribumi 
(Belanda) berada path dua model, yaitu model pertama tampak path 
posisi kernel dan model kedua tampak pada posisi satelit. Kebera-
than tokoh Belanth dalam posisi kernel (model pertama) thpat dill-
hat pada beberapajudul buku seperti SwarganingBudiAyu, Soe-
kotjo, TumusingLelampahinipun IiyangSepuh, Pepisahan Pitu-
likur Taun, dan Pameleh, sedangkan keberadaan tokoh Belanda 
dalam posisi satelit terdapat dalam Katresnan. 
Khusus untuk model pertarna, meskipun sama-sama berada path 
posisi kernel, intensitas keberadaan tokoh nonpnbumi tidak sama. 
Misalnya, di dalam Pameleh keberadaan tokoh nonpnburni di dalam 
novel tersebut hanya muncul satu kali saja, yakni path kernel keem-
pat tentang pertemuan Surameja dengan tokoh Belanth. Sementara 
itu, keberadaan tokoh Belanda dalam Swaiganing Budi Ayu dan 
Pepisahan Pitulikur Taun muncul beberapa kali dalam kernel yang 
berlainan. Di dalam kernel kesembilan dari Swarganing Budi Ayu 
terlihat tokoh Belanth, Tuan Voorneman, menolong tokoh utama Ba-
sir yang mengalami kekurangan. Pertolongan itu berupa pembenan 
lapangan pekerjaan clan bermaksud untuk membiayai sekolahnya. 
Selanjutnya, path kernel kesepuluh, kehadiran tokoh Belanth (Tuan 
Voorneman) ditampilkan lagi setelah ia pulang dari negen Belanda. 
Kedatangannya yang kedua mi tidak sendiri lagi, tetapi bersama 
istri dan anaknya. Dengan kethtangan yang kedua ini, Tuan Voorne-
man berperan penting thiam mengubah status tokoh utama (Basir), 
yakni menyekolahkan Basir ke tingkatan yang lebih tinggi dan menja-
dikannya menjadi pegawai pemerintah. Tanpa kehadiran tokoh Be-
landa pada kernel kedua itu, perjalanan hidup Basir (tokoh utama) 
tidak akan sampai pada tujuan yang diharapkan sebagai opzicher. 
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Untuk lebihjelasnya, susunan kernel dan satelit dalam novel Swar-
ganing Budi Ayu, seperti benkut. 
1) Kehidupan Manguntaya yang tidak memiliki keterampilan apa-
apa: 
a. Manguntaya malas belajar; 
b. Manguntayajatuhmiskin; 
c. Manguntaya tidak bisa menyekolahkan putranya; 
d. Kamsirah, anak Manguntaya, belajar mandin dengan ban-
man sahabatnya, Kardini. 
2) Karena tertarik kekayaannya, Manguntaya terpaksa menikah-
kan anaknya, Kamsirah, dengan DemangAtmasukatga: 
a. Pinangan DemangAtmasukatga terhadap Kamsirah; 
b. Kamsirah menerimanya dengan cam terpaksa; 
c. Kamsirah mempunyai anak laki-laki bernama Basir. 
3) Konflik antara Kamsirah dan Basir, anakAtmasukatga: 
a. deskripsi keadaan perilaku Basir yang tidak baik karena 
tidak pernah dididik; 
b. Basir sering mencuri kekayaan orang tuanya sampai habis 
4) Atmasukatga meninggal dunia karena terkejut 
a. keadaan Kamsirah semakin memprihatinkan; 
b. Kamsirah diajukan ke pengadilan oleh Basirkarena difit-
nah membunuh Atmasukatga, suaminya; 
c. Kamsirah dibantu oleh Kardini untuk membebaskan din-
nya dan tahanan yang berwajib; 
d. Mendengar berita yang menyedihkan itu, Manguntaya me-
ninggal dunia. 
5) Pertemuan Basir dengan Tuan Voorneman 
a. Basir diberi pekerjaan sebagai kuli bayaran; 
b. Basir akan disekolahkan oleh Tuan Voorneman; 
c. Sebelum sempat sekolah, Tuan Voorneman kembali ke ne-
geri Belanda. 
6) Basir masuk sekolah 
a. Sebelum ke Belanda, Tuan Voomeman berpesan path Kar-
tadiwangsa agar Basir disekolahkan; 
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b. Mandor Kartadiwangsa ingkarjanji; 
c. Basir dijadikan kuli tanpa diben upah; 
d. Basir ditolong oleh kepala sekolah untuk disekolahkan. 
7) Basir bekerja sebagai opzicher 
a. Setelah pulang dan Belanda, Tuan Voomeman menjemput 
Basin dan disekolahkan lebih tinggi 
b. Basir lulus dan sekolah dan bekerja menjadi opzicher 
8) Basir menikah dengan Darmini, anak Kardini 
Jika dilihat dalam bagan, model posisi keberadan tokoh nonpn-
bumi Belanda adalah seperti berikut. 
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Jika melihat bagan di atas, kehadiran tokoh nonpribumi Belanda 
terdapat path kernel kelima (satelit pertama dan kedua), yakni perte-
muan Basir dengan Tuan Voomeman. Pertemuannya denganVoome-
man membawa peran yang sangat besar bagi Basir di thiam menca-
pai cita-citanya untuk thpat bersekolah. Hubungannya dengan alur 
cerita, kehadiran kehadiran tokoh nonpribumi sangat penting. Tanpa 
kehadiran tokoh nonpriburni Belanda itu, alur cerita tidak akan sele-
sai path akhir cerita. 
Di samping itu, path kernel ketujuh (satelit a) peran penting to-
koh Belanda sangat menonjol. Dalam kernel itu keberadaan tokoh 
Belanda sebagai dewa penolong karena bersedia menyekolahkan 
Basir kejenjang yang lebih tinggi. Akibat daii pendidikan yang dijalam 
oleh Basir, ia bisa diangkat menjadi pegawai (opzicher) 
Selanjutnya, di thlarn novel yang berjudul Soekotfo, posisi to-
koh nonpribuim Belanth terlihat path posisi kernel keempat, yakni 
adanya keterlibatan tokoh Belanth untuk menyekolahkan tokoh Soe-
kotjo. Dalam cerita itu, tokoh utama Soekotjo dititipkan kepada Se-
orang Belanda bernama Nyonya Van De Blink untuk disekolahkan 
ke sekolah Belanth karena orang tua Soekotjo selalu berharap agar 
besuk anaknya bisa lulus daii sekolah Belanda. Di sekolah itu Soeko-
tjo berperangai buruk dan ugal-ugalan bingga gum dan teman-teman-
nya merasajengkel dibuatnya. Karena perilakunya tidak baik sering 
nakal, mencuri uang milik teman sekolah, bahkan berani mencuri ar-
loji milik gurunya, Soekotjo terpaksa dikeluarkan dari sekolah dan 
pulang kembali ke desanya. Melihat perilaku Soekotjo yang nakal 
berlebihan itu Nyonya Van De Blink merasa prihatin karena memi-
kirkan anak asuhnya tadi. Di samping itu, iajuga mengkhawatirkan 
nasib Soekotjo dari ancaman teman-temannya. Berikut ilustrasi ke-
nakalan Soekatja terdapat dalam Soekotjo, halaman 21. 
Poegalipun Soekotfo pull/i mali/i, culikanipun sampun bi- 
brik-bibrik thukul. Wonten ing griya tuwin ing pamulang- 
an tanpa kendhat anggenipun nyanggi paukuman, awit 
gurunipun sarta nyonyah Van De Blink prasasat saben 
dinten tampi gugatipun para tuwan-tuwan tuwin para pri- 
yantun, manawi Soekotjo saben mantuk saking pamu- 
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langan damelipun meminihi tukaran wonten ing margi. 
Nyonyah Van De Blink saben anggagas dhateng lelam-
pahanipun Soekotjo sanalika badhe ngrentahaken luh, 
awit we/as dhateng lare wau, kados pundi ing tembe kada-
dosanipun, sarta kuwatos manawi kakroyok lare kathah. 
Wiwit punika, Soekotfo boten angsal kesah-kesah saking 
griya. 
'Kenakalan Soekotjo kambuh lagi, kejahatannya sudah mulai 
tumbuh. Di rumah maupun di sekolahan tidak henti-hentinya 
menerima hukuman, sebab gurunya dan Nyonya Van Dc Blink 
setiap hari menerima gugatan dari tuan-tuan daan orang lain 
sebab setiap pulang sekolah tingkah laku Soekotjo menyebab-
kan perkelaian di jalan. Nyonyah Van De Blink setiap memikir-
kan perilaku Soekatjo, seketika itu, akan meneteskan air mata, 
sebab kasihan kepada anak tadi, bagaimana besuk jadinya, ser-
ta khawatir kalau dikeroyok oleh anak-anak. Mulai saat itu, 
Soekotjo tidak boleh bepergian dan rumah.' 
Sebenamya, Nyonya Van Dc Blink telah berusaha keras untuk 
mendidik Soekotjo. Akan tetapi, karena perilaku Soekotjo sudah ke-
terlaluan, kesalahan Soekotjo sudah tidak bisa diampuni lagi. Maka, 
ia terpaksa dikeluarkan dari sekolah. Bahkan, Nyonya Van De Blink 
juga tidak bersedia lagi mendidiknya. Ilustrasi rasajengkel Nyonya 
Van De Blink terhadap perilaku Soekotjo terdapat path kutipan ha-
laman 22 berikut. 
Saya dangu Nyonya Van De Blink rumaos wegah anggu-
lawenthah tuwin kanggenan Soekotfo, awit ing sadinten-
dinten tansah anggresah manahipun Nyonya, nyenyakit 
manah tuwin dame! kapitunan. Ka!a-ka!a Nyonya gadhak 
karenteg badhe ngesahaken Soekotfo saking griyanipun, 
flanging sareng ngengeti dhateng saening manahipun 
Wignyawiyata, sarta sanget-sanget anggenipun nedha tu-
lung tuwin nitip-nitipaken, sana/ika ardaning manahipun 
Nyonya sirna larud, ciptanipun: "Satenzene aku wis ora 
keconggah anggu!awenthah Ian kanggonan Soekotfo, fla-
nging eman marang beciking ke/akuwane wong tuwane. 
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Sanajan bocah iku ditambaka ragad sapira-pira, ora bisa 
ilang alaning kelakuwane." 
'Semakin lama, Nyonya Van De Blink merasa enggan mendidik 
clan mengasuh Soekotjo, sebab setiap hari selalu membuat su-
sah hati Nyonya, menyakiti hati dan berbuat kerugian. Kadang-
kadang Nyonya punya maksud akan mengenyahkan Soekotjo 
dari rumahnya, Akan tetapi, setelah mengingat akan kebaikan 
Wignyawiyata serta sikapnya yang sungguh-sungguh untuk 
minta tolong untuk menitipkan, seketika niat hati Nyonya hilang 
sama sekali, pikirnya: "Sebenarnya saya sudah tidak kuat men-
didik dan mengasuh Soekotjo, tetapi sayang akan kebaikan orang 
tuanya. Meskipun anak itu diberi biaya berapa saja, tidak dapat 
menghilangkan keburukan tabiatnya." 
Selanjutnya, di dalam TumusingLelampahanipun IiyangSe-
puh dicentakan bahwa posisi tokoh Belanda bemda path posisi kernel 
ketiga, yakni keterlibatan tokoh, Belanda Tuan Van Liethart, di dalam 
memelihara Sukarmi sampai dewasa. Bahkan, path kernel kelima, 
ketika R.Ng. Sumaatmaja berkunjung ke rumah Tuan Van Liethart, 
terbukalah rahasia asal usul Sukarmi. Bahwa Sukarmi adalah anak 
Pak Surna (kusir) yang sering mengantarkan Sukarmi pergi. Karena 
diketahui bahwa Sukarmi adalah anak Pak Suma (orang pribumi) 
akhirnya, Sukarmi tidak dinikahkan dengan seorang Belanth, tetapi 
dinikahkan dengan seorang pribumi yang bernama Suciya. 
Dari kenyataan di atas, thpat diketahui bahwa keberadaan to-
koh Belanth berperan sebagai dewa penolong terhadap orang pribu-
mi yang bernama Sukarmi. Meskipun Sukarmi diakui sebagai anak 
angkat oleh orang Belanda, Sukarmi tetap berstatus sebagai anak 
orang Jawa. Maka, ia tidak berhak menikah dengan orang Belanda, 
tetapi menikah dengan orang pribumi (Jawa). 
Selanjutnya, posisi tokoh nonpribumi Belanda yang berath pa-
da posisi kernel juga terdapat thiam novel yang berjudul Pameleh. 
Keberadaan tokoh nonpribumi Belanda di dalam Pameleh terdapat 
thiarn posisi kernel keempat, yakni pertemuan tokoh utarna Surame-
ja dengan seorang Belanda. Di dalam karya itu diceritakan bahwa 
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tokoh Surameja merasa bingung karena memikirkan anak-istrinya 
yang sudah lama ditinggalkannya. Dalam keadaan yang seperti itu, 
ia tidak sadar kemudin tertidur di pmggirjalan bersandar path pohon 
asam di daerah Sleman. Ketika ia sedang tertidur, tiba-tiba mobil 
seorang Belanda melintas di dekatnya yang menyebabkan ia teijaga 
dari tidumya. Setelah Surameja mengerti bahwa mobil tadi disopiri 
oleh seorang Belanda dan berbelok ke sebuah pekarangan di dekat-
nya, ia segera mengikutinya untuk datang mencari pekerjaan sebagai 
sopimya. Setelah berdialog cukup lama, Surameja akhimya diterima 
juga sebagai sopir. Pertemuan antara Surameja dan tokoh Belanda 
tadi thpat menjembatani pertemuan antara Surameja dan keluarganya 
yang selama mi dinanti-nanti oleh Surameja. 
Di dalam Pameleh, selain terdapat tokoh Belanda,juga terda-
pat tokoh nonpribumi Cina. Keberadaan tokoh Cina dan Belanda 
sama-sama mempunyai peran yang amat penting di thlam rangkaian 
alur cerita. 
Selanjutnya, model berikutnya adalah keberadaan tokoh non-
pribumi Belanda pada posisi satelit. Di dalam model itu, terdapat 
dua macam model lagi, yaitu keberadaan tokoh nonpribunii Belanth 
di dalam posisi satelit, tetapi tidak mengubah atau mempengaruhi 
urutan alur cerita. Sementara itu, model kedua berupa keberadaan 
tokoh nonpribumi Belanda yang berath path posisi satelit yang dapat 
mengubah alur cerita. Maksudnya,jika keberadaan tokoh tersebut 
dihilangkan, alur cerita akan berubah. 
Model pertama di atas menunjukkan bahwa keberadaan tokoh 
nonpribumi itu benar-benar path satelit yang tidak berurutan pada 
satelit berikutnya yang menghubungkan denganjalannya alur cerita. 
Sementara itu, path model kedua itu, keberadaan tokoh nonpnbumi 
berath path posisi satelit, tetapi berath path satelit yang thpat mem-
pengaruhi atau menghubungkan dengan j alannya alur cerita. 
Contoh keberadaan tokoh nonpribumi path posisi satelit yang 
tidak berurutan dengan alur cerita terthpat dalam novel Katresnan; 
sedangkan keberadaan tokoh nonpribumi Belanth path posisi satelit 
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yang dapat mempengaruhi alur cerita terdapat dalam novel yang ber-
judul Tan Loen Tik Ian Tan Loen Tjong. 
Model pertama tadi dapat dilihat path novel Katresnan. Novel 
tersebut menerangkan bahwa keberadaan tokoh nonpribumi hanya 
disebutkan melalui perbincangan tokoh utama Sutrisno dan Mursiati 
seperti kutipan dalam halaman 29-30 berikut. 
"Saiki aku arep genten weruh kaanane sekolahanmu. 
Sakias enggonmu iku muride pira?" 
"Lanang wadon ana wolulas." 
"Lo, teka sethithik teman!" 
"Iya, awit wis akeh kang metu. Ana kang ngalih sekolah-
an, ana kang ora nyandhak, null golek pagaweyan Ian ana 
kang pancen diwetokake arnarga kari banget." 
"Samono wau bocahe wadon pira?" 
"Pitu." 
"Sing Jawa?" 
"Telu, Noni papat." 
"Bocah lanang patbelas iku Jawane pira?" 
"Enem, Sinyo uga papat, Cinane siji." 
"Sekarang saya akan mengerti keadaan sekolahmu. Di tern-
patmu, sekelas siswanya berapa?" 
"Laki-laki perempuan ada delapan belas." 
"Lo, hanya sedikit sekali!" 
"Ya, sebab sudah banyak yang keluar. Ada yang pindah seko-
Iah, ada yang tidak kuat, terus mencari pekerjaan dan ada 
yang memang dikeluarkan sebab tertinggaljauh." 
"Kesemuanya itu, wanitanya berapa?" 
"Tujuh." 
"Yang Jawa?" 
"Tiga, Belanda empat." 
"Anak laki-laki empat belas itu Jawanya berapa?" 
"Enam, Belandajuga empat, Cina satu." 
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Model kedua di dalam Tan Loen Ti/c Ian Tan Loen Tjong me-
libatkan tokoh Belanda yang berperan sebagai penguasa atau pe-
merintah. Keterlibatan tokoh Belanda mi tampak di dalam pengam-
bilalihan kebijakan di dalam perdagangan candu. Tokoh Tan Loen 
Tjong hams berurusan dengan pemerintah Belanda karena keterli-
batannya dalam perdagangan candu gelap. Akhimya, ia harus menga-
lami hidup di penjara. 
Dari cerita di atas, dapat diketahui bahwa munculnya tokoh non-
pribumi Belanda tetap membawa peran penting di dalam alur cerita 
meskipun munculnya tokoh tersebut hanya sekali saja. Seandainya 
peran tokoh Belanda tersebut dihilangkan, alur cerita pasti akan bern-
bah karena perjalanan Loen Tjong akan mengalami perubahan atau 
pergeseran. Oleh karena itu, kehadiran tokoh Belanda di dalam satelit 
seperti itu akan mempengaruhi jalannya alur cerita. 
3.2.2 Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Karya Terbitan Non-
Balai Pustaka 
Berdasarkan sejumlah data yang dijadikan sampel, kaiya-kaiya 
terbitan non-Balai Pustaka yang melibatkan tokoh-tokoh nonpnbumi 
terdapat dalam tigajudul buku, yakni Indiani (t.t.) diterbitkan oleh 
penerbitan Tanjung (Yogyakarta) karya Adi Soenjaja, Rahayu Abe-
ya Pati (1934) diterbitkan oleh penerbit SurakartaAdiningrat karya 
Mt. Supardi, dan Kembang Kapas (193 8) diterbitkan oleh Dagblad 
Ekspres di Surabaya karya R.S. Wirodarmojo. 
Adapunjenis-jenis etnis tokoh nonpribumi yang terdapat dalam 
katya-kaiya terbitan non-Balai Pustaka adalah tokoh Cina dan Be-
landa. Keberadaan tokoh Cina terdapat dalam Rahayu Abeya Pati 
dan Indiani, sedangkan keterlibatan tokoh etnis Belanda terdapat 
dalam Kembang Kapas. 
Keberadaan tokoh nonpnibunii Cina yang terdapat di dalam Ra-
hayu Abeya Pati dapat dilihat pada tokoh Sie Kiem Tjong. Kaitan-
nya dengan alur cerita, keberadaan Sie Kiem Tjong yang pertama 
kali tampak pada kernel kedua, ketiga, kelima, clan keenam. Keha-
diran Sie Kiem Tjong yang pertama digambarkan sebagai seorang 
Cina yang kaya-raya karena mempunyai sebuah toko yang besar. 
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Sebagai seorang lelaki yang normal, ia menginginkan dapat menikah 
dengan seorang gadis pribumi yang cantik yang diwakili oleh Sutarmi. 
Maksud Kiem Tjong untuk menikah dengan Sutarmi adalah sesuatu 
perilaku yang biasa karena sebagai seorang lelaki sudah wajarjika 
tertarik dengan wanita cantik. Di saniping itu, ditinjau dan segi ekono-
ml, Kiem Tjong tennasuk orang yang kaya-raya. Dengan kekayaan-
nya itulah, ia berani memilih wanita pribumi yang dipandang cantik 
untuk dinikahinya. 
Meskipun keberadaan tokoh nonpribumi Cina itu hanya seorang 
saja, ia senng hadir di dalam beberapa kernel dan ikut berperan da-
lam menggerakkan tokoh lainnya. Kehadirannya itu disebabkan oleh 
keaktifannya di thiam mengejartokoh utama Sutanm. Di samping itu, 
karena kekayaannya, ia berani membayarbeberapa orang untukmem-
bantu usahanya di dalam menikahi Sutamui. Kiem Tjong tidak digam-
barkan sebagai tokoh yang suka memaksakan kehendak. Hal itu ter-
lihat path sikap Kiem Tjong yang tidak menuntut kepada orang ba-
yarannya. Bahkan, ketika ia akan pulang ke negeri Cina, ia bersedia 
membangunkan rumah buat Sutarmi. Sebaliknya, orang-orang su-
ruhan Kiem Tjong semakin nekad dan kesurupan. Tanpa sepengeta-
huan Kiem Tjong, mereka membakar rumah orang tua Sutarmi dan 
membunuhnya. 
Adapun Keberadaan tokoh nonpribumi Cina di dalam kernel 
dan satelit seperti gambar berikut mi. 
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Selanjutnya, keberadaan tokoh nonpribumi yang terdapat dalam 
novel Indiani tampak dalam beberapa satelit. Kehadiran beberapa 
tokoh nonpriburni Cina di dalam naskah yang kedua mi sangat mem-
bawa peran yang penting. Di dalarn novel tersebut, keberadaan tokoh 
nonpribumi Cina sudah tampak sejak kernel kesatu, yakni keberada-
an tokoh Tionghoa di desa Todanan. Di samping itu, dalam kernel 
kedua (satelit ketiga) muncul lagi tokoh Tionghoa yang lain yang be-
kerja sebagai tukang foto. Keberadaan tokoh Tionghoa yang kedua 
mi dapat memberikan petunjuk terhadap usaha tokoh utama (Wig-
nyamga) untukmencari keberadaantokoh lain yang bernama Incliani. 
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Skema Hubungan kernel dan satelit 
Selanjutnya, keberadaan tokoh Belanda di dalam karya-karya 
terbitan non-Balai Pustaka hanya terdapat dalam satujudul novel, 
yakni KembangKapas. Keberadaan tokoh nonpribumi di dalam no-
vel tersebut hanyalah berada pada posisi satelit yang tidak berarti, 
maksudnya,jika keberadaan tokoh tersebut dihilangkan tidak akan 
membawa perubahan alur cerita atau jalannya cerita. Keberadaan 
tokoh Belanda hanyalah disebutkan oleh pengarangnya seperti ku-
tipan berikut. 
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Pun ggawane bangsa Londo uga akeh, ing antara liyane, 
ing Sumberjo kantor dipandhegani dening insinyur, kanthi 
opzicher .Jawa asal saka Solo aran R.M. Purbakusuma. 
(Kembang Kapas, him. 8) 
'Pegawai Bangsa Beianda juga banyak, di antaranya di Sum-
berjo kantor dipimpin oleh insinyur, dengan kepala orang Jawa 
berasal dari Solo bernama R.M. Purbakusuma.' 
Keberadaan tokoh nonpnbumi dalam karya tersebut,jika cligam-
barkan bagannya seperti berikut mi. 
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Setelah melihat bagan di atas, dapat diketahui bahwa keberada-
an tokoh Belanda path posisi kernel 4, satelit c, yakni uraian adanya 
tokoh Belanda yang ikutbekeija di dalam membangun irigasi Benga-
wan Solo. Keikutsertaan tkoh nonpnbumi tersebut hanyalah menjadi 
pelengkap cerita. Jika keberadaan tokoh tersebut dihilangkan tidak 
akan mengubah susunan alur ceritanya. 
BAB IV 
ASPEK-ASPEK PRAGMATIK KEHADIRAN 
TOKOH-TOKOH NONPRIBUMI 
DALAM KARYA SASTRA JAWA 
Yang dimaksud aspek pragmatik di dalam pengertian mi adalah 
salah sam pendekatan dalam bidang sastra yang menitikberatkan 
perhatiannya kepada pembaca. Dalam pendekatan itu kaiya sastra 
hanya dipandang sebagai sarana atau alat untuk menyampaikan tujuan 
tertentu kepada pembaca (Abrams, 1979:6-7; 1981:36-37). 
Di samping itu, penelitian yang akan mengungkapkan tujuan 
dan fungsi sastra mi juga akan melihat relevansi kaiya sastra bagi ke-
beradaan masyarakat pendukungnya. Relevansi karya sasira tersebut 
diungkapkan melalui penelitian aspek-aspek pragmatik dalam keha-
diran tokoh-tokoh nonpribumi. Hal itu dilakukan karena kehadiran 
kaiya sastra di dalam masyarakat dipandang mempunyai tujuan atau 
fungsi. Tujuan atau fungsi karya sastra tersebut antara lain, sebagai 
sarana komunikasi yang menyenangkan atau manis (dulce), berguna 
atau bermanfaat (utile) (Wellek dan Warren, 1968: 30; Teeuw, 
1984:51), dan sebagai alat untuk menyampaikan gagasan, perasaan 
clan pengalamanjiwa pengarang yang path umumnya berhubungan 
dengan romantika kehidupan masyarakat. Peran karya sastra yang 
demikian thpat dikatakan sangat penting karena dapat menggerak-
kan pembacanya agar bersikap, berpenlaku, dan bertindak sebagai-
mana yang diungkapkan atau secara tidak langsung dianjurkan oleh 
pengarangnya melalui teksnya. Dalam konteks yang demikian inilah 
dari segi pragmatiknya, karya sastra Jawa dipandang sebagai hasil 
karya sastra yang menawarkan pandangan, anjuran atau saran, ha-
rapan, dan langkah-langkah untuk mencapai kehidupan masyarakat 
yang diharapkan. 
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Berkaitan dengan keterangan itu, berikut mi akan diungkapkan 
aspek-aspek pragmatik yang berhubungan dengan kehadiran tokoh-
tokoh nonpribumi dalam karya sastra Jawa terbitan Balai Pustaka. 
Dengan mengungkapkan aspek-aspek pragmatik tersebut akan di-
ketahui bagaimana perhatian pembaca (audience) terhadap karya 
sastra Jawa yang menjadi data penelitian mi. 
4.1 Karya Penerbit Balai Pustaka 
Katya-kaiya sastra Jawa terbitan Balai Pustaka mulai dan tahun 
1920 sampai dengan prakemerdekaan cukup banyak. Karya-karya 
tersebut dipaparkan dengan menggunakan bahasa Jawa berhurufJawa 
dan Latin, menggunakan ejaan Soewandi dan ada yang menggunakan 
ejaan yang telah disempurnakan, serta dikarang oleh orang Jawa. 
Karya-kaiya sastra yang dimaksud adalah: Katresnan (1920), Swar-
ganing Budi Ayu (1923), Tan Loen li/cIan Tan Loen Tjong(1923), 
Soekatfa (1923), TurnusingLelampahanipun liyangSepuh (1927), 
Gawaning Wewatekan (1928), Pepisahan Pitu Likur Taun (1929), 
Lelampahanipun Pak Kabul (1930), Pameleh (1938), Ngulanda-
ra (1957), dan Ngantepi Wanita (1929). 
4.1.1 Peran dan Fungsi Posisi Tokoh Nonpribumi 
Kesebelas karya sastra yang berjudul Katresnan ditampilkan 
tokoh nonpnbumi berbangsa Belanda dan Cina. Posisi tokoh tersebut 
tidak dipaparkan secarajelas karena kehadiran tokoh nonpribumi 
itu hanya ada dalam pembicaraan antara tokoh utama, Mursiati de-
ngan tokoh bawahan Sutrisna. Yaitu dinyatakan bahwa teman-teman 
sekolah Mursiati ada delapan orang berbangsa Belanda dan seorang 
berbangsa Cina. 
Jika dilihat dari persentase keberadaan tokoh, baik Cina mau-
pun Belanda, bangsa Belandalah yang lebih banyak berada di Indo-
nesia daripada bangsa Cina. Hal itu wajar saja karena bangsa Belan-
da lebih lama berada di Indonesia, yakni 350 tahun lamanya. Apabila 
dibandingkan dengan zaman sekarang atau setelah zaman kemerde-
kaan bangsa Cinalah lebih banyak hidup di Indonesia. 
Sri Haxyatmo. dick 
Selanjutnya, dalam SwarganingBudiAyu ditampilkan tokoh 
nonpribumi bangsa Belanda. Posisi tokoh Belanda tersebut diuraikan 
sebagai tokoh bawahan. Tokoh nonpribumi tersebut bernama Voor-
neman ditampilkan sebagai kepala mandor ( Werkbaas). Voomeman 
dilukiskan sebagai seorang tokoh yang simpatik dari segi fisiknya, 
berkepribadian baik, dan sangat peduli terhadap penderitaan orang 
lain, terutama terhadap anak kecil yang hidup terlantar. Kemudian 
anak tersebut dipanggil diben pekerjaan dengan penghasilan yang 
layak, seperti kutipan di dalam SwarganingBudi Ayu, halaman 
24-25berikut. 
Menggah Walandi werkbaas wau nama Tuwan Voorneman, 
flanging tetiyang Jawi (kuli-kuli) mastani Tuwan Purman. 
Wujuding Walandi taksih ragi enem, warnanipun bagus, 
dedegipun ageng inggii, pasemonipun sumeh, mratandha-
ni manawi sabar sarta sac bebudenipun. 
Kacariyos Tuwan Purman punika dhatengipun wonten ing 
Tanah Jawi dereng patos lami, ingkang estri tuwin anak-
anakipun taksih sami katilar wonten nagari Walandi. Tu-
wan Purman kerep sumerep lare alit ragi kera asring mi/wi 
rumput langkung ing panggenanipun nyambut dame!, da-
ngu-dangu welas, sareng lare wau pinuju langkung lajeng 
dipunundang: 
"E, le mrenea." 
"Wonten punapa, Dara Tuwan?" 
"Jenengmu sapa?" 
"Nama kula Basir." 
"Omahmu ngendi?" 
"Kowe saben dma adol suket iku payune pira? 
"Jnggih boten temtu, terkadhang gangsal sen, terkadhang 
tigang benggoL" 
"0, mung sithik ban get. Lah saupamane kowe dak kon 
nyambut gawe ing kene bae, sadina tak bayar rong kethip, 
esuk sakethip, sore sakethip apa gelem?" 
"Lah, pandamelanipun punapa, Dara Tuwan?" 
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"Pagaweyane srabutan, ngladeni tukang." 
"Inggih sandika." 
(Swarganing Budi Ayu, him. 24-25) 
'Adapun untuk orang Belanda werkbaas tadi bemama Tuan 
Voomeman, tetapi orang Jawa (kuli-kuli) memanggil Tuan Pur-
man. Bentuk fisik orang Belanda itu masih agak muda, berwa-
jah bagus, bentuk tubuhnya tinggi besar, bermuka manis, pertan-
da kalau sabar serta balk budinya. 
Diceritakan Tuan Purman itu datang ke Tanah Jawa belum 
begitu lama, istri dan anak-anaknya semua masih ditinggai di 
negeri Belanda. Tuan Purman sering melihat anak kecii agak 
kurus sering memikul rumput lewat di tempat bekerja, lama-
lama kasihan, pada waktu anak kecil tadi lewat lalu dipanggil: 
"E, nak kemarilah." 
"Ada apa Tuan?" 
"Namamu siapa?" 
"Nama saya Basin" 
"Rumahmu mana?" 
"Kamu setiap hari jual rumput itu laku berapa?" 
"Ya tidak tentu, kadang lima sen, kadang tiga benggol." 
"0, Cuma sedikit sekali. Lah seandainya kamu saya suruh be-
kerja di sini saja, sehari saya bayar dua ketip, pagi satu ketip, 
sore satu ketip apa mau?" 
"Lah, pekerjaannya apa, Tuan?" 
"Pekerjaannya bermacam-macam, melayani tukang." 
"Iya saya mau." 
Dalam karya itu tokoh nonpnbumi dilukiskan sebagai tokoh 
yang beiiktikat baik, suka menolong, dan mempunyai perhatian besar 
tehadap bangsa pribumi. Hal itu sesuai dengan politik etis yang dike-
luarkan oleh kolonial Belanda yang menyatakan bahwa masyarakat 
jajahan dapat disejahterakan hanyajika masyarakat tersebut dimo-
dernisasikan dengan mempergunakan model masyarakat dan kebu-
dayaan Barat. Dengan demikian, politik tersebut dimaksudkan untuk 
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menyatukan orang pribumi clan Belanda dalam satu masyarakat dan 
kebudayaan, yaitu kebudayaan Barat (Kartodirdjo, 1990:50). 
Dengan demikian, karya sastra tersebut menyarankan isi bahwa 
bangsa Belanda di samping sebagai penjajah (yang mengambil hasil 
bumi, memeras tenaga, menguasai masyarakat, dan daerahjajahan) 
juga sebagai dewa penolong bagi masyarakat kecil dan lemah, bah-
kan, mempunyai tanggung jawab yang berat. Dalarn hal mi masyara-
kat kecil diwakili oleh Basir, seorang anak yang lemah, tetapi mem-
punyai tanggung jawab yang berat. 
Selanjutnya, karya yang berjudul Tan Loen Ilk lan Tan Loen 
Tjong menghadirkan tokoh nonpribumi Cina dan keturunan Cina. 
Tokoh nonpnbumi tersebut diwakili oleh Cina bemama Tan Ing Hing. 
Tan Ing Hing adalah Cina totok, sedangkan tokoh nonpnbumi ketu-
runan Cina-Jawa diwakili oleh Tan Loen Tik dan Tan Loen Tjong. 
Dua tokoh nonpribumi keturuna Cina itu rnempunyai posisi sebagai 
tokoh utarna. Setelah tokoh Tan Ing fling, pulang ke negeri Cina, Tan 
Loen Tik dan Tan Loen Tjong memegang penanan penting dalam 
cerita selanjutnya. 
Dalam cerita mi tokoh nonpribumi ditampilkan sebagai peda-
gang. Mula-mula Tan Ing Hing membuka toko dan berhasil kemudian 
ia pulang ke negeri Cina. Di Jawa., Tan Ing fling mengawini gundhik-
nya dan mempunyai dua anak, Tan Loen Tik dan Tan Loen Tjong. 
Kedua anak itulah yang melanjutkan usaha orang tuanya. 
Adapun tokoh pribumi, Dikem, ditampilkan sebagai gundik yang 
diperistri Ing fling hanya sebagai pelengkap cerita saja. Dikem dice-
ritakan sebagai lantaran untuk menghadirkan dua tokoh nonpriburni 
keturunan, Tan Loen Tik clan Tan Loen Tjong. 
Tan Ing fling merantau ke Jawa untuk mencari kehidupan barn. 
la datang di Jawa tanpa berbekal apa-apa, kecuali semangat kerja 
dan hati-hati seperti umumnya bangsa Cina yang lain, seperti kutipan 
dalam Tan Loen Tik lan Tan Loen Tjong, halaman 3 berikut. 
Kadosdene kalimrahaning Sin gkek saking nagari Cina, 
makaten ugi Ing Hing, watakipun geini sanget, arta ing- 
kong kawedalaken ing saben dintenipun tansah kamanah 
panjang. 
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'Seperti kebiasaan pendatang baru dari negeri Cina, demikian 
pula Ing Hing, wataknya sangat hemat, uang yang dibelanjakan 
setiap hari selalu dengan pemikiran panjang.' 
Sifat materialistis dan egoistis tampak sewaktu ia memperistri 
Dikem untuk dijadikan pembantu di tokonya. Pada mulanya tidak 
ada unsur cinta dan sifat hubungannya hanya sebagai penyaluran bio-
logis saja. Sampai tarafini Ing Hing telah mulai melakukan pembauran 
menuju bentuk golongan Cina keturunan atau Cina peranakan. Cinta 
dan kesetiaan Dikem menumbuhkan cinta Ing Hing kepadanya. 
Akan tetapi, tampaknya Ing Hing tidak bermaksud tinggal me-
netap di Indonesia. Ia mempunyai keinginan untuk kembali ke Cina 
dan menikah dengan wanita sebangsanya. Sebelum ia kembali anak-
anaknya diberi pendidikan bahasa Cina dan seluk-beluk orang ber-
dagang. Kegemaran belajar berdagang merupakan salah sam sifat 
kelompok etnis mi. 
Setelah bekal bagi dirinya sendiri dan harta warisan untuk Dikem 
dan anak-anaknya dianggap cukup, ia bersiap kembali ke Cina. Si-
kapnya itu menyakitkan hati keluarganya. Pandangannya terhadap 
Dikem sebagai warga kelas tiga menyebabkan sakit hati anak-anak-
nya, seperti kutipan berikut. 
Kula saged mestani, sampeyan punika mesti nganggep yen 
tiyang Jawi kalebet pun biyung punika asor sanget dera-
jadipun, boten pan tes yen kajajarna kaliyan bangsa sam-
peyan. 
(Tan Loen Ti/c Ian Tan Loen Tjong, halaman 7) 
'Saya dapat mengira bahwa kamu tentu menganggap orang 
Jawa, termasuk Ibu itu, rendah sekali derajadnya, tidak pantas 
jika disejajajrkan dengan bangsamu.' 
Pemyataan dan sekaligus pertanyaan Tan Loen Tjong kepada 
ayahnya itu dijawab oleh Ing Hing bahwa memang tidak dapat di-
pungkiri bahwa bangsa Jawa, khususnya wanitanya dan priburni pa-
da umumnya, saat itu menjadi bangsa yang rendah derajadnya. 
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Selanjutnya, tokoh Tan Loen Tik digambarkan masih mempu-
nyai watak khas Cma yaitu hemat, hati-hati, dan tidak banyak bicara. 
Dalam berdagang, ia sangat tekun dan hanya memilih satu macam 
dagangan, dengan alasan agar tidak banyak masalah. Kecintaan ter-
hadap saudara dan hormatnya kepada orang tuanya mencerminkan 
eratnya hubungan persaudaraan di kalangan etnis Cina. Pekerjaan 
yang mengandung resiko seperti menjadi pemimpin sindikatpenjualan 
candu, hanya dilakukannya secara terpaksa karena ia takut menang-
gung resiko. Dalam hal mi, ia banyak menyerahkan pengambilan ke-
putusan ke tangan LoenTjong, adiknya, seperti kutipan berikut. 
Yen ora koktunggoni (Loen Tjong), aku kang susah. Keja- 
ba sumelang yen kokpaido, reka-rekane dagang apyun 
aku isih kaku, ora bisa lemes kaya kowe. 
(Tan Loen ilk lan Tan Loen Tjong, halaman 61) 
'Kalau tidak kautunggu, saya yang susah. Selain khawatir kau 
persalahkan, mengenai berdagang candu aku masih kaku, tidak 
seluwes kamu.' 
Selain itu, watak khas Cmajuga tercermin dalam tokoh Loen 
Tik yang pandai mendekati dan menjalin hubungan baik dengan 
pejabat pemerintah. 
Tokoh yang lain adalah Tan Loen Tjong. Tokoh mi mempunyai 
dua sifat yaitu sifat etnis Cina totok dan sifat Cina keturunan. Sifat 
etnis Cina totok dilukiskan lebih menghargai kekayaan, keija, keper-
cayaanpada diii sendiii, danberani. Sifat etnis Cina keturunan digam-
barkan Iebih menghargai penilcmatan hidup, waktu senggang, kedu-
dukan sosial, dan perasaan terjamin (Skinner, 1981:11). Sejak kecil 
Loen Tjong sudah bersifat tidak baik. Ia selalu tidak hemat, suka 
berfoya-foya, cerdik, dan licik. Berbeda dengan saudaranya, Loen 
Tik. la mengalami pasang surut dalam berdagang. Ternyata hal itu 
menempanya menjadi pedagang yang berhasil. 
Di samping sifat-sifat itu Tan Loen Tjong juga menpunyai sifat 
berani. la berani melawan kelompok pedagang minyak tanah yang 
sudah mapan. Tetapi, hal itu belum membuatnya puas karena belum 
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menyamai kekayaan Loen Tik. Lalu Loen Tjong masuk ke dunia 
candu yang path saat itu dimonopoli oleh golongan Cina. 
Sifat cerdik dan licik diniiliki oleh Loen Tjong di dalam berbagai 
hal. Hal itu tampak path saat ia mempermainkan negara dalam hal 
pembayaran pajak. Walaupun sadar bahwa apa yang telah diper-
buatnya itu melanggar aturan, ia lebih mementingkan haiti daripada 
hukuman yang bakal diterimanya, seperti kutipan halaman 55 berikut. 
Mungguhing traju isih anjomplang banget, isih abot kang 
dakiakoni iki. Tegese: paukunian kang bakal daktampani 
iku mung sapala, ora tinibang karn dhuwit kang arep dak- 
pan gan. 
'Seumpama timbangan masih sangat belum seimbang, masih 
berat yang akan kujalani mi. Artinya: hukuman yang akan ku-
terima itu hanya sepele, tidak setara dengan uang yang akan 
kuambil.' 
Persamaan antara Tan Loen Tik dan Tan Loen Tjong adalah 
mereka masih memiliki sifat khas Cina yaitu: hemat, hati-hati, bekerja 
keras, suka mengumpulkan haiti, cerdik, licik, berani, pandai memi-
kat pejabat pemerintah, menghalalkan segala cara untuk mencapai 
tujuan. Sedangkan perbedaan sifatnya, yaitu sifat Loen Tik pendiam, 
hemat, hati-hati, sedangkan Loen Tjong tidak hemat dan suka ber-
foya-foya. 
Selanjutnya, Soekatja menghadirkan tokoh nonpribumi etnis 
Belanda. Tokoh nonpribumi yang dimaksud athlah seorang perem-
puan yaitu Nyonya Van de Blink. Posisi tokoh nonpribumi tersebut 
sebagai tokoh bawahan. Dalam karya sastra itu diceritakan bahwa 
tokoh nonpribumi tersebut ditampilkan sebagai ibu angkat dari tokoh 
utamanya, Soekatja. Nyonya Van de Blink selain sebagai ibu angkat 
Soekatjajuga diceritakan sebagai pendidik Soekatja. Ta dianggap 
memiliki pengetahuan lebih thlam mendidilc Hal itu terbukti Soekaja 
dititipkan kepadanya. 
Tokoh nonpribumi Belanth dianggap orang yang terpelajar, orang 
yang panthi, dan memiliki otoritas lebih. Sebaliknya, tokoh Soekatja 
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hanyalah difigurkan orang yang bodoh dan picik dalam pengetahuan. 
Begitu pula orang tua Soekatja, yang sangat percaya kepada Van de 
Blink menunjukkan bahwa bangsa Belanda lebih dipercaya daripada 
bangsa pribumi. 
Posisi rendah dari tokoh pribumi dibandingkan dengan tokoh 
nonpribumijuga tampak path sikap Wignjawardaja, kakek Soekatja 
yang selalu mengkiblat kepada kebudayaan Belanda. Tidak hanya 
tingkah laku dan sikap hidup saja, tokoh pnbumi juga menganggap 
bahwa tokoh Belanda lebih berbudaya dan lebih maju dalam menga-
tur tata lingkungan. Kebuthyaan Belanda dianggap lebth maju diban-
dingkan dengan kebudayaan pribumi. Hal mi menunjukkan bahwa 
Belanda dianggap sebagai panutan dalam segala hal, seperti kutipan 
berikut. 
"Wewatekanipun sarta adat twa tjaranipun Wignjawarda-
ja kathah ingkang nelad dhateng tata tjaranipun Walan-
di, sakedhik-sakedhik sa,npun ngarnbah dhateng jaman 
kemajengan, kathah adat kina ingkang katilar, awit boten 
mathuk kaliyan jamanipun sapunika, sarta boten kepang-
gih ing nalar Grijanipun Wignjawardaja wonten ing sanga-
jenging pabrik amangku peken, sanadyan alit, wanguni-
pun cekli sarta reki, panatanipun miirid daleming para Wa-
landi, kiwa tengen kinubeng ing palataran ing tansah 
gasik ngilak-ilak, ing plataran ngajeng wonten patarnana-
nipun ingkang kebak sesekaran warni-warni adamel re-
seping paningal." 
(Soekatja, halaman 3) 
"Watak serta adat tata cara Wignjawardaja banyak yang men-
contoh pada tata cara Belanda, sedikit-sedikit telah menginjak 
pada zaman kemajuan, banyak adat kuna yang ditinggalkan, 
karena tidak sesuai dengan zaman sekarang, serta tidak masuk 
akal. Rumah Wignjawardaja ada di depan pabrik berhadapan 
dengan pasar, walaupun kecil, bentuknya bagus dan apik, pena-
taannya mirip rumah para Belanda, sebelah kiri dan kananya 
dikitari dengan halaman yang selalu tampak luas lagi bersih, di 
halaman depan ada tamannya yang penuh dengan bermacam-
macam tanman bunga membuat indahnya pandangan.' 
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Dalam TumusingLelampahanpun lJyangSepuh ditampilkan 
tokoh nonpribumi yang berasal dari bangsa Belanda. Adapun posisi 
tokoh nonpribumi tersebut ditampilkan sebagai tokoh bawahan. To-
koh tersebut bernama Tuan Van Liefhart. Ia ditampilkan sebagai ayah 
angkat dari Sukarmi. 
Selanjutnya, dalam Gawaning Wewatekan ditampikan tokoh 
nonpribumi yang berasal dari bangsa Cina. Adapun posisi tokoh non-
pribumi tersebut ditampilkan sebagai tokoh bawahan. Tokoh non-
pribunii yang ditampilkan beijunilah lima orang, yaitubernama Babah 
Hong GoeAn seorang pengusaha di Surabaya, Kim Bo seorang Pc-
ngusaha yang mempunyai firma dan pemilikpersewaan vrachtauoto, 
Babah Gimpo seorang pengusaha Cina yang memiliki perusahaan 
tahu, Babah Gempol bangsa Cina pemilik pabrik kecap, dan yang 
terakhir adalah Babah Dengkek seorang pemilik candu gelap. 
Tokoh-tokoh tersebut dalamjilid pertama muncul dalam pembi-
caraan tokoh Endra. Dalamjiid kedua, tokoh nonpribumi Cina mulai 
ditampilkan sebagai topik yang tumt menggerakkan alurcenta dalam 
rangka mengangkatperan tokoh Endra sekaligus untuk meruntuhkan 
eksistensi tokoh Sindoe yang dijadikan tokoh anti hero. 
Seperti yang telah diuraikan di atas, tokoh nonpribumi Cma ber-
nama Babah Dengkekbenar-benarmuncul eksistensinya sebagai pe-
ngisi alurnaratif Peran Babah Dengkek cenderung berfungsi sebagai 
tokoh yang kedudukarinya mempertajam alur yang ingm menonjolkan 
posisi dan kedudukan tokoh Endra dan tokoh Sindoe. Dua tokoh 
yang memiliki perbedaan prinsip dan kepribadian yang sahng diper-
tentangkan oleh pengarang. 
Dalam alurnaratiftampak adanya upaya propaganda keduduk-
an atau status sosial yang sedang dijungkirbalikkan. Path masa ter-
sebut, kedudukan pnyayi thiam masyarakatJawa sangat ideal. Na-
mun, naratifmenjunglcirbalikkan sebagai fenomena sosial yang ber-
mental korup. Pengarang ingin mengangkat citra sosial kelompokusa-
hawan. 
Realitas zamannya menuiijukkan adanya dinamika konflik yang 
cukup tajam antara dunia kulturpnyayi dan kultur pedagang. Dalam 
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naratif, pengarang menampilkan kisah tokoh Endra dan Sindoe seca-
ra sangat sederhana dalam alur lurus sehingga terkesan monoton. Na-
mun, pengarang yang tampaknya masih sangat dipengaruhi oleh Wa-
cana naratiftradisional, terutama cerita pewayangan, tampak sekali 
alur naratifnya untuk beberapa episode diselingi dengan adegan ke-
lakar ringan yang kedudukannya sebagai kompres kejemuan pem-
baca dalam mengikuti kiprah kisahan tokoh Endra dan Sindoe. 
Posisi tokoh nonpribumi yang secarajelas disebut dalam narasi 
atau sebagai bagian tokoh pengisi alur peristiwa tidak secarajelas 
dihidupkan sebagai eksistensi yang mendapat porsi alur. Secara na-
ratif, posisi Babah Dengkek lebih menonjol dibandingkan dengan 
tokoh Cina lainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa posisi 
tokoh nonpribumi tersebut sebagai pendukung menghidupkan alur 
cerita di sampingjuga sebagai tokoh bawahan. 
Selanjutnya, dalam kaiya sastra yang berjudul Pepisahan Pitu-
likur Taun, ditampilkan tokoh nonpribumi dari bangsa Belanda. To-
koh nonpribumi yang ditampilkan berjumlah sepuluh orang, yang 
kesemuanya berposisi sebagai tokoh bawahan. Tokoh nonpnbumi 
tersebut adalah Tuan dan Nyonya Heldering, keluarga yang membe-
sarkan tokohAtmadi, yang mempunyai dua orang anak yaitu Frank 
dan Ida. Tokoh nonpribumi Frank yang menjadi dokter sempat me-
rawat ayah kandungAtmadi yang mengalami shock berat yaitu sakit 
ingatan. Dokter Frank-lah yang akhirnya dapat mempertemukan 
Atmadi dan ayah kandungnya, Djajasoewignja yang telah berpisah 
selamapitulikvr taun 'dua puluh tujuh tahun'. Sedangkan Ida diceri-
takan menikah dengan orang sebangsanya sendiri yaitu D. Kerpestein, 
seorang guru di Groningen. 
Heldering mempunyai adik iparbemama K. Harting yang tinggal 
di Semarang. Pada keluarga K. Harting, Frank, Ida, dan Atmadi, 
dititipkan, karena mereka bertiga sekolah di Semarang. K. Harting 
mempunyai dua orang anak yaitu Karel dan Lise. 
Selama di SemarangAtmadi mendeiita sakit keras sehingga perlu 
dirawat di tempat yang berhawa sejuk. Kemudian Atmadi dibawa ke 
Salatiga atas saran dokter Van Blommestein, dan kemudian dirawat 
oleh Dokter Van Schravendijk. 
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Dari uraian di atas, tampak bahwa pengarang berupaya mem-
pertajam kedudukan tokoh pnbumi bemamaAtniadi dalam relasinya 
dengan tokoh nonpribumi keluarga Belanda bemama Heldering, dan 
keluarga K. Harting. Tetapi tokoh Atmadi juga menjadi perantara 
munculnya tokoh nonpribumi lain yaitu dtVan Blommestein dan dr. 
Van Schravendijk. Tokoh-tokoh nonpribumi tersebut ditampilkan se-
bagai pemberi pertolongan dan pendidikan. 
Dalam kaiya sastra Lelampahanipun Pak Kabul dihadirkan 
tokoh nonpribumi dari bangsa Cina. Posisi tokoh nonpribumi tersebut 
adalah pengusaha pemilik hotel bemama Gwan King dan dua orang 
tokoh penjudi, yaitu Dyan Sing dan Tan Si Ho. 
Tokoh Gwan King digambarkan sebagai tokoh nonpiibumi yang 
baik. Kebaikan Gwan King diuraikan bahwa setelah Pak Kabul ti-
dak bekerja lagi sebagai pemelihara kuda milik Wedana Pare oleh 
Gwan King diberi pekeijaan yang sama. Keija sama antara Gwan 
King dan Pak Kabul sangatbailc Gwan King senang dan puas dengan 
apa yang telah dikerjakan oleh Pak Kabul. Begitu pula dengan Pak 
Kabul. Pak Kabul yang tadinya bekeija sebagai pencan rumput akbir-
nya dipercaya sebagai pedagang sapi. Dengan demikian, Gwan King 
dapat mengangkat derajad Pak Kabul dari pencani rumput sampai 
menjadi pedagang sapi. 
Sebaliknya, dua orang tokoh nonpribumi yang lain sebagai tokoh 
yang digambarkan tidak bail, ialah Dyan Sing dan Tan Si Ho. Mere-
ka ditampilkan sebagai tokoh yang memulai dan mengajakPak Kabul 
bermainjudi yang akhirnya menimbulkan niat untuk kawin lagi. Be-
rikut kulipannya. 
Yen sumerep ingkang estri kedah muring-muring, punapa 
malih menawi Kabul mireng sinau maos tembung Walandi, 
rumaos kebrebegen lajeng nyentak. Sanajan dipunjam-
penijampi ingkang raosipun legi, mumaosipun inggih pall. 
Wusana Pak Kabul kawedal rembagipun dhateng ingkang 
estri makaten: "Mbokne, aku dakomong rungokna." 
Ingkang estri mangsuli: "Bok enggih, Ia, Pakne, ajeng crita 
napa." 
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"Mungguh anggonku jejodhohan karo kowe iku iya wis 
seneng, paribasane. wiwit jabang nganhi tumekane ge-
rang ora tau tukaran utawa prengutan, apa maneh saiki 
seka paliling Pan geran pinaringan rejeki kang teka ban-
fur ora duwe anak maneh. Uwis lawas olehku kepengin 
duwe anak maneh, nanging tanpa wusana. Lah sarehning 
aku kepengin banget duwe anak wadon, mulane menawa 
kowe rujuk, aku dakgolek embok enom, ya dakrabi ma-
neh." 
(Lelampahnipun Pak Kabul, halaman 34) 
Jika melihat istrinya selalu ingin marang-marah, apa lagi kalau 
mendengar Kabul belajar menbaca kata-kata Belanda, merasa 
bising lalu membentak. Walaupun dibuatkanjamu yang rasanya 
manis, ia rasakan pahit. Akhirnya, Pak Kabul berbicara kepada 
istrinya demikian: "Bu, aku mau bicara dengarkanlah." 
Istrinya menjawab: "Silakan saja, Pak, mau bicara apa." 
"Selama aku beristrikan kamu itu ya sudah merasa senang, 
ibaratnya: sejak dulu hingga sekarang tidak pernah berselisih 
paham atau saling membuat cemberut, apa lagi sekarang men-
dapat anugerah rezeki dan Tuhan yang agak lumayan, tetapi 
ada celanya sedikit, kamu terus tidak punya anak lagi. Sudah 
lama aku mempunyai keinginan punya anak lagi, tetapi tiada 
berhasil. Nah, karena aku ingin sekali mempunyai anak perem-
puan, makajika kamu menyetujui, aku akan mencari istri lagi, 
aku akan menikah lagi." 
Uraian di atas memberikan gambaran bahwa suatu keberhasilan 
yang tidak diimbangi dengan rasa syukur dan iman yang kuat akan 
menimbulkan hal-hal yang tidak diingini. Artinya, dapat menimbulkan 
perbuatan yang tidak baik yaitu beijudi. Di sampingjudi itu salah satu 
larangan pemerintah,juga merupakan perbuatan yang dapat merusak 
moral. 
Selanjutnya, di dalam Pameleh, ditampilkan tokoh nonpribumi 
dari bangsa Cina dan Belanda. Posisi tokoh nonpribumi baik dan 
bangsa Cina maupun dari bangsa Belanda diuraikan sebagai tokoh 
bawahan. 
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Posisi tokoh utama, Surameja, adalah sebagai buruh. Setelah 
Suramejabeipisah dengan istii dan anaknya karena selingkuh dengan 
wanita lain, bidupnya sengsara dan miskin. Akhimya, ia bekerja seba-
gai pegawai bengkel kepunyaan Tan Kiem Bie. Tan Kiem Bie mem-
punyai kemenakan bemama Lie Tiu Tjie. Tan Kiem Bie ditampillcan 
sebagai tokoh nonpribumi yang mempunyai sifat baik kepada Sum-
meja, sedangkan Lie Tiu Tjie ditampillcan mempunyai sifat yang ber-
tolak belakang dengan Kiem Bie. Keadaan yang demikian itu mem-
buat Surameja tidak kerasan dan akan keluar karena sudah tidak 
kuat dengan perlakuan Lie Tiu Tjie yang kasar, keras, clan memper-
lakukan Surameja seperti budak Setelah Tan Kiem Bie telah mening-
gal, Surameja keluar dari pekerjaannya sebagai pegawai bengkel. 
Tokoh nonpribumi, Tan Kiem Bie, dalam alur cerita memiliki 
fungsi sebagai penolong tokoh utama yaitu Surameja. Hal itu dapat 
dilihat path saat Surameja mempunyai kesulitan hidup karena kehi-
langan pekeijaan dan keprcayaan dirinya, laluditolong oleh Tan Kiem 
Bie, seperti kutipan berikut: 
Genti kocap ing Piyungan. Kira-kira wayah jam telu ing 
bengkelan pit duweke Babah Tan Kiem Bie, ana wong la-
nang marani, calathune: "Kula nuwun, Bah, napa kula 
angsai ngrencangi nyambut dame!?" 
Kiem Bie kang nail/ca samana lagi ingkui ngikiri ragang-
an pit mentas dipatri, mandheg noleh memburi, nyelehake 
kikir ngusapi kringet, unjal ambegan, mangsuii karo me-
sem, tembunge: "Mmm, apa arep ngrewangi aku, becik. 
Apa kowe kuwat Ian prigel ta. Bisa apa kowe ngikir?" 
"Ne/c pancen keconggah seneng bae a/cu, dhasar aku bu-
tuh wong; nek pancen niyat, sanajan durung bisa pisan 
iya saguh aku ngajari." 
"Nowun, Bah, niyat .... " 
Kiem Bie mesam-mesem panyawange, batine, keneke anyar 
dialembana, ora ngira babar pisan yen semono ketram-
pilane. Gumune Kiem Bie saya banget, bareng ragangan 
papat bisa rampung ora nganti surup, sarta gedheg-ge-
dheg, dene tandange keneke tanpa leren, mangka yen Kiem 
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Bie dhewe rampung si/i iya ngaso, udut dhisik sapa nung-
galane, flanging yen keneke anyar mau ora, rampung si/i 
nyandhak liya, urut-urutan ora duwe sayah, mangka awake 
(badane) ora lemu, mbalung nganti Kiem Bie sing nggajih 
rumangsa isin. Tujune isine mau mung ditumrapake awake 
dhewe bae, flanging karo buruhe asih, rumangsa dipitu-
lungi ora nguciwani. 
(Pameleh, hal. 80-81) 
'Ganti yang diceritakan di Piyungan. Kira-kira waktu menun-
jukkan pukul tiga di bengkel sepeda kepunyaan Babh Tan Kiem 
Bie, ada orang laki-laki datang, katanya: "Permisi, Bah, apakah 
saya boleh membantu bekerja?" 
Kiem Bie yang pada saat itu baru bekerja keras mengikir badan 
sepeda yang barn saja dilas, berhenti menengok ke belakang, 
meletakkan kikir mengusap keringat, menarik napas panjang, 
menjawab seraya tersenyum, katanya: "Hmm, apa mau mem-
bantu aku, bagus. Apakah kamu kuat dan terampilkah. Apakah 
kamu bisa mengikir?" 
"Coba-coba, Bah, sekaliyan belajar mengikir." 
"Kalau memang kau mampu senang juga aku, memang aku 
membutuhkan orang;jika memang ada niat, walaupun belum 
bisa sama sekali saya bersedia mengajari." 
"Terima kasih, Bah, saya berniat ...." 
Kiem Bie memandang dengan tersenyum, dalam hatinya, pem-
bantu yang barn dipujinya, tidak mengira sama sekali kalau 
dia begitu terampil. Rasa heran Kiem Bie semakin menjadi, 
tatkala Surameja dapat menyelesaikan pengikiran empat ma-
cam badan sepeda tidak sampai waktu petang, serta mengge-
Ieng-nggelengkan kepala, melihat kerja pembantunya tiada hen-
ti, pada hal jika Kiem Bie sendiri barn menyelesaikan saW lalu 
istirahat, merokok dulu dan sebagainya, tetapi kalau pembantu-
nya yang barn tadi tidak demikian, selesai satu mengambil lagi 
yang lainnya, berturut-turut tidak menghiraukan capek, padahal 
tubuhnya tidak gendut, kurus, sampai Kiem Bie yang gendut 
berlemak merasa malu. Untung malunya tadi hanya diperuntuk- 
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kan untuk dirinya sendiri saja, tetapi dengan pembantunya, ia 
sayang, merasa ditolong tidak mengecewakan.' 
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa tokoh non-
pribumi memiliki posisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tokoh 
nonpnbumi (Jawa). Hal itu ditunjukkan dengan adanya pertentangan-
pertentangan. Tokoh Kiem Bie ditampilkan sebagai patron, sedang-
kan Surameja sebagai kien, atau ada hubungan antara majikan de-
ngan buruh. Tokoh nonpribumi ditampilkan sebagi pemilik modal, 
sedangkan Surameja sebagai tenaga yang hanya memiliki keteram-
pilan. Namun, tokoh Kiem Bie tidak keras dalam memperlakukan 
bunibnya itu. Kiem Bie tidak ingm memfosirbunihnya untuk bekeija 
sepenuhnya sebagai tukang bengkel. 
Agak berbeda dengan tokoh nonpribumi yang lain, yaitu keme-
nakan Kiem Bie yaitu yang bernama Lie Tiu Tjie. Tokoh itu amat 
cerewet dan ingin memperlakukan tokoh Surameja sebagai buruh 
dengan sikap kasar sekali. Sikap kemarahannya seringkali muncul 
jika Surameja berbuat agak salah sedikit saja dalam pekerjaannya. 
Tiu Tjie bertipe keras sehingga Surameja tidak kerasan dibuatnya, 
seperti kutipan berikut. 
WIwit tekane, Surameja wus ora jodho karo aten-atene flu 
Tjie, awit kejaba djuweh Ian nepson, anggepe kuminter 
dhewe, kerep memaoni garapane Surameja. Medhit Ian 
braoke ora jamak, anggepe dadi bendara, apa-apa dikon 
ngladeni, mangka base dhewe ora tau kongkon, nyenyen-
dhu Ian maoni. 
(Pameleh, halaman 85) 
'Sejak datangnya, Surameja sudah tidak cocok dengan watak 
Tiu Tjie, karena selain cerewet dan lekas marah, merasa pandai 
sendiri, sering mencela pekerjaan Surameja. Kikir dan berbicara 
kasar, merasa menjadi majikan, segala sesuatu minta dilayani, 
padahal majikannya sendiri saja tidak pernah menyuruh, 
mencela, dan memarahi.' 
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Dalam Pameleh, selain tokoh Cina, diuraikanjuga tokoh non-
pribumi dan bangsa Belanda. tokoh nonpribumi Belanda tersebut 
berposisi sebagai tokoh bawahan. Di samping mempunyai posisi ter-
sebut, tokoh Belanda mi juga berfungsi sebagai penolong tokoh uta-
ma, Surameja. Tokoh tersebutjuga berfungsi sebagai majikan Sura-
meja. Dengan demikian, dalam hal mi pengarang mencoba meng-
komparasikan antara tokoh nonpnbumi Cina dengan Belanda. Dalam 
hal itu terdapat hubungan antara majikan dan bawahan atau buruh. 
Tokoh Belanda memiliki fungsi akan menghubungkan nasib tokoh uta-
ma agar dapat bertemu dengan keluarganya. Sementara itu, tokoh 
Cina berungsi sebagaijembatan untuk memperpanjang perjalanan 
hidup tokoh utama denganjalan memberi pertolongan yang berben-
tuk pekerjaan. 
Adapun data yang berjudul Ngulandara menampilkan tokoh 
nonpribumi Cina. tokoh nonpnbumi Cma tersebut bernama Nyonya 
Oei Wat Hien yang diceritakan sebagai seorang pengusaha yaitu ber-
thgang berlian clan memiliki toko di Temanggung. Posisi tokoh non-
pribumi diuraikan sebagai tokoh bawahan. Nyonya Oei Wat Hien 
diceritakan sebagai majikan Rapingun. Rapingun adalah tokoh utama 
dalam Ngulandara yang sebenarnya bemama Raden Mas Sutanto, 
seorang priyayi yang menyamar menjadi sopir taksi milik Wat Hien. 
Jadi posisi antara tokoh nonpnbumi dengan tokoh pnbumi adalah 
majikan—buruh. Tokoh nonpribumi Oei Wat Hienjuga dicentakan 
sebagai penolong—melalui mobil sedang miliknya yang disopiri oleh 
Rapingun—keluarga Raden BeiAsisten Wedana yang mobilnya mo-
gok di tengah jalan. Yang akhimya, mobil sedang beserta sopirnya 
dibeli oleh Den Bei Asisten Wedana. 
Dengan demikian, sejumlah kaiya sastra sebagai data penelitian 
mi menampilkan tokoh nonpnbumi Cma clan Belanda. Tokoh nonpri-
bumi itu ditampilkan mempunyai posisi tokoh bawahan, kecuali path 
karya sastra Tan Loen ilk lan Tan Loen Tjong posisi tokoh nonpri-
bumi ditampilkan sebagai tokoh utama. Selainjenis etnis path posisi 
tokoh nonpribumi yang dihadirkan dalam kaiya-karya sastra seperti 
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diuraikan di atas, berikut mi akan diuraikan aspek-aspek kehadiran 
tokoh nonpribumi yang ada di dalam setiap kaiya sastra. 
4.1.2 Aspek-Aspek Pragmatik Kehadi ran Tokoh Nonpribumi 
Seperti diungkapkan di depan bahwa kehadiran karya sastra di 
dalam masyarakat dipandang mempunyai maksud dan tujuan, yaitu, 
antara lain, sebagai suatu sarana komunikasi, suatu sarana untuk me-
ngutarakan ide atau gagasan pengarang, clan suatu sarana untuk me-
wujudkan keinginan pengarang lewat alur cerita dan perilaku tokoh-
tokoh cerita. 
Sebagai suatu sarana komunikasi, peran karya sastra dapat di-
katakan sangat penting karena dapat menggerakkan pembacanya 
agar dapat bersikap, berperilaku, dan bertindak sebagaimana diung-
kapkan dalam teksnya. Dengan demikian, secara konteks dapat dika-
takan bahwa karya sastra secara pragmatik merupakan hasil karya 
yang menawarkan pandangan, saran, harapan, dan langkah-langkah 
untuk mencapai masyarakat yang diinginkan oleh pengarang. 
Berdasarkan data penelitian yang ada dapat ditemukan empat 
macam aspek pragmatik yang meliputi aspek pragmatik bidang reli-
gius, pendidikan, ajaran hidup, dan rasa kebangsaan. Berikut mi diurai-
kan aspek-aspek pragmatik tersebut yang dihubungkan dengan 
kehadiran tokoh-tokoh nonpribumi dalam karya sastra secara ber -
urutan. 
4.1.2.1 Religius 
Kaiya sastra merupakan hasil karya manusia yang tidak dapat 
terlepas dari segi-segi kehidupan yang dialami oleh pengarangnya. 
Segi-segi kehidupan itu akan tercermin di dalam teksnya melalui alur 
cerita dan perilaku tokoh-tokohnya. Baik segi kehidupan yang beth-
han dengan hubungan horisontal maupun hubungan vertikal. 
Hubungan horizontal digambafl'an melalui adanyahubunganma-
nusia dengan manusia, yaitu hubungan antartokoh; hubungan manusia 
dengan hewan, yaitu hubungan tokoh yang berposisi dekat dengan 
peran hewan; hubungan dengan makhluk lainnya, yaitu dengan perla-
kuan tokoh terhadap makhluk lain tadi. 
E!J 
Sri 1-laryatmo, dklc 
Adapun hubungan vertikal dilukiskan dalam teks kaiya sastra 
melalui hubungan langsung dan tidak langsung. Hubungan vertikál Se-
cara langsung yaitu hubungan manusia dengan Tuhannya. Hal itu da-
pat dilukiskan melalui tokoh cerita yang menyebut nama Tuhannya 
dan berdoa atau melakukan ibadah. Hubungan vertikal secara tidak 
langsung adalah perbuatan manusia, yang diwakili oleh tokoh dalam 
cerita, yang selalu bersikap baik terhadap siapa saja tidak pandang 
kekayaan, derajat ataupun pangkat, tidak merugikan orang lain, suka 
menolong, memberi rasa aman, dan sayang, seth suka memberi per-
lindungan terhadap siapa saja. 
Karya sastra Jawa terbitan Balai Pustaka yang menjadi data 
penelitian di atas mengungkapkan segi kehidupan manusia, yaitu segi 
religius. Hal itu dapat dilihat pada Katresnan. 
Dalam Katresnan dikisahkan bahwa setelah Sutrisna membaca 
surat yang berisi penolakan orang ma Mursiati, ia sangat sedih. Kese-
dihan yang begitu sangat dirasakannya itu membuat Sutrisnajatuh 
sakit. Semakin hari sakit Sutrisna tidak berangsur sembuh, bahkan 
semakin parah. Sambil menahan rasa sakit, ia menulis surat kepada 
Mursiati yang isinya menceritakan keadaan dirinya. 
Setelah membaca surat dari Sutrisna, Mursiati sangat terkejut 
mengetahui keadaan temannya dan sekaligus heran karena begitu 
dalamnya rasa Sutrisna terhadap Mursiati. Rasa iba bercampur sedih 
Mursiati terhadap Sutrisna diungkapkan dengan menyebut Tuhan. 
Seperti kutipan halaman 38 berikut. 
"Dhuh mitraku kang tansah becik marang aku, teka cilaka 
temen awakmu. Rasaning atiku kaya ora ba/cal omah-omah, 
yen ora karo kowe, wasana saiki jebul arep ninggal me-
nyang akerat. 0, Gusti Allah, Kang Maha Kawasa, mugi-
mugi angentas pun Sutrisna saking kasangsaran ingkang 
badhe ndhatengi." 
"Duh, temanku yang selalu baik kepadaku, betapa celaka din-
mu. Rasa hatiku seperti tidak akan menikah,jika tidak dengan 
kamu; akhirnya sekarang akan meninggalkan ke akhirat. 0, 
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Gusti Allah, Yang Mahakuasa, semoga menghindarkan Sutrisna 
dari kesengsaraan yang akan menimpa." 
Aspek religius yang lain terdapat di dalam Pameleh. Religiusitas 
yang ada di dalamnya adalah adanya keyakinan terhathp 'pesthi' dan 
'tobat'. Setelah tokoh Surameja berpisah dengan anggota keluarga-
nya, ia selalu dihantui rasa was-was untuk bertemu dengan keluarga-
nya. Namun, Tuhan menghendaki lain, keluarga Surameja hams ber-
temu meskipun hams menjalani liku-liku hidup yang pait. Akhimya, 
Surameja dapatbertemu dan berkumpul kembali dengan keluarganya 
dalam keadaan selamat. Kejadian yang telah dijalani Surameja diang-
gapnya sudah menjadi 'pesthi' atau takdir dan ia bertobat atas dosa-
dosanya. 
4.1.2.2 Pendidikan 
Hasil kaiya sastra secara umummenyajikan hal-hal yang berhu-
bungan dengan berbagai macam segi kehidupan yang dialami masya-
rakat. Karena karya sasira merupakan salah satu pencerminan segi 
kehidupan masyarakat path zarnannya. 
Isi karya sastra tentu saja mengandung maksud dari pengarang 
untuk ikut meberikan altematifpemecahan persoalan umum keluarga 
yang sering teijadi di dalam kehidupan bermasyarakat Hal itu tercer-
nun di dalamtindakan, sikap, dan perilaku pam tokohnya yang dipilih 
oleh pengarang di dalam basil karya sastranya. Dalam hal mi penga-
rang mempunyai tujuan agar pembaca dapat bersikap, bercermin, 
mencontoh, atau bahkan menolaknya. Tentu saja segala sesuatu yang 
akan diperbuat oleh masyarakat pembaca akan disesuaikan dengan 
kepentingan dan tujuan hidup nyata pembaca atau masyarakat itu 
sendini atau dicari relevansinya. 
Berdasarkan analisis data terhadap karya-karya terbitan Balai 
Pustaka mi, kaiya-kaiya yang menampilkan segi atau aspek pendi-
dikan antara lain adalah Katresnan Swarganing Budi Ayu, Soe-
katfa, dan Pepisahan Pitulikur Taun. 
Dalam Katresnan aspek pendidikan yang ditampilkan adalah 
kehadiran tokoh nonpribumi dari bangsa Belanda dan Cina. Aspek 
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pendidikan dalam Katresnan hanya disebutkan dalam pembicaraan 
antara tokoh utama dengan tokoh utama, Marsuti dengan tokoh ba-
wahan, Sutrisna. Yaitu dinyatakan bahwa teman-teman sekolah Mur-
siati ada delapan orang berbangsa Belanda dan seorang berbangsa 
Cina. 
"Saiki aku arep genten weruh kaanane sekolahanmu. 
Sakias enggonmu iku muride pira?" 
"Lanang wadon ana wolulas." 
"Lo, teka sethithik ternen!" 
"Jya, awit wis akeh kang metu. Ana kang ngalih sekolahan, 
ana kang ora nyandhak, null golek pegaweyan lan ana 
kang pancen diwetokake amarga karl ban get.' 
"Sarnono mau bocahe wadon pira?" 
"Pitu." 
"Sing .Jawa?" 
"Telu; Noni papat." 
"Bocahe lanang sawelas iku Jawane pira?" 
"Enem, Sinyo uga papat, Cinane sji." 
(Katresnan, him. 21-22) 
"Sekarang saya akan ganti ingin tahu keadaan sekolahamu. 
Sath kelas tempatmu itu muridnya berapa?" 
"Laki-laki perempuan ada delapan belas." 
"Lo, hanya sedikit sekali." 
"Iya, karena sudah banyak yang keluar. Ada yang pindah seko-
lahan, ada yang tidak mampu menerima pelajaran, kemudian 
mencari pekrjaan dan ada yang memang dikeivarkan karena 
tertinggai sekaii." 
"Sebanyak itu tadi anak perempuannya berapa?" 
"Tujuh." 
"Yang Jawa?" 
"Tiga; Noni empat." 
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"Anak laki-laki sebelas itu Jawanya berapa?" 
Enam, Sinyojuga empat, Cinanya satu." 
Kehadiran tokoh nonpribumi tersebut memberikan arti bahwa 
bangsa Belanda adalah bangsa yang terpelajar. Karenajika diban-
dingkan antara tokoh Belanda dan tokoh Cina, tokoh Belanda lebih 
memperhatikan aspek pendidikan daripada tokoh Cina. Pemyataan 
tersebut dapat dilihat dari jumlah pelajar dari bangsa Belanda yang 
beijumlah delapan orang, sedangkang pelajar dari bangsa Cina hanya 
ada seorang saja. 
Uraian tersebut berkaitan dengan kebijakan penjajah yang ada 
di Indonesia, yaitu keputusan pemerintah Belanda tentang pengadaan 
pendidikan formal di Indonesia selain betujuan untuk memandaikan 
bangsa piibumi, yakni bangsa Indonesia juga untuk pendidikan anak 
Belanda yang ada di Indonesia. 
Dalam SwaganingBudiAyujuga diuraikan tokoh nonpiibumi. 
Tokoh nonpnbumi tersebut bemama Vooerneman. Aspek pragmatik 
pendidikan yang ditampilkan lewatkehadiran tokoh Tuan Voomeman 
tersebut adalah sikap Tuan Voorneman untuk memandaikan Basir 
lewat pendidikan formal dan pendidikan informal. Tuan Voomeman 
juga suka mendorong dan memberi pengetahuan di rumah, sebagai 
pendidilcan informal dan sebagai pendidikan formalnya, ia ingm me-
nyekolahkan Basir sampai lulus. 
"Iya Mbok, temtu besuk anakmu iku daksekolahake, ana 
ing ngomah iya dakwulang kawruh sing prelu-prelu." 
"Nuwun inggih, kasinggihan, sajatosipun punika sampun 
dados kudangan kula, wiwit alit pun thole punika kula 
esthi sanget sageda lumebet sekolah, wasana boten saged 
kalampahan jalaran kula lajeng dhumawah ing papa 
makaten punika. Samangke panjenengan karsa badhe mu-
tulungi anglebetaken sekolah, sakalangkung andadosa-
ken bingahing manah kula, namung kemawon kados dene 
atur kula ing ngajeng, kula boten saged pisah." 
(Swarganing Budi Rahayu, halaman 26) 
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"Iya Mbok, tentu besuk anakmu itu akan kusekolahkan, bila 
di rumah juga kuajari pengetahuan yang penting-penting." 
"Iya, kebetulan, sebenamya itu sudah jadi keinginan saya, sejak 
kecil si anak itu saya berniat sekali supaya sayajatuh sengsara 
seperti mi. Sekarang Anda mempunyai keinginan untuk 
menolong memasukkan sekolah, membuat lebih bahagia hati 
saya, tetapi seperti yang saya katakan tadi, saya tidak dapat 
berpisah." 
Bask belum sempat disekolahkan, Tuan Voomeman sudah kern-
bali ke Belanda. Voorneman merninta kepada mandor Kartadiwang-
sa untuk menyekolahkan Basir. Nanti jika sudah kembali dan Be-
landa, ia akan menjemput BasIr lagi. 
"Kados pundi Tuwan?" 
"Aku titip bocahku si basir, ing saungkurku, lebokna seko-
lah, dene wragade sapira daktinggali pisan. Ing tembe yen 
aku bali mrene maneh iya dakjaluk bali. Nanging poma 
aja kok siya-siya." 
"Inggih sandika, inggih, masa inggih ku/a siya-siya, me-
saka ken." 
"Bagaimana Tuan?" 
"Aku titip anakku si Basir, sepeninggalku, sekolahkanlah, me-
ngenai biayanya aku berikan sekaliyan. Nanti jika aku kembali 
ke sini lagi iya akan aku ambil kembali. Tetapi,janganlah kau-
perlakukan sewenang-wenang." 
"Daulat Tuan, iya, masa akan saya perlakukan sewenang-we-
nang, kasihan." 
Ternyata Kartadiwangsa tidak menepatijanji. Basir tidak disc-
kolahkan, tetapi dijadikan kulinya. Setiap hari ia disuruh mengantar 
putranya sekolah dengan menarik gerobag. Basirdiperlakukan seper-
ti budak. Ia diberi makan dengan nasi sayur, itu pun tidak sampai 
kenyang. 
Kartadiwangsa boten mituhu dhateng we/ingipun Tuwan 
Purman, tandukipun dhateng Basir siya sanget. Saben din- 
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tenipun kapurih nyambut damel ingkang awrat-awrat sarta 
ingkang kasar-kasar kados dene rencang tumbasan. Me-
nawi nyukani tedha boten tuwuk tur sekulipun abrit tanpa 
lawuh, kajawi namung jangan. 
(Swarganing Budi Rahayu, halaman 28) 
'Kartadiwangsa tidak menepati apa yang dipesankan Tuan Pur-
man (Voorneman), perlakuannya terhadap Basir sewenang-we-
nang. Setiap harinya disuruh bekerja yang berat-berat serta yang 
kasar-kasar seperti budak beliau. Kalau memberi makan tidak 
sampai kenyang dan lagi nasinya merah tanpa lauk, kecuali 
hanya sayur." 
Yang dapat diteladani dari pemyataan di atas adalah sikap, tin-
dakan, dan perilaku Tuan Voomeman yaitu selalu memihak path ke-
pandaian atau pendidilan pnbumi. Walaupun telah diingkanijanjinya 
oleh Kartadiwangsa, ia tetap menyekolahkan Basir sampai tamat 
BAS. Dengan demikian, tokoh nonpribumi yang diwakili oleh bangsa 
Belanda adalah dewa penolong dalam bidang pendidikan. 
Dalam Soekatja ditampilkan aspek pendidikan dengan cam yang 
berbeda. Keberadaan tokoh disampaikan melalui kehadiran tokoh 
nonpribumi yang bernania Van de Blink. la athlah tokoh yang diang-
gap memiliki pengetahuan lebih dalam mendidik anak. 
Sukatja katitipaken dhateng Nyonya Walandi ing nagari, 
mitranipun Raden Bei SumawUata,  marasepuhipun Wig-
njawijata. Wonten ing nagari: Sukatja kasekolahaken Wa-
landi, saben wulan wragadipun f 2.5, punika embahipun 
kyai sudagar ingkang ngawontenaken. Wignjawzjata ga-
dhah panginten setiyar kasebut ing nginggil wau, Sukatja 
badhe saged sirna pugalipun, awit sampun pitados sayek-
tos dhateng kalimpatanipun Nyonya Van de Blink: mardi 
lare, tuwin sampun kathah lelepihanipun. Salebeting Se-
dinten kalih dinten, Sukatja ketingal seneng, awit kaseko-
laha ken Walandi, amor kaliyan lare-lare, nanging dangu-
dangu rumaos prasasat won ten ing salebeting pasetran, 
awit wonten griyanipun Nyonya Van de Blink kerep dipun-
srengeni, sarta kanca-kancanpun nunggil mondhok ing 
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ngriku sami nyatru; wonten ing salebeting pamulangan 
sarla wonten ing griya kerep dipunukum. 
Nyonya sumerep pasemonipun Sukatfa saben dinten ke-
tin gal susah ngraos we/as, kanca-kancanipun dipunun-
dangi sadaya kapurih sami wawuh; Sukat]a kapurih man-
tuni nakalipun sarta anggenipun ambeg sumangkehan 
supados boten kasirik dening kanca-kancanipun. Kathah-
kathah anggenipun nyerep-nyerepaken Sukatja. 
(Sukatfa, halaman 19-20) 
'Sukatja dititipkan kepada Nyonya Belanda di kota, teman dan 
Raden Bei Surnawijata, mertua Wignjawijata. Di kota: Sukatja 
disekolahkan Belanda, setiap bulan biayanya f 2.5, itu yang 
mengadakan kakeknya kyai saudagar. Wignjawijata mengira 
usaha tersebut di atas tadi: Sukatja akan dapat menghilangkan 
sifat kenakalannya, karena sudah sangat percaya kepada kele-
bihan Nyonya Van de Blink; mendidik anak, serta sudah ba-
nyak pengalamannya. Selama sehari, dua han, Sukatja keli-
hatan senang karena disekolahkan Belanda, berteman dengan 
banyak anak, tetapi lama-lama merasa berada di tempat pem-
buangan mayat, karena berada di rumah Nyonya Van de Blink 
sering dimarahi, serta teman-temannya yang menjadi satu pon-
dokan di situ mereka memusuhi; di sekolahan serta di rumah 
sering dihukum. 
Nyonya melihat wajah Sukatja setiap hari kelihatan susah me-
rasa kasihan, teman-temannya dipanggil semua disuruh berth-
mai; Sukatja disuruh menghentikan kenakalannya serta sifat 
kesombongannya supaya tidak dijauhi oleh teman-temannya. 
Banyak hal yang diberitahukan untuk Sukatja.' 
Dalam Pepisahan Pitulikur Taun ditampilkan aspek pendi-
dikan melalui kehadiran tokoh nonpribumi yang bemama Heldering. 
Tokoh Heldering adalah tokoh nonpribumi yang membesarkan tokoh 
utamaAtmadi. Dengan demikian, di samping membesarkan fisikAt-
madi, Heldering juga mendidiknya. Hal itu diuraikan dalamPepisah-
an Pitulikur Taunjilid II yaitu (dalam episode) "Ida telah memasuki 
usia sekolah dan sekolah Semarang bersama dengan Atmadi". Di 
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Semarang Atmadi dititipkan kepada keluarga K. Harting. Dengan 
demikian, K. Harting pun juga ikut mendidiknya. 
Dan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tokoh nonpnbumi 
dari bangsa Belanda sangat memperhatikan segi atau aspek pendi-
dikan. Baik pendidikan untuk keturunannya sendiri maupun pendi-
dikan untuk orang pribumi. 
4.1.2.3 Ajaran Hidup 
Di dalam data penelitian mi ditemukan aspek ajaran hidup yang 
dapat dimanfaatkan untuk menambahkan wawasan pengalamanjiwa 
bagi pembacanya. Di bawah ml akan diuraikan aspekpragmatik ajaran 
hidup. 
SwarganingBudiAyu adalah salah satu karya sastra yang me-
nampilkan aspek ajaran hidup mengenai persoalan manusia dan ke-
manusiaan. Persoalan manusia yang diuraikan adalah pendentaan Se-
orang anak kecil yang sudah bekerja membantu orang tuanya. Jika 
dilihat dari segi fisik maupun usia, anak kecil tersebut belum layak 
untuk bekerja, apalagi bekerja untuk mencari uang. Melalui tokoh 
nonpribunii dari bangsa Belanda yang bemama Voomernan, rasa ke-
manusiaan muncul ketika melihat anak kecil yang bernama Basir, 
yang agak kurus bekeija mencari rumput untuk dijual. Hal itulah yang 
dirasakan oleh Voorneman sehingga dalam dirinya timbul rasa belas 
kasihan terhadap anak itu lalu ia memberinya pekeijaan yang dira-
sanya lebih cocok. Disamping itu, imbalan bayaran yang diterimanya 
juga lebih pantas. Hal itu dimuat di dalam kutipan berikut. 
Tuwan Purman kerep sumerep lare alit ragi kera asring mi/wi 
rumput iangkung ing panggenanipun nyambut dame!, da- 
ngu-dangu we!as, sareng lare wau pinuju !angkung lajeng 
dipunundang: 
"E, le mrenea." 
"Wonten punapa, Dara Tuwan?" 
"Jenengmu sapa?" 
"Nama kuia Basir." 
"Omahmu ngendi?" 
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"Kowe saben dma adol suket iku payune pira? 
"Inggih boten temtu, terkadhang gangsal sen, terkadhang 
tigang benggol." 
"0, mung sithik banget. Lah saupamane kowe dak kon 
nyambut gawe ing kene bae, sadina tak bayar rong kethip, 
esuk sakethip, sore sakethip apa ge/em?" 
"Lah, pandamelanipun punapa, Dara Tuwan?" 
"Pagaweyane srabutan, ngladeni tukang." 
"Inggih sandika." 
(Swarganing Budi Ayu, him. 24-25) 
'Tuan Purman sering melihat anak kecii agak kurus sering me-
mikui rumput lewat di tempat bekerja, lama-lama kasihan, pada 
waktu anak kecii tadi lewat lalu dipanggii: 
"E, nak kemarilah." 
"Ada apa Tuan?" 
"Namamu siapa?" 
"Nama saya Basir." 
"Rumahmu mana?" 
"Kamu setiap hari juai rumput itu iaku berapa?" 
"Ya tidak tentu, kadang lima sen, kadang tiga benggoi." 
"0, Cuma sedikit sekali. Lah seandainya kamu saya suruh be-
kerja di sini saja, sehari saya bayar dua ketip, pagi satu ketip, 
sore satu ketip apa mau?" 
"Lab, pekerjaannya apa, Tuan?" 
"Pekerjaannya bermacam-macam, melayani tukang." 
"Iya saya mau." 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa sikap, tindakan, dan 
perilaku tokoh Belanda menunjukkan sikap yang balk karena berpe-
ran sebagai penolong terhadap tokoh pribumi. 
Hal di atas dapat dibandingkan dengan sikap, tindakan, clan pen-
laku tokoh pribumi yang bernama Kartadiwangsa. Dalam hal mi, 
TuanVoomeman lebih baik dibanding Kartadiwangsa yang mempunyai 
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watak tidak mempertimbangkan rasa kemanusiaan. Hal itu terbukti 
dari sikapnya yang tidak senang akan kehadiran Basir yang ikut 
bekerja di tempat itu. Basir dianggapnya sebagai anak yang tidak 
dapat dimanfaatkan tenaganya karena ia masih kecil dan tidak kuat 
berkerja keras. Oeh karena itu, ia melapor kepada Tuan Voomeman 
agar kehadiran Basir ditolak saja karena tidak dapat bekerja keras. 
Setelah menerima laporan dari mandor tersebut, Voorneman tetap 
mempertahankan agar Basirtetapbekeija, tetapi jangan diambillcan 
uang daii kas negara melainkan daii uang pnbadi Tuan Voomeman. 
Dalam karya berjudul Tan Loen ilk Ian Tan Loen Tjongjuga 
ditampilkan aspek pragmatik ajaran hidup. Aspek pragmatik ajaran 
hidup keluarga dalam karya mi melukiskan bagaimanajika suatu ke-
luarga itu bersuamikan warga nonpnbumi atau sebaliknya, beristiikan 
warga nonpribumi. Namun, dalam karya sastra mi lebih diarahkan 
sebagai "petunjuk praktis" untuk membuka hati orang Jawa yang ber-
suaniikan orang Cina. Ternyata, orang Jawa harus mengalami nasib 
yang demikian pahit sampai keturunannya, kendati path akhimya 
dapat bahagia. Pembaca dapat belajar tentang susah payah hidup 
melalui tokoh Tan Loen Tik dan Tan Loen Tjong sebagai warga ke-
turunan Cma dengan gundik Jawa. Temyata keduanya harus menja-
lani proses hidup yang serba pahit karena harus berdagang secara 
mandiri. Maksudnya,, keduanya hams ditinggalkan ayahnya ke Cina. 
Di samping itu., pembacajuga akan diajak untuk merenungkan 
sikap dan watak orang Jawa (Dikem) di hadapan orang Cina (suami 
dan anak-anaknya). Dikem bersifatjujur dan setia kepada suaminya. 
Karena itu, meskipun ditinggal pergi oleh suaminya dan bahkan di-
tinggal kawin lagi, Dikem tetap setia sampai tua. 
Melalui tokoh Dikem yang selalu berserah diri kepada Tuhan, 
pembaca diajak mengetahui akibat-akibatnya, yaitu dia dapat beru-
murpanjang dan sangat dihormati oleh anak cucunya. Hal itu seperti 
kutipan berikut. 
Dikem taksih wilujeng sampun katingal sepuh sanget, tan- 
sah dipunpundhi-pundhi ing putu saha buyutipun. Buyut 
ingkang sampun sami ageng patutan kaliyan anakipun 
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estri Loen ilk tuwin Loen Tjong. Sareng Dikem mireng Loen 
Tjong pejah, manahipun keraos-raos, sabab Loen Tjong 
punika anak ingkang dipuntresnani piyambak. Anggeni-
pun nglampahi keranta-ranta ing manah pun ika ngantos 
kawan wulan laminipun. Wusana nandhang sakit sepuh, 
lajeng pejah. 
(Tan Loen Tik Ian Tan Loen Tjong, halaman 78) 
'Dikem masih hidup, sudah kelihatan tua sekali, selalu dihormati 
oleh cucu dan cicitnya. Cicit yang sudah dewasa adalah kern-
runan dari anak perempuan Loen uk dan Loen Tjong. Setelah 
Dikem mendengar kalau Loen Tjong meninggal, hatinya men-
jadi sangat sedih, karena Loen Tjong itu anak yang sangat 
disayangi. Kesedihan hatinya itu dirasakan sampai empat bulan 
Iamanya. Akhirnya, mendenita sakit karena sudah tua, lalu me-
ninggal.' 
Dan uraian tersebut dapat ditemukan banyak hal yang berhu-
bungan dengan ajaran hidup. Ajaran yang baik dapat diteladani dan 
diambil manfaatnya, sedangkan ajaran yang tidak baik dapat dihin-
dan. Dengan kata lain, ajaran hidup yang relevan dengan tujuan hidup 
kita dapat digunakan. 
4.1.2.4 Rasa Kebangsaan 
Aspek pragmatik rasa kebangsaan diuraikan dalam Tan Loen 
Ilk lan Tan Loen Tjong. Adapun yang dimaksud dengan rasa ke-
bangsaan adalah semangat kebangsaan atau disebut dengan nasio-
nalisme yang berarti suatu paham untuk mencintai bangsa dan negara 
sendiri, politik untuk membela pemenntah sendiri, atau kesadaran ke-
anggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial bersama-sama 
mencapai, mempertahankan atau mengabadikan identitas, integritas, 
kemakmuran, dan kekuasaan bangsa itu (Moeliono, 1991:610). 
Rasa kebangsaan tersebut tersirat di dalam Tan Loen ilk lan 
Tan Loen Tjong melalui tokoh Tan Ing fling. Diuraikan bahwa ketika 
anak-anaknya mulai menginjak masa dewasa, Tan Ing fling memu-
tuskan akan kembali ke negaranya Cina. Di sana ia bermaksud meni-
kah lagi dengan wanita sebangsanya. labertujuan agar silsilahnya tidak 
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putus di tengahjalan. Semula fiat itu tidak disetujui oleh kedua anak 
dan gundiknya. Namun, akhirnya Ing Hing tetap bersikeras dan tetap 
kembali ke negaranya. Ia meninggalkan usaha dagangnya agar dapat 
memenuhi kebutuhan rumah tangga keluarganya di Indonesia. Di lain 
pihak, ia membawa sejumlah uang sebagai usaha nanti di negeri le-
luhumya. 
Dan uraian itujelas bahwa Ing Hing kembali ke negerinya untuk 
mempertahankan atau mengabadikan identitasnya. Artinya, memper-
tahankan identitas sebagai bangsa atau warga Cina. Apalagi ia ber-
keinginan untukmenikahi wanita sebangsanya Di samping itu, iajuga 
mempertahankan kemakmuran. Hal itu tercermin dalam tokoh non-
pribumi Cina (Tan Ing Hing) yang sewaktu akan pulang ke negara-
nya. la membawa sejumlah uang sebagai modal usaha di negerinya. 
4.1.2.5 Pekerjaan 
Hasil karya sastra adalah salah satu cara untuk mengungkapkan 
atau mengekspresikan gagasan dari seorang pengarang. Atau dengan 
kata lain isi karya sastra adalah cerminan clan segala segi kehidupan 
masyarakat yang melingkupinya. Segi kehidupan masyarakat tersebut 
antara lain segi atau aspek pekerjaan. 
Aspek pragmatik pekerjaan yang ditampilkan melalui tokoh non-
pribumi (dalam karya sastra data penelitian mi) adalah karya sastra 
yang berj udul Swarganing Budi Ayu, Gawaning Wewatekan, Le-
lampahanipun Pak Kabul, Pameleh, dan Ngulandara. 
Dalam SwaianingBudiAyu aspek pragmatik pekeijaan disam-
paikan melalui kehadiran tokoh Belanda. Tokoh tersebut bernama 
Tuan Voomeman yang memberi pekerjaan kepada Basir, sebagai tu-
kang di kantomya. Basir diberi pekerjaan oleh seorang Belanda ka-
rena merasa kasihan melihat Basir yang bekija berat sebagai pencani 
rumput. 
Aspek pragmatik pekerjaan yang lain dimuat di dalam karya 
Gawaning Wewatekan. Bentuk aspek pragmatik pekerjaan itu ada-
lah pemberian pekerjaan kepada tokoh Endra untuk mencarikan 
bahan baku kedelai untuk membuat kecap bagi Babah Gempol dan 
untuk membuat tahu bagi Babah Gimpo. 
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Dengan demikian, pemberian pekerjaan tokoh Cina kepada 
tokoh pribumi Endra dilakukan secara tidak langsung. Kedua tokoh 
nonpribumi, Babah Gempol dan Babah Gimpo, berperan sebagai pe-
mesan kedelai kepada tokoh Endra. 
Tokoh Cina dalam Lelampahanipun Pak Kabul ditampilkan 
sebagai pemberi pekerjaan kepada tokoh utama Pak Kabul. Aspek 
pragmatik kehadiran tokoh nonpribumi yang berupa pekerjaan di-
uraikan berbeda dengan uraian sebelumnya. Dalam hal mi tokoh Gwan 
King memberi pekerjaan kepada Pak Kabul. Lama-kelamaan Gwan 
King tidak hanya membeli rumput dari Pak Kabul, tetapi membeli 
sapi. Jadi, Pak Kabul mempunyai pengalaman dan penjual rumput 
menjadi pedagang sapi. Semua itu teijadi karena Gwan King perca-
ya dengan ketekunan, kerajinan, dan kejujuran Pak Kabul. 
Dari uraian tersebut, pembaca disuguhi perilaku positifdani tin-
dakan dan sikap Pak Kabul sehingga mempunyai kedudukan yang 
lebih enak setelah bekeija keras. Dengan demikian, sikap dan perila-
ku Pak Kabul dapat diteladani untuk dilaksanakan karena menda-
tangkan keuntungan dalam menjalani kehidupan bemiasyarakat. 
Selanjutnya, dalam Pameleh ditampilkan aspek pragmatik pe-
keijaan melalui tokoh Kim Bie, pemilikbengkel sepeda di Piyungan. 
Surameja melamar bekerja di bengkelnya dan ditenmanya. 
4.2 Karya Penerbit Non-Balai Pustaka 
4.2.1 Karya Non-Balai Pustaka dalam Wawasan Pragmatik 
Telah dikemukakan di depan bahwa pragmatik merupakan sa-
lah satu bidang pendekatan karya sastra yang menitikberatkan per-
hatiannya pada pembaca. Konsep pragmatik menunjukkan bahwa 
karya sastra hanya dipandang sebagai sarana atau alat untuk me-
nyampaikan tujuan tertentu kepada pembaca. Pembaca akan men-
jadi titik akhir atau sentral dari muara karya sastra itu. Oleh sebab itu, 
aspek pragmatik dalam karya sastra memang telah dipertimbangkan 
masak-masak oleh pengarangnya. 
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Dalam menciptakan karya sastra, pengarang telah memba-
yangkan pembacanya. Bayangan itu meliputi, daya tank pembaca, 
keinginan-keinginan psikologis pembaca, strata sosial, umur, etnis, dan 
sebagainya. Selanjutnya, imajinasi itu digarap secara masak serta di-
oplos dengan kondisi tertentu yang menyertai pengarang dalam men-
ciptakan karya tersebut. 
Pembaca adalah anggota masyarakat yang terlingkupi oleh si-
tuasi tertentu. Keberadaan masyarakat inilah yang digarap oleh nove-
us agar tetap mampu merebut hati pembaca, menggerakkan hati pem-
baca agar mereka bersikap dan bertindak sesuai dengan zamannya. 
Dengan kata lain, manakala novelis jeli dalam menangkap fenomena 
kemasyarakatan, apa yang sedang, telah, dan akan terjadi, 'saran' 
teks novel itu besar kemungkinannya akan sampai pada pembaca. 
Dalam wawasan pragmatik akan terlihat bahwa novel yang me-
miliki tujuan dan fungsi tertentu adalah karya yang semakin bemilai 
atau berbobot. Novel yang mampu menggerakkan pembaca mem-
pengaruhi emosi pembaca, mempengaruhi jalan pikiran pembaca, 
dan mempengaruhi kehendakpembaca sehingga pembaca dapat dika-
takan bahwa novel tersebut telah memenuhi fungsinya yaitu untuk 
memperdaya, mengubah, menggeser, menggoyang, dan istilah yang 
sejenisnya sehinggapembaca merasa tergerak hams mengikuti ke-
hendak novel tersebut. Mungkin inilah yang dapat dikatakan tendensi 
dalam novel, yakni kecenderungan tertentu dalam novel yang hams 
diikuti dan bahkan dapat sedikit 'memaksa' pembaca untuk melaku-
kan sesuatu sesuai dengan isi novel itu. 
Di antara pengaruh yang sering memolakan pengarang dalam 
menciptakan kaiya sastra adalah patron. Temiasuk dalam patron mi 
adalah pemerintah yang di dalamnya sering terkaitjuga dengan kebi-
jakan penerbitan. Hal semacam mi juga telah dijalankan path masa 
kolonial dalarn upaya mempengaruhi dunia penerbitan karya sastra. 
Pada masa kini kebijakan penerbitan selalu diwarnai oleh campur 
tangan pemerintah. Seperti halnya dengan meluasnya penerbitan di 
Indonesia, maka tahun 1900, Dr. G.A.J. Harzeu mengatur bacaan 
dan penerbitan. Tugas komisi mi antana lain: (1) menyeleksi bahan- 
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bahan bacaan yang diterbitkan; (2) distribusi bacaan lewat Depot van 
Leermiddelen kepada sekolah-sekolah; (3) berkonsentrasi pada pe-
ngolahan wacana lewat bahasa daerah. 
Bahkan Rinkes path tahun 1901 juga mengeluarkan aturan ten-
tang penerbitan bacaan yang harus sesuai dengan perkembangan 
dinamik wacana politik pemerintah Belanda di Indonesia. Rinkes sa-
ngat berpengaruh terhathp penerbitan Balai Pustaka yang selalu di-
kaitkan dengan kondisi sosial politik. Kebijakan semacam itu, tentu 
saja, mempengaruhi penerbit di luar Balai Pustaka, ada kemungkinan 
ingin menyelaraskan dengan kebijakan pemenntah clan sebalilcnyajuga 
ingin membebaskan diii daii kebijakan-kebijakan itu, mgm bebas daii 
tekanan pemerintah, ingin bebas berekspresi, bebas berimajinasi, 
serta leluasa menciptakan pandangan-pandangan untuk membaca. 
Setelah dicermati, aspek pragmatik yang terdapat path karya 
sastra (novel) di luar penerbitan Balai Pustaka mi, temyata, akan me-
ngikuti alir pemikiran politik semacam itu. Setidaknya novel di luar 
Balai Pustaka yang beijumlah tiga novel itu diharapkan akan meng-
gambarkan fungsi dan tujuan sosial politilc yang hendak disampaikan 
pengarang lewat karyanya. Hal itu berarti bahwa aspek pragmatik 
novel di luar Balai Pustaka sedikit berbeth dibanding novel terbitan 
Balai Pustaka. 
Dari tiga novel, yaitu Indiani, KembangKapas, thnRahayu 
Abeya Pall, yang diuraikan berikut diharpkan bahwa fungsi dan tu- 
juan novelis tetap menekankan path masalah 'guna' bagi kehidupan 
path masa itu. Oleh karena novel tersebut diciptakan pada masa ko- 
lonial, sudah barang tentu guna yang muncul akan terkait dengan 
ihwal kolonialisme. Dalam era mi, persaingan politik, percaturan ras, 
kebangsaan, clan sebagainya adalah topik utama ( lihat Bab II, 2.1). 
Dengan diberlakukannyapolitik etis oleh kolonial Belanda, yaitu 
kebijaksanaan yang bertumpu path ideologi yang beranggapan bah- 
wa masyarakatjajahan (pribumi) dapat disejahterakan hanyajika ma- 
syarakat tersebut dimodernkan dengan mempergunakan model ma- 
syarakat dan kebudayaan barat, tentu saja akan timbul sejumlah ma- 
salah yang menarik bagi pengarang novel, terlebih pengarang di luar 
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Balai Pustaka yang tidak harus terkungkung atau sebaliknya boleh 
terbelenggu oleh kebijakan-kebijakan demikian. 
Keadaan demikian mau tidak mau mempenganihi novelis di luar 
Balai Pustaka untuk menumbuhkan efek tertentu kepada pembaca 
ke dalam karyanya. Di antara efek-efek tersebut adalah bahwa go-
longan pribumi tidak harus lebih rendah jika dibandingkan nonpnbu-. 
mi. Masyarakat pnbumi tidak hams kalah bersaing dengan masya-
rakat nonpribumi. Hanya saja efek tersebut tetap dibungkus dalam 
retorika novelis yang indah atau estetis. Dengan gaya novelis yang 
menarik, memukau, sensitif, dan menyentuh rasa, diharapkan efek itu 
akan tersampaikan atau terkomunikasikan kepada pembaca. Ko-
munikasi yang melibatkan teks sastra dengan pembaca inilah yang 
akan dicapai dalam duniapragmatik. Dalani istilah yang sangat seder-
hana dapat dikatakan bahwa karya itu 'sambung' dengan pembaca. 
Jika demikian, amat mungkin apabila novel-novel yang diterbit-
kan di luar penerbitan Balai Pustaka berisi saran, harapan, cita-cita, 
gagasan, langkah-langkah strategis untuk mewujudkan masyarakat 
yang ada atau 'masyarakat idaman'. 
Seperti telah disadari bahwa kehidupan masyarakat path saat 
tiga novel yakni novel Indiani, KembangKapas, dan Rahayu Abe-
ya Pati,dici ptakan, Indonesia berada path masa yang serba sulit ka-
rena dibelenggu oleh penjajah. Di era itulah kontak antarbangsa, ter-
utama antara golongan pribumi (terjajah) dengan nonpribumi 
(penjajah) akan membentuk momen kultural yang menarik dibicara-
kan oleh pengarang. Dengan kontak kedua belah pihak itu akan lahir 
berbagai kepentingan, yang satu sama lain saling tarik-menarik dan 
tolak-menolak, karena adanya kepentingan tertentu. Berdasarkan 
alasan inilah tiga novel di luar Balai Pustaka akan disajikan sehingga 
aspek-aspek pragmatik kehadiran tokoh-tokoh nonpribumi akan 
terlihat pula. 
4.2.2 Deskripsi Karya Non-Balai Pustaka 
Novel Jawa yang diterbitkan oleh penerbit Non-Balai Pustaka 
merupakan perjuangan berat karena kebijakan pemerintah path saat 
itu seakan-akan menutup kemungkinan penerbitan yang berkembang 
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di luar Balai Pustaka. Namun, penerbit di Solo, Surabaya, dan Yog-
yakarta tidak hams kalah dengan kebijakan itu. Terbukti dari tiga 
kota itujuga lahir tiga novel Jawa yang ditulis oleh orang Jawa yakni 
novel Indiani, KembangKapas, dan Rahayu Abeya Pa/i. Terbit-
kannya tiga novel mi tidak memiliki motivasi yang jelas: apakah me-
mang wujud perjuangan untuk pelestarian sastra Jawa ataukah me-
milild peijuangan komersial. Bahkan, tidak tertutup kemungkinan ke-
tiga novel itu hadir sebagai upaya perjuangan politik. 
Jika dilihat dari penggunaan bahasa yang bercampur dengan ba-
hasa Melayu dan bahasa nonpribumi, dapat ditafsirkan bahwa aspek 
komersial pun tetap melingkupinya. Dengan menggunakan bahasa 
di luar bahasa Jawa clan menggunakan tokoh nonpribumi (Belanda 
clan Cina), bisajadi, pengarang bermaksud agar karyanya dapat dite-
rima oleh pembaca pada saat itu. Di samping itu, aspek pragmatik 
tetap dipegang erat oleh penulis novel agar karyanya dapat menjadi 
'milik' pembaca. 
Karya-karya yang diterbitkan oleh non-Balai Pustaka relatifse-
dikit dibanding dengan kaiya yang diterbitkan oleh Balai Pustaka. 
Hal mi dimungkinkan path saat itu penerbit non-Balai Pustaka tidak 
mempunyai dana karena sebagai penerbit swasta. Sementara itu, pe-
nerbit Balai Pustaka sebagai penerbit milik pemerintah mendapat sun-
tikan dana thri pemerintah. 
Path zaman kolonial, penerbit non-Balai Pustaka memang hams 
kalah dalam hal oplah dan sirkulasi penyebaran buku. Begitu pula 
masalah isi buku, seakan-akanjuga memilild alurtersendiri. Path saat 
itu, penerbit non-Balai Pustaka kurang dikuasai oleh kaum kolonial 
sehingga isinya pun, boleh jadi, akan berbeda dengan karya-karya 
terbitan Balai Pustaka. 
Karya-kaiya terbitan non-Balai Pustaka kemungkinan memiliki 
misi tersendiri. Dalam penelitian mi kaiya-kaiya yang relatifsedikit itu 
tidak akan dibahas semua, tetapi hanya terbatas pada novel yang 
mencerminkan tokoh nonpribunii. Novel yang bertokoh nonpnibumi 
itu pun tidak dianalisis semuanya karena datanya sulit ditemukan. 
101 
Posisi Tokoh Nonpnbumi dalam SastraJawa 
Novel yang diterbitkan oleh penerbit non-Balai Pustaka yang 
menjadi fokus penelitian mi adalah: Indiani karya Adi Soejoyo diter-
bitkan oleh Tandjung Djogdja, tanpa angka tahun, KembangKapas 
karya R.S. Wirodarmojo diterbitkan oleh Nasioneerd-Redactuer 
Dagblad Express G Bogenstraat No.41, Soerabaja path tahun 1938, 
dan Rahayu Abeya Pati karya Mt. Suphardi diterbitkan oleh pe-
nerbit Bockhandel & Bibliotheek "Wignjosoeroto" Ld. Ratmakam 
72, Djogdja, tahun 1939. 
Meskipun masih menggunakan ejaan lama atau belum menggu-
nakan ejaan bahasa Jawa yang disempurnakan, bahasa dan ejaan 
yang digunakan masih lebih mudah dipahanii. Huruf yang digunakan 
adalah huruf Latin. Novel-novel itu diterbitkan dalam format buku 
yang sederhana sebab sesuai dengan kondisi penerbit di luar Balai 
Pustaka yang relatiflemah. Namun, ketebalannya mencapai 100-
150 halaman. 
Ketiga novel tersebut menguraikan kehadiran tokoh-tokoh non-
priburni yang terdiri atas bangsa Ciria dan Belanda dan yang berperan 
sebagai tokoh pembantu yang aktif. Tokoh nonpribumi tampak me-
miliki posisi khusus th1amjalhan alur ceritanya. Berikut hii diuraikan 
satu per satu, aspek-aspek pragmatik kehadiran tokoh-tokoh nonpri-
bumi dalam ketiga karya tersebut. 
Kaiya sastra yang berjudul Indiani merupakan salah satu karya 
yang menghadirkan tokoh nonpribumi Cina. Di dalam analisis alur 
cerita diterangkan bahwa posisi tokoh nonpribumi terdapat kernel 
1 satelit a dan kernel 2 satelit e. Selanjutnya, kehadiran tokoh nonpri-
bumijuga terdapat dalam kernel 3, yaitu keberadaan tokoh nonpn-
bumi sebagai juragan atau lurah toko ABC. Dari kenyataan mi, thpat 
dikatakan bahwa di dalam novel terdapat tokoh nonpribumi yang 
masing-masing bekerja sebagai pedagang dan wiraswasta (tukang 
foto). Di dalam cerita itu, tokoh nonpribumi tidak dibicarakan sebagai 
tokoh terpelajar atau intelektual. Tajuga tidak dibicarakan sebagai 
tokoh yang bertugas sebagai dewa penolong. 
Keberadaan tokoh Cina mi berfungsi sebagai petunjuk bagi to-
koh utarna di kala sedang melacak seseorang yang menyelipkan foto 
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di dalam tas Wignjawiraga. Ketika Wignjawiraga berbelanja path 
toko ABC, Indianalah yang memasukkan bungkusan dan foto path 
tas Wigryawiraga. Setelah minta peturijuk pada tukang foto Tionghoa, 
Wignjawiraga dapat bertemu dengan Indiana. 
Posisi tokoh Cina Kiem Djan yang dalam alur hanya terletak 
path satelit (c) dan kernel 2 tetap juga memiliki peran penting. Tanpa 
kehadiran tokoh ini, tokoh utama Indiana tidak bisa bertemu dengan 
Suwignja. Karena itu, tokoh nonpribumi yang berprofesi sebagai tu-
kang foto tidakbisa diganti dengan tokoh atau profesi lain. Jika posisi 
tersebut digantikan,jalan cerita mi tidak akan berjalan lancar. 
Secara eksplisit, deskripsi tokoh itu memang tidak begitujelas 
karena keberadaan tokoh hanya disebutkan sekali atau dua kali saja. 
Namun, tokoh itu tetap memiliki peran penting dalarn alur ceiita Pro-
fesi tokoh nonpriburni sebagai wiraswasta dan pethgang memang 
telah menjadi pilihan secara etnis. Terutama etnis Cina yang sering 
mernilikijiwa dagang dan kewiraswastaan yang tmggi. Hanya saja 
dalam novel itu, kemampuan berthgang dan wiraswasta belum me-
rajai ekonomi tokoh pribumi. Dalarn mengembangkan usahanya, sa-
lah satu kenthia yang dihathpi oleh tokoh nonpribumi (Cina) adalah 
kemampuannya thiam berbahasa Jawa. Oleh karena itu, tokoh Kiem 
Djan hams berusaha (belajar) bahasa Jawa secara intensifagar usaha 
thgang dan wiraswastanya diminati oleh orang Jawa. 
Di dalam aspek pragmatik pembaca, tokoh Kiem Djan digam-
barkan sebagai tokoh Cina yang tinggal di desa dan bekerja sebagai 
pethgang. la sebagai mitra (kaki tangan) dari tokoh Cina yang tinggal 
di kota Blora. Karena tinggal di desa, Kiem Djan thpat menyesuai-
kan diri serta dapat berbahasa Jawa dengan balk dan halus seperti 
kutipan thiam Indiani, halaman 6 berikut. 
Bangsa Tionghoa wau ginemipun cara Jawi sampun radi 
lumampah, wicantenipun: "Den Diana kok sajak nggalih 
saestu dhateng pengajenging bedhaya wau punika. JJyang 
sanes pawestri sayektos kok dipungalih, ta, Den! Ha... ha... 
ha..! Upami estria sayektos, pancen mungguh saged ka-
garwa Den Diana. Kakunge bagus, putrine ayu." 
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'Bangsa Tionghoa tadi sudah agak lancar berbicara dengan 
bahasa Jawa, katanya: "Den Diana kok agak memikirkan pim-
pinan tari tadi. Dia kan bukan wanita kok dipikirkan, ta Den! 
Ha... ha... ha...! Seandainya wanita, memang pas diambil istri 
Den Diana, yang laki-laki bagus dan putrinya cantik." 
Dari kutipan itu dapat diketahui secarajelas bahwa bagi masya-
rakat nonpnbumi desa merupakan lahan strategis untuk belajar baha-
sa Jawa secara natural. Dengan cara itu tokoh Kiem Djan mampu 
menanik simpati tokoh pribumi sehingga usahanya berjalan lancar. 
Sebagai orang baru, Kiem Djan lebih aktifdan hams bersikap athptif 
terhadap perubahan masyarakat di Jawa. Dengan cara itu, sebenar-
nya ia telah belajar budaya secara alamiah clan sadar. Hal mi merupa-
kan sinyal bahwa ada wawasan pragmatik ke arah politik komersial. 
Sementara itu, tokoh-tokoh Cina yang berada di kota masih 
menggunakan bahasa Melayu. Bagi masyarakat nonpribumi bahasa 
Melayu mungkin dianggap lebih mudah dipelajari dibanding bahasa 
Jawa. Bahkan, mungkinjuga bahasa Melayu lebih bergengsi baginya. 
Atau sebaliknya, disebabkan oleh kekurangadaptifan orang Cina ter-
hadap bahasa Jawa. Hal itu terlihat path perkataan Cina tukang foto 
dengan Wignjawiraga seperti dalam Indiani, halaman 15 berikut mi. 
Sareng sampun rampung pamotretipun, Gina tukang foto 
wau wicanten: "Saya sudah dua kali mi kerjakan potret- 
nya orang mungkur." 
Batosipun Mas Wignjawiraga, "Patimu saiki, dene kok 
njur metu karepe dhewe." Lajeng mangsuli kaliyan rewa-
rewa gumun. "Kok sudah dua kali, saya kira Guma saya 
sendiri yang mau potret mungkur itu." 
Tukang potret: "Nyang dulu Guma ngapdruk saja." 
M. Wignja. "Sapa nyang ngapdrukken?" 
"Den Indiana juru tulis toko ABC sebelah mi apa. Bilang-
nya potretnya adiknya perempuan gitu. Besar kecilnya sa-
ma potongannya, persis adiknya sendiri. Thu mukkanya, 
orang mungkur" 
"Saya sering kali pigi situ kok dak pernah tau priyayinya, 
ta!" 
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"Orang katorannya di blakang! Priyayinya kecil. Po-
ton gannya badan, mukaknya, alus-alusnya kulit .... Kaya 
orang orang perempuan. Swaranya ya ada kenien." 
'Setelah selesai memotret, tukang foto Cina tadi berkata: "Su-
dab dua kali mi saya mengerjakan potret orang sedang ber-
balik." 
Batin Mas Wignjawiraga: "kematianmu sekarang, soalnya kau 
menuruti kehendakmu sendiri." 
Lalu menjawab berapi-api heran: "Sudah dua kali, saya kira 
Cuma saya sendiri yang senang foto berbalik itu." 
Tukang potret: "Dulu Cuma afdruk saja." 
M. Wignja: "Siapa yang mengafdrukkan" 
Den Diana sekretaris toko ABC sebelah ini. Bilangnya potret- 
nya adiknya perempuan gitu. Besar kecilnya sama potongan- 
nya, persis adiknya sendiri, Tau mukaknya, orang mungkur." 
"Saya sering kali pergi ke situ kok tidak pernah tau priyayinya, 
ta!" 
"Orang kantorannya di belakang! Priyayinya kecil. Potongan-
nya, badan, mukaknya, kulitnya halus .... Seperti orang perem-
puan. Suaranya ya agak melengking." 
Tokoh Cma lam yang bekeija sebagai pengusaha (pemilik toko) 
terlihat path nama toko saja, yakni toko LieTik Bo. Dengan melihat 
nama toko itu thpat dikatakan bahwa pemilik toko tersebut adalah 
seorang Cina. Namun, keberadaan atau posisi tokoh yang terakhir mi 
hanya sebagai pelengkap saja. Hal mi seperti terungkap path Indiani, 
halaman 10 berikut. 
Adatipun Mas Wignjawiraga menawi tetumbas dhateng to-
ko Lie Tik Bo. Nanging, kala 1 November 1934. Sareng 
dumugi toko ABC kok lajeng mak glendheng, menggok 
ngriku. 
'Biasanya Mas Wignjawiraga kalau berbelanja ke toko Lie Tik 
Bo. Namun, pada tanggal 1 November 1934. Setelah sampai 
toko ABC langsung saja berbelok ke situ.' 
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Dengan melihat posisi tokoh Kiem Djan sebagai seorang wi-
raswasta (berdagang) di desa, tukang foto, dan tokoh Lie Tik Bo 
sebagai pemilik toko dapat dikatakan bahwa tokoh nonpribumi me-
miliki posisi Iebih tinggi dibanding tokoh pribumi. Posisi tinggi yang 
dimaksud adalah memiliki posisi strategis dalam hal menjalankan 
roda perekonomian bangsa. Tokoh nonpribumi sebagai agen, Se-
dangkan tokoh pribumi hanya sebagai konsumen saja. Dalam kaitan 
i, dapat ditafirkanjuga tokoh nonpnbunii 'memainkan' roda kehi-
dupan tokoh pribumi. 
Keadaan demikian sesuai dengan kebijakan administratifdi Ja-
wa yang diberlakukan path masa kolonial. Path saat itu kebijakan 
administratifdibedakan menjadi dua sistem pemerintahan teritorial, 
yaitu pribumi dan Eropa, yang kadang-kadang bertumpang tindih. 
Secara umum, kedudukan sosial pribumi lebih rendah dibandingkan 
dengan kedudukan sosial nonpribunii tenitama dalam hal penguasaan 
hak usaha, dalam hal pemerintahan, peradilan, dan urusan dengan 
kepolisian. Selain Belanda, Indo Eropa, Cina dan Arab, golongan 
nonpribumi yang memiliki usaha-usaha di Jawa adalah orang-orang 
Portugis dan Inggris. 
Dengan posisi demikian dapat dikatakan bahwa penulis novel 
Indiani (yang diterbitkan oleh penerbit non-Balai Pustaka) juga ter-
pengaruh oleh keadaan sosial politik yang diberlakukan pada saat 
itu oleh kolonial. Novel yang bertokohkan nonpribumi Cma itu tetap 
saja ingin mempengaruhi pembacabahwa tokoh nonpribunii memiliki 
posisi strategis thiam perekonomian. Dalam hal mi pembaca diajak 
merenungkan legitimasi kultural bahwa orang nonpribumi memiliki 
posisi lebihtinggi dibandingorangpribumi. 
Tokoh nonpribumi Cina sebagai juru potret, pedagang, dan pe-
milik toko, sedangkan tokoh pribumi sebagai buruh dan pelayan. 
Hal itu menjadi bukti bahwa posisi perekonomian masyarakat pri-
bumi telah dikuasai oleh nonpribumi. Terlebih lagi, tokoh nonpribumi 
(Cma)juga sampai di desa (Todanan, Kabupaten Blora) dan di kota. 
Hal mi berarti bahwa masyarakat pribumi sulit untuk merebut posisi 
strategis itu. Novelis melukiskanbahwakaum pnbunii Indiani mergadi 
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pelayan toko. Keadaan itu telah menyiratkan kepada pembaca bah-
wa kaum nonpribumi Iebih pandai dalam menjalankan roda pere-
konomian dibandingkan dengan tokoh pribumi. 
Tokoh nonpribumi Tionghoajuga tampil sebagai pecinta seni, 
yaitu mau menonton wayang tonil di Jawa. Tokoh mi digambarkan 
sedang menonton wayang Wit di desa Todanan, Blora. Pertunjukan 
wayang tonil mi dilihat oleh tokoh Tionghoa bersama Indiana (samar-
an Indiani) yang path saat itu ditugasi lurahnya agar berembug dengan 
tokoh Tionghoa. Oleh karena sampai di desa itu malam, Indiana di-
ajak menonton wayang. Sikap dan penghargaan tokoh nonpribumi 
terhadap seni budaya masyarakat pribumi mi terlihat pada Indiani, 
halaman 90, sebagai berikut. 
Ing kursi k/as setunggal wonten priya mudha mbranyak 
kados satriya Paranggarudha. Iketipun gadhung mlathi 
cakrik atmopuran. Rasukanipun lurik, potonganipun jas 
beskap. Cara Solo. Bebedipun Parangrusak, wironipun 
ngglarnit. Linggihipun jejer kaliyan bangsa Tionghoa. Pri-
ya mudha wau ... Raden Indiana, juru seral toko ABC. 
'Di kursi nomor satu adaseorang laki-laki muda tampan seperti 
satria Paranggaruda. Iketnya gadung melati bercorak atmopu-
ran. Bajunya lurik, potongan jasnya beskap cara Solo. Bebed-
nya Parangrusak, wironnya ngglamit. Duduk berebelahan de-
ngan bangsa Tionghoa. Pria muda tadi ... Raden Indiana, sekre-
tans toko ABC.' 
Dalam kaitan itu aspek pragmatik dari posisi tokoh nonpribumi 
yang ingin disampaikan kepada pembaca adalah bahwa posisi non-
pribumi berada path kelas sosial lebih tinggi dibandingkan dengan 
tokoh pribumi. Hal itu terbukti dan posisi tempat duduknya yang 
berada di kelas satu. 
Selanjutnya, thlamKembangKapas diterangkan bahwa keha-
diran tokoh nonpribumi hanya diuraikan sebagai figur saja. Walaupun 
sebagai figur, dapat diketahui bahwa tokoh nonpribumi itu mempu-
nyai posisi sebagai pegawai, di bawah posisi tokoh pribumi. Jika di- 
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bandingkan, posisi tokoh nonpribumi terletak di bawah tokoh pribumi 
seperti kutipan dalarn KembangKapas, halaman 8 berikut. 
Pun ggawane bangsa Landa uga akeh, ing antarane, ing 
Sumberja kantor dipandhegani dening Insinyur, kanthi 
opzichter (pengawas) Jawa asal saka Solo aran R.M. Pur-
bakusuma ..... 
'Pegawai bangsa Belandajuga banyak, di antaranya di Sum-
berjo kantor yang dipimpin oleh Insinyur, dengan opzihter (pe-
ngawas) Jawa berasal dari Solo bernama R.M. Purbakusu-
ma....' 
Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa tokoh nonpribumi 
yang hadir adalah tokoh Belanda. Mengenai nania danjumlah tidak 
diketahui dengan pasti karena hanya disebutkan dengan mengguna-
kan kata bilangan akeh 'banyak'. Tokoh nonpriburni dalam novel 
tersebut digambarkan menjadi pegawai kantor di bawah pimpinan 
orang Jawa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara sim-
bolis pengarang hendak menempatkan tokoh Belanda (bagian dan 
kolonial) berkedudukan di bawah orang Jawa. Pengarangjuga ingin 
menyarankan kepada pembaca bahwa kebijakan kolonial tidak ha-
rus diikuti selama kebijakan itu tidak menguntungkan. Dalam hal mi, 
novelis ingin menentang kebijakan kolonial tentang kepegawaian, 
yaitu bahwa golongan pribumi hams lebih rendah dengan golongan 
nonpriburni. Karena novel itu diterbitkan di luarBalai Pustaka, novelis 
lebih bebas dan berani dalam mengungkapkan imaginasinya. Aspek 
pragmatik yang terdapat di dalam novel mi adalah pragmatik kepe-
gawaian. Dalam status kepegawaian yang pertama kali dipertimbang-
kan adalah kemampuan. Keteranipilan dan kepanthian menjadi mo-
dal penting dalam kepegawaian. Balkan, dapat dikatakan bahwa path 
saat itu sangat diperhatikan aspek profesionalitas. 
Tokoh nonpriburni dalam novel Rahayu 	Pati adalah to- 
koh Cina. Tokoh itu bernama Sic Kiem Tjong. la adalah seorang 
laki-laki yang tampan. Dalam alurceiita, tokoh mi berada path kernel 
(B (2). Oleh karena berada path kernel, tokoh mi memang memiliki 
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posisi penting dalam cerita. Artinya, posisinya tidak bisa digantikan 
dengan tokoh lain. 
Tokoh Cina tersebut, digambarkan sebagai figur yang meng-
hendaki menikah dengan tokoh pribumi bemama Sutarmi. Niat Se-
macam mi dapat dikatakan wajar karena sudah selayaknya laki-laki 
tertarik kepada perempuan yang cantik. Hanya saja tokoh Cina itu 
tidak berani berterus terang atau secara langsung mendekati tokoh 
pribumi meskipun dia memiliki modal lebih atau kaya daii segi eko-
nonii. Hal mi berarti bahwa faktor ekonomi tidak menjadi modal 
utarna dalam bercinta. 
Path awalnya keberadaan tokoh nonpribumi tersebut berperan 
sebagai tokoh yang ingin memaksakan kehendak. Akan tetapi, di akhir 
cerita, tokoh tersebut termasuk tokoh yang berbudi pekerti baik. 
Kebaikannya terletak path sikap yang bersedia membangun rumah 
untuk Tarmi tanpa diminta terlebih dahulu. 
Hal itu menunjukkan bahwa tokoh nonpribumi ingin berbaur 
atau berasiniilasi dengan tokoh pribumi. Tokoh nonpribumi tidak ha-
rus kawin dengan bangsanya sendiri. Kenyataan mi di samping me-
miliki nilai biologis karena tokoh Sutarmi memang cantikjelita, berarti 
juga bahwa tokoh nonpribumi akan kawin secara politis. Maksud-
nya, dengan mempersunting gadis pribumi, otomatis hidupnya dine-
gara Indonesia akan lebih aman dan lebih terlindungi kekayaan ma-
terinya. 
Dengan demikian, thpat dikatakan bahwa pengarang ingin me-
nyampaikan maksud politis juga kepath pembaca bahwa path saat 
itu keberadaan tokoh Cina memang 'terancam'. Jika tokoh Cina th-
pat menikahi orang Jawa, berarti akan berkurang rasa khawatimya. 
Hal itujuga sejalan dengan keadaan historis bangsa Indonesia bahwa 
dengan diberlakukannya 'politis ethis' di Indonesia tahun 1901, kedu-
dukan sosial Cinajuga kurang baik. Cina dianggap staatsvjandatau 
'musuh negara nomor wahid' karena dianggap sebagai penghambat 
kemajuan ekonomi pnbumi. Bahkan, thlam hal mengenyam pendidik-
an di Jawa saja, orang Cina tidak begitu diperhatikan oleh pemerintah 
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Belanth sehingga mereka harus membuka sekolah sendin untuk anak-
anak mereka. 
Bentuk usaha orang-orang Cina di Indonesia selain sebagai pe-
dagang dan pengecer adalah penyewa perkebunan, eksportir kopi 
dan palawija, serta sebagai pedagangperantara atau 'makelar'. Tidak 
sedikit pula di antara mereka yang menjadi kuli perkebunan dan 
pengijon. 
Bertolak dari situasi yang melingkupi sosiokultural pengarang 
itu, tidak mengherankanjika novelis ingin melukiskan bahwa tokoh 
Cina memiliki strategi dalam hidup yaitu strategi untuk menguasai 
golongan pribunii. Hal mi dapat terlihat dalam teknik untuk mendapat-
kan gadis pribumi dengan cara tradisional. Artinya, tanpa melalui pen-
dekatan dulu secara pelan, melainkan dengan cam menggunakan pe-
rantara orang lain, yaitu orang Jawa dan Madura. Cara sernacam mi 
ditempuh karena Kiem Tjong sendiri belum bisa menyesuaikan de-
ngan keadaan, melainkan mengandalkan kekayaannya. 
Di bawah mi deskripsi yang menunjukkan kekayaan Kiem Tjong 
yang path gilirannya diandalkan untuk rnenthpatkan gadis idaman-
nya. 
Tionghoa mau jenenge Sie Kiern Tjong, kaceluke Kiem-
yong, omahe ing pojoking sumur bur kang sisih br wetan, 
sugih Ian duwe toko gedhe iya ing kono uga dununge. 
Miturut pebone caturane Kiemyong mau kaya-kaya du-
rung suwe anggone ngejawa, flanging sanyatane ora 
mangkono, anggone ana tanah Jawa wis suwe banget. De-
ne bab pebone mau kagawa i/ate sing wis kebacut kaku 
ora bisa nglegena. 
(Rahayu Abeya Pati, halaman 21) 
'Tionghoa tadi bernama Sie Kiem Tjong, panggilannya Kiem-
yong, rumahnya di pojok sumur bur sebelah timur laut, kaya 
dan mempunyai toko besar di situlah tempatnya. Berdasarkan 
cidal bicaranya Kiemyong tadi sepertinya belum lama di Jawa, 
namun kenyataannya tidak demikian, ia berada di Jawa sudah 
lama sekali. Soal cidal tadi terbawa oieh Iidahnya yang telanjur 
kaku sulit mengucapkan kata lugas.' 
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Dalam proses pencarianjodoh itu, tokoh Kiem Tjong seakan-
akan memang mengandalkan kekayaarinya. Sebab, path saat minta 
tolong kepada tokoh Kromo, Pawiro, Martawi, dan Irsyad, ia hams 
mengeluarkan uang banyak untuk membeli berbagai perhiasan untuk 
calon istri yang diincar itu. Kiem Tjong rela mengorbankan apa saja 
untuk calon kekasih yang ditaksir itu. Kenyataan mi menggambarkan 
bahwa tokoh Cina dalam hal bercinta dengan orang pribumi merasa 
agak kikuk, rikuh, kurang berterus terang, atau kurangjantan. la 
tidak berani langsung menyatakan cintanya kepada orang yang di-
taksir. Hal mi sebagai bukti kalau diajuga diselimuti ketakutan kalau 
ditolak. 
Namun, apa yang diharapkan oleh Kiem Tjong tidak terwujud, 
bahkan membawa korban besar terhadap keluarga Sutarmi. Temya-
ta empat orang yang dimintai tolong oleh Kiem Tong pun juga tidak 
berani bertindak langsung, tetapi minta tolong kepath Embok Cebret 
untuk membujuk Sutarmi. Karena tidak berhasil, empat orang kaki 
tangan Kiem Tjong kesal dan membunuh sauthra Sutarmi dan ibu 
seth membakar rumahnya. 
4.3 Perbedaan Aspek Pragmatik Novel Balai Pustaka dengan 
Non-Balai Pustaka 
Seperti telah disebutkan di depan bahwa kebijakan pemerintah 
di masa kolonial telah mewarnai aspek-aspek pragmatik novel ter- 
sebut. Jika path masa kolonial pemah terjadi konflik antara Belanda 
dan Cina, tidak ditutup kemungkinan bahwa kebijakan kolonial ten- 
tang penerbitan akan mewamai novel-novel yang terbit saat itu. Bah- 
kan, kebijakan pemenntah tahun 1970 memberlakukan wUkenstel - 
sel, passenstelsel, dan Undang-UndangAgraria yang isinya merugi- 
kan sistern perdagangan eceran yang dijalankan orang-orang Cina, 
telah mempengaruhi pengarang Balai Pustaka dan non-Balai Pustaka. 
Aka dilihat dari jumlah penerbitan, tampak bahwa novel-novel 
yang diterbitkan oleh Balai Pustakajauh lebih banyak jika dibanding- 
kan karya di luar Balai Pustaka. Karya yang diterbitkan oleh Balai 
Pustakajuga menggunakan huruf yang beragani, antara lam menggu- 
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nakan hunifJawa di samping menggunakan hurufLatin. Hal itu berarti 
bahwa kekayaan penerbit Balai Pustaka dalam cetak-mencetakjauh 
lebih baik dibanding penerbit non-Balai Pustaka. Dalam kaitan mi 
dapat dikatakan bahwa pengarang Balai Pustaka tampak ingin me-
nyuguhkan kemampuan menggunkan hurufJawa dalam karang-me-
ngarang karena pada saat itu pemakaian hurufJawa dalam karya 
sastra sangat diperhatikan oleh Balai Pustaka dibandingkan dengan 
huniflatin. 
Kondisi penerbitan antara Balai Pustaka dan non-Balai Pustaka 
berbeda. Perbedaan itujuga mempengaruhi aspek-aspek pragmatik 
karya-karyanya, termasuk aspek pragmatik yang ditimbulkan dan 
tokoh-tokoh nonpribumi yang sengaja dirancang oleh pengarang un-
tuk merebut hati pembaca. Kemungkinan besar kehadiran tokoh non-
pribumi akan memuat sejum]ah aspek pragmatik yang praktis dan 
berlainan antara kubu Balai Pustaka dan non-Balai Pustaka. 
Berdasarkan hasil penelitian, kaiya-kaiya terbitan Balai Pustaka 
yang memuat tokoh nonpribumi berjumlah sebelas buah, yakni Ka-
tresnan, SwarganingBudiAyu, Tan Loen JJklan Tan Loen Tjong, 
Soe/catja, TumusingLelampahanzpun 27yang Sepu/z, Lelanipahani-
pun Pak Kabul, Pepisahan Pitulikur Taun, Ngulandara, Ngan-
tepi Wanita dan Gawaning Wewatekan. Sementara itu, novel ter-
bitan non-Balai Pustaka hanya tigajudul, yaitu Indiani Kembang 
Kapas, dan Rahayu Abeya Pati. Kondisi penerbitan yang secara 
kuantitas 1:4 irii menipakan indikator bahwa produktivitas penerbitan 
saat itu dikuasai oleh Balai Pustaka. Pengarang yang ingin menyua-
rakan keberadaan tokoh nonpnbumi lebih mendapatkan tempat path 
Balai Pustaka. Kemungkinan besar pengarang juga lebih bergengsi 
karena kaiyanya akan tersebar luas sehingga apa yang dikehendaki 
sampai kepada pembaca. 
Dalam alur cerita tokoh kehadiran Belanth dan Cina memang 
memiliki peran penting. Tokoh Cina memiliki peran penting dalam 
novel Gawaning Wewatekan yang ditunjukkan oleh Babah Deng-
kek yang berfungsi untuk mempertajam kedudukan tokoh pribumi 
(Endra) dan Sindu. Begitu pula dalam novel Ngulandara yaitu tokoh 
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Oei Wat Hien secara naratifbersifat relasi pragmatik untuk melompati 
sisi kehidupan priyayi menjadi 'wong cilik' agar terbentuk sebuah 
proses peneguhan kultur kepnyayian. Tokoh asing dijadikan model 
agentifdalam struktur naratif untuk menyalurkan rangkaian peristiwa 
drarnatik yang bernuansa romantik. Tentu saja tujuan naratifdipusat-
kan untuk pembaca (real reader dan inplited reader) agar dapat 
mengidentifikasi posisi atau kedudukan tokoh Rapingun atau Raden 
Mas Sutanta dalam konteks penajaman kepnbadian clan sikap men-
tal priyayi sungguh berbeda dengan kepribadian dan sikap mental 
'wong cilik'. 
Namun,jika dilihat dan pretensi kehadirannya, tokoh nonpri-
bumi Belanda lebih mendominasi perannya dibanding tokoh Cina. 
Tokoh Cina tampak hanya sebagai pelengkap dan dengan berbagai 
carajustru ingin memperdaya kaum pribumi. Hal mi terlihat pada 
novel Tan Loen Ilk lan Tan Loen Tjong dan Gawaning Wewa-
tekan. Tokoh Belanda seperti Vooeneman dan Heldering, oleh pe-
ngarang, digambarkan sebagai tokoh yang baik dan berbaik hati ter-
hadap orangpribumi. Kebaikan itu diwujudkan dalamhal pencapaian 
ilmu pengetahuan. Dalam kaitan mi tokoh Belanda dilukiskan sebagai 
orang yang senantiasa ikhlas membantu dan berupaya mencerdaskan 
golongan pribumi (Jawa). 
Upaya pencerdasan itu, ternyata dilandasi oleh fiat yang ikhlas 
dansulitdikatakanbermuatanpolitilc Bahkan,jikadikaitkandengan 
kebijakan kolonial yang biasanya menindas orang pribumi, mereka 
hanya memperkeijakan pribumi, hal mi tidak dilukiskan oleh novelis. 
Novelis lebih ke arah ingin menonjolkan bahwa orang Belanda dalam 
hal ilmu pengetahuan lebth maju dibanding golongan pribumi. Orang 
Belanda dianggap lebih berbudaya dan lebih maju serta lebih pandai, 
sedangkan orang Jawa sebagai orang yang bodoh. Tokoh Belanda 
dianggap sebagai tuan yang mempunyai kedudukan tinggi sedangkan 
orang pribumi dianggap sebagai orang yang hams menurut dalam 
segala hal. 
Agak berbeda dengan tokoh nonpribumi Cina yang selalu dilu-
kiskan sebagai golongan elit. Cina dianggap lebih kaya dan menguasai 
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ekonomi kaum pribumi. Oleh karena itu, tokoh Cina sering dilukiskan 
sebagai pengusaha dalam hal ekonomi, sebaliknya kaum pribumi 
hanis menjadi bawahannya. Kaum pribumi harus rela menjadi gundik 
Cina dan menenma nasibnya. Di sini tampak bahwa Cina ingin me-
ngembangkan strata biner majikan-buruh. Orang Cina oleh penga-
rang digambarkan sebagai tokoh bos yang berhak menyetir tokoh 
pnbumi. Hal mi berarti bahwa dalam hal ekonomi, masyarakat pribu-
mi tergolong orang yang lemah. 
Dan gambaran itujelas sekali bahwapengarang ingin menanam-
kan ideologi tertentu kepada pembaca bahwa golongan nonpribumi 
lebih mempunyai 'gigi' dibanding golongan pribumi. Masyarakat non-
pribumi memiliki power yang kuat dalam hal pengetahuan dan eko-
nomi. Hal mi juga sesuai dengan kebijakan-kebijakan masa kolonial 
bahwa pendidikan lebih didominasi oleh orang Belanda sedangkan 
orang Cina clan pnbumi (Jawa) sangat kurang. Hal itu terjadi karena 
pada saat itu Belanda berkuasa selama 3 1/2 abad sehingga berhak 
menentukan kehidupan masyarakat terjajah. 
Di samping itu, dalam novel Balai Pustaka aspek-aspek prag-
matik yang digarap oleh pengarang juga memuat pendidikan clan 
perdagangan. Aspekpendidikan lebih diwakili oleh tokoh nonpribumi 
bangsa Belanda sedangkan aspek perdagangan diwakili oleh bangsa 
Cina. Katya terbitan Balai Pustaka yang menampilkan aspek pendi-
dikan, antara lain, adalahKatresnnan, Swarganing Budi Ayu, dan 
Soekatja. Dalam Katresnan aspek pendidikan ditampilkan oleh ke-
hadiran tokoh nonpribumi bangsa Belanda. 
Aspek pendidikan terdapat path dialog antara tokoh Mursiati 
dan Sutrisna. Dalam dialog itu dinyatakan bahwa teman-teman seko-
lah Mursiati ada delapan orang berbangsa Belanda dan seorang ber -
bangsa Cina. Jika ditinjau dari aspek pragmatiknya, kehadiran tokoh 
nonpribumi tersebut hadir dalam konteks pendidikan. Dalam hal mi 
jika dibandingkan antara tokoh Belanda dan tokoh Cina, tokoh Be-
landa lebih memperhatikan aspek pendidikan thripada tokoh Cina. 
Pernyataan tersebut dapat dilihat dan jumlah pelajar dari bangsa Be-
landa yang beijumlah delapan orang, sedangkan pelajar dan bangsa 
114 
Sri 1-iaryatnio. dkk. 
Cina hanya seorang saja. Hal itu berkaitan dengan kebijakan penjajah 
yang ada di Indonesia yaitu keputusan pemerintah Belanda tentang 
pengadaan pendidikan formal di Indonesia selain bertujuan untuk me-
mandaikan bangsa pribumi juga untuk pendidikan anak Belanda yang 
ada di Indonesia. 
Dalam SwaiganingBudiAyu diuraikan tokoh nonpribumi bang-
sa Belanda. Tokoh nonpribumi dan bangsa Belanda tersebut ber-
nama Voomeman. Aspek pragmatik pendidikan yang ditampilkan le-
wat kehadiran tokoh Tuan Voorneman tersebut adalah sikap Tuan 
Voomeman untuk memandaikan Basir lewat pendidikan formal dan 
pendidikan informal. Tuan Voomemanjuga sukamendorong dan mem-
ben pengetahuan di rumah, sebagai pendidikan informal dan sebagai 
pendidikan formalnya, ia ingin menyekolahkan Basir dengan seizin 
orang tuanya. Hal mi menunjukkan bahwa strategi Belanda dalam 
membekali pengetahuan kepada pnburni dilakukan secara damai dan 
musyawarah. 
Aspek pragmatik pendidikan yang dapat diteladani dari pemya-
taan di atas, adalah sikap, tindakan, dan perilaku Tuan Voomeman 
selalu memihak pada kepandaian atau pendidikan pribumi. Dengan 
demikian, tokoh nonpribumi yang diwakili oleh bangsa Belanda ada-
lah sebagai dewa penolong dalam bidang pendidikan. 
Dalam novel Soekatfa aspek pragmatik dalam bidang pendi-
dikan diuraikan melalui kehadiran tokoh nonpnbumi yang bemama 
Van de Blink. Tokoh Van de Blink adalah tokoh yang dianggap me-
miliki pengetahuan lebih dalam mendidik anak. Dalam hal mi orang 
Belanda digambarkan sangat memperhatikan segi atau aspek eduka-
tiftermasuk edukasi informal. 
Kaiya sastra yang berjudul Tan Loen Ilk lan Tan Loen Tjong 
juga menampilkan aspek pragmatik pendidikan keluarga. Dalam hal 
mi aspek pragmatik ajaran hidup berkeluarga melukiskan bagaimana 
jika suatu keluarga itu bersuaniikan warga nonpribumi atau sebalik-
nya, beristrikan warga nonpnbumi. Namun, dalam karya sastra mi 
lebih diarahkan sebagai "petunjuk praktis" untuk membuka hati orang 
Jawa manakala path suatu saat harus bersuan -ii orang berbangsa Cina. 
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Pembaca dapat belajar tentang susah payah hidup melalui tokoh Tan 
Loen Tik Ian Tan Loen Tjong sebagai warga keturunan Cina dengan 
gundik Jawa. Temyata keduanya hams menjalani proses hidup yang 
serba pahit, karena harus berdagang secara mandiri. 
Berdasarkan uaraian tersebut dapat dikatakan bahwa aspek pen-
didikan didominasi oleh kolonial Belanda sedangkan perdagangan 
dikuasai oleh orang Cina. Orang Belanda dianggap sebagai 'orang 
tua asuh' dalam upaya memintarkan orang Jawa, sedangkan orang 
Cina sebagai pengusaha elit yang kadang-kadang 'mempemlat' orang 
Jawa. Bahkan, orang Cinajuga digambarkan lebih mementingkan 
ras dalam persoalan-persoalan keluarga. Orang Cina dapat dikata-
kan lebih egois dibanding orang Belanda dalam berhadapan dengan 
orang pnbumi. 
Dalam kenyataan semacam mi tidak mengherankanjika dalam 
alur pun tokoh nonpribumi Belanda lebih dominan dalam menuntun 
alur sedangkan tokoh Cina relatifhanya sebagai pendukung saja. 
Dalam alur cerita, tokoh Belanda berperan aktif dan selalu mem-
benatu tokoh utama kaum pribumi seperti dalam novel Soekatja, 
Pepisahan Pitulikur Taun dan Pameleh. Dari gambaran penokohan 
nonpribumi itu dapat dikatakan bahwa kaiya Balai Pustaka memiliki 
aspek pragmatik berupa propaganda dunia fisik Belanda yang diton-
jolkan sebagai perimbangan kemajuan dunia konseptual dalam pe-
nguasaan ilmu pengetahuan. Lukisan naratif pun tampak muatan pro-
paganda sosial politik yang menggiring real reader pada pemahaman 
nalar bahwa bangsa Belanda merupakan bangsa hebat, bangsa yang 
penuh kasih clan pengangkat derajat kemanusiaan, secara material 
dan secara sosial. 
Jika dibandingkan dengan aspek pragmatik kehadiran tokoh 
nonpribunii terbitan luar Balai Pustaka, novel Balai Pustakajuga me-
miliki kesamaan. Tokoh nonpnbunii di luarBalai Pustakajugaberasal 
dari bangsa Belanda dan Cina. Posisi tokoh nonpribumi di luar Balai 
Pustaka dan tokoh nonpribumi terbitan Balai Pustaka, diceritakan 
sama yakni selalu menganggap bahwa orang pribumi lebih rendah 
dibandingkan orang nonpribumi. 
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Tokoh yang paling menonjol pada karya non-Balai Pustaka 
adalah tokoh Cina, sedangkan kaiya Balai Pustaka lebih menonjolkan 
tokoh Belanda. Hal mi berarti bahwa karya di luar Balai Pustaka 
lebih bebas dan aturan-aturan kolonial, sedangkan penerbit Balai 
Pustaka masih tenkat oleh pemenntahan pada masanya. 
Pemenntah kolonial padasaat itu memang menjadikan Balai 
Pustaka sebagai wahana komunikasi kolonialisme. Oleh karena itu, 
kaiya-karya yang dimuat hams sesuai kebijakan kolonial Belanda 
sehingga tokoh Belanda hams tampil beda dengan tokoh pribumi 
yang lam. Hal mi berarti bahwa pengarang Balai Pustaka ingin mem-
berikan saksi zaman bahwa Belanda tetap lebih baik dibandmg Cma. 
Aspek pragmatik kehadiran tokoh Belanda di luar Balai Pusta-
ka, menempatkan tokoh Belanda lebih rendah posisinya dibanding 
tokoh Cina. Dan penempatan alur saja, telah tergambar bahwa tokoh 
Cina menempati juga pada kernel sedangkan tokoh Belanda hanya 
menempatkan satelit. Hal mi menipakan gambaran bahwa pengarang 
telah berani menembus tembok kekuasaandan atau kebijakan ketat 
kolonial. 
Kehadiran tokoh Cina di luar Balai Pustakajuga digambarkan 
lebih romantis dalam upaya berbaur dengan masyarakat pribumi. 
Golongan Cina bempaya untuk mempersunting gadis Jawa dengan 
berbagai cam dan terutama dengan mengandalkan kekayaan. Sikap 
yang ditunjukkan oleh tokoh Cina tersebut tidak deskriminatifterha-
thp orang pribumi. Sebaliknya, dalam Balai Pustaka tampak bahwa 
tokoh Cma lebih deskriminatif. Tokoh-tokoh tersebutjuga mengang-
gap bahwa golongan pnbumi lebih rendah, sehingga orang pribumi 
hanya dijadikan gundik. 
Penggampan aspek pragmatik demikian lebih memenuhi kaidah 
pragmatik yang dikemukakan oleh Wellek dan Warren tentang kon-
sep komunikasi sastra indah dan berguna. Pengarang bempaya me-
nampilkan zaman dengan segala permasalahannya agar diketahui oleh 
pembaca hubungan antara golongan nonpnbumi dan pribumi. 
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PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Setelah diadakan penelitian terhadap tokoh nonpribumi dalam 
sastra Jawa, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Yang dimaksud pengertian nonpnbumi dalam penelitian mi ada-
Iah semua tokoh yang berasal dan orang asing atau mancanegara seperti 
Cina, Belanth, Prancis, Arab clan lain sebagainya. Dengan demikian, 
tokoh-tokoh di luar etnis Jawa seperti Sunda, Madura, dan Bali bukan 
termasuk dalam kategori nonpribumi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terthpat duajenis tokoh 
nonpribumi, yaitu tokoh Cina dan Belanda. Keberadaan tokoh Cina 
tampak lebih dominan dibanding tokoh Belanda. Hal itu thpat dilihat 
path hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari empat belas data 
yang dijadikan sampel, terdapat 10 data yang melibatkan tokoh 
nonpribumi Cina. Sementara itu, keterlibatan tokoh Belanda hanya 
terthpat path enamjudul. Kenyataan itu berarti bahwa pengarang Jawa 
lebih beranggapan bahwa tokoh Cina lebih banyak berbaur di thiam 
masyarakat dibanding tokoh Belanda yang berstatus sebagai penjajah. 
Meskipun demikian,jika dilihat dari upaya pemerintah kolonial 
yang berkaitan dengan kebijakan nonpribumi dan kebijakan edukasi 
dan penerbitan, keberadaan tokoh nonpribumi tersebut akan memberi- 
kan danipakpragmaiik yang berbeda. Kenyataan itu thpat dilihat path 
perbedaan posisi dan aspek pragmatik keberadaan tokoh nonpnbumi 
thiam kaiya-kaiya terbitan Balai Pustaka maupun non-Balai Pustaka. 
Balk dalam karya-karya terbitan Balai Pustaka maupun non- 
Balai Pustaka, posisi tokoh Cina tampak berada pada posisi yang 
strategis dan lebih banyak mendominasi alur cerita. Hal itu dapat di- 
lihat pada Tan Loen Tik Ian Tan Loen Tjong, Gawaning Wewa- 
119 
Posisi Tokoh Nonpribumi dalam Sastrajawa 
tekan, Lelampahanipun Pak Kabul, dan Rahayu Abeya Pati. Se-
mentara itu, kecuali dalam Pepisahan Pitulikur Taun, keberadaan 
tokoh Belanda hanya muncul sekali atau dua kali saja di dalam ke-
seluruhan cerita. Kenyataan itu dapat dilihat path letak posisi tokoh 
Cina lebih banyak berada path kernel; sethngkan posisi tokoh Be-
landa berada pada posisi satelit. 
Meskipun demikian, di thlam kaiya-kaiya terbitan Balai Pusta-
ka, keberadaan tokoh nonpribumi Cina ditampilkan sebagai tokoh 
yang kurang memberikan rasa simpatik terhadap pembaca seperti 
berperan sebagai pengedar candu gelap, perebutan suanii orang, serta 
ditampilkan sebagai tokoh yang selalu menguasai ekonomi seperti pe-
dagang, pengusaha, dan wiraswasta. Dalam upaya itu, tokoh Cina 
ditampilkan sebagai tokoh yang bersifat petit, ulet, hemat, materialis-
tis, egois, dan individualistis; sertamemperlakukan omngpribumi seba-
gai orang yang berkelas sosial rendah. 
Sementara itu, keberathan tokoh Belanth diceritakan sebagai 
orang yang berbudi pekerti baik, suka meno long, dan memperhati-
kan warga pribumi, terutama dalam hal berpendidikan. Meskipun 
Belanda menolong warga pnbumi dengan cara mengadopsi dan me-
nyekolahkan sampai lulus dan menjadi pegawai pemerintah, Belanda 
tetap beranggapan bahwa warga pnbumi belum layak disejajarkan 
dengan warga Belanth. 
Selanjutnya, karya-karya terbitan non-Balai Pustaka lebih ba-
nyak menampilkan tokoh Cma dibandmg tokoh Belanth. Karena di-
terbitkan oleh penerbit swasta yang tidak terikat oleh aturan-aturan 
yang dibuat pemenntah, pengarang lebih leluasa di dalarn menyampai-
kan tokoh Cina sebagai tokoh yang berperilaku baik dan berusaha 
untuk membaur dengan warga pribumi. 
5.2 Saran 
Penetitian mi belum thpat dikatakan maksimat karena belum Se-
mua data dapat ditemukan. Oleh sebab itu, agar penelitian tentang 
tokoh nonpribumi di dalam sastra Jawa thpat lebih membawa hasil 
yang memuaskan perlu adanya persiapan waktu dan penyediaan dana 
yang mencukupi. 
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